Prolog 


Suara bel rumah terdengar kencang di 
telinganya. Dia yang sedang memasukkan roti ke 
dalam mulutnya segera menatap ke lorong di 
mana pintunya tepat berada. Kerutan samar ada 
di dahinya. Tidak yakin siapa yang bertamu 
sepagi ini saat kedua orangtuanya tidak ada di 
rumah. Ini masih jam enam pagi. Jam yang sudah 
pasti tidak akan dipakai siapapun untuk bertamu. 
Jadi gadis itu berpikir mungkin yang datang 
adalah orang iseng. 


Dia menggeleng dengan niat tidak akan 
membuka pintu. Siapa tahu tamu itu salah rumah. 
Dengan tenang dia melanjutkan memakan rotinya. 
Mendamaikan diri dalam kesendiriannya. Juga 


ingatan akan mimpinya yang membuat dia 
terbangun. Seseorang yang harusnya tidak dia 
mimpikan dengan cara seperti itu. Dengan 
gambaran begitu. Rasanya hanya dengan 
mengingatnya membuat sesuatu di dalam dirinya 
bangkit. 


Matanya terpejam. Menghirup aroma 
ruangan untuk menenangkan syarafnya. 


Beberapa saat matanya kembali terbuka 
ketika suara bel rumahnya kembali terdengar. 
Kali ini dua kali tekanan. Membuat kerutan di 
wajahnya semakin banyak. 


Tiga suara bel menyusul dan lebih banyak 
angka di belakangnya. Dia tidak bisa tinggal 
diam dan segera beranjak dari tempat duduknya. 
Berjalan ke arah pintu dengan kesal karena 
siapapun itu yang datang bertamu sepagi ini telah 
membuat dia kehilangan khayalan indahnya. 


Dia meraih gagang pintu dan segera 
menariknya terbuka. Siap mengomel namun 
ketika dia menemukan wajah yang tidak asing di 
depannya, segala omelannya tertelan di 
tenggorkannya. Menatap pada tamunya dengan 
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cara tidak biasa. Dia memang tidak akan bisa 
bersikap biasa. 


“Ezra?” beonya dengan tidak yakin. 


“Paman. Sebut dengan benar,” jawab pria di 
depannya. Ezra segera berjalan masuk tanpa 
menunggu gadis di depannya memintanya. 
Bahkan dia mengabaikan keterkejutan gadis itu. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya gadis 
itu. Setengah dari suaranya jelas adalah 
kejengkelan. Setengahnya lagi ketidakyakinan. 


Ezra memutar tubuhnya dan berhadapan 
dengan Keyra yang masih berdiri di dekat pintu. 
Kepalanya miring menatap Keyra. “Aku akan 
menemanimu di sini.” 


Keyra melotot. Sigap segera hendak bersuara. 
Membantah apa yang sudah diniatkan Ezra. 
Sayangnya dia kurang cepat. 


“Orangtuamu menelepon. Mengatakan kalau 
aku harus bersamamu di sini sampai mereka 
kembali. Aku akan menemanimu.” 


Keyra menatap dengan melongo. Apa hak 


orangtuanya memberikan perintah semacam itu? 
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Dia siap beradu argumen dengan Ezra. 
Sayangnya pria itu telah meninggalkannya 
sendirian di ruangan tersebut. Membuat Keyra 
hanya bisa mendengus saja. 


Dia berjalan ke kamarnya yang ada di lantai 
dua. Hendak mengatakan pada orangtuanya kalau 
mereka telah memutuskan hal gila dengan 
mendatangkan Ezra ke sini. Jelas bukan Ezra 
yang dia takutkan, melainkan dirinya sendiri. 
Bagaimana kalau dia tanpa sadar menyerang pria 
itu saat tertidur? Bahkan membayangkannya saja 
membuat keadaan itu menjadi situasi yang 
mengerikan. 


KKK 
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wI 
Chapter 1 — Panggil Aku Paman 


Ezra masuk ke kamarnya. Dia tidak langsung 
mengunci pintu karena jelas gadis itu belum puas 
mengonfrontasi segala kata-katanya. 
Mengindikasikan ketidak senangannya pada 
hadirnya Ezra di rumahnya. 


Ezra sendiri tidak masalah dengan ketidak 
senangan Keyra sebab dia tidak datang untuk 
menyenangkan gadis itu. Dia di sini untuk 
menenangkan dirinya. Menempuh perjalanan 
lima jam lamanya hanya untuk membuat 
pikirannya lebih baik tentang apa yang 
menimpanya. 
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Pria itu menghela nafasnya. Meletakkan tas 
yang dibawanya ke atas ranjang dan siap 
membongkarnya untuk menyusun isinya. Saat 
itulah dia mendengar pintu kamarnya dibuka dan 
dia tahu siapa tersangkanya. 


“Kau sungguh akan tinggal?” tanya Keyra 
yang sudah ada di dalam kamar. 


“Ya, Key. Ayah dan ibumu meminta...” 
“Aku bisa tinggal sendiri.” 
“Mereka khawatir.” 


“Rumah kami ditengah kompleks. Apa yang 
mereka khawatirkan? Aku baik-baik saja sendiri.” 


Ezra memutar tubuhnya. Menatap pada gadis 
yang baru dia sadari hanya memakai hotpants dan 
kaos kebesaran yang hampir memakan 
sepenuhnya tubuh rampingnya. Dengan rambut 
diikat serampangan untuk menunjukkan betapa 
jenjang lehernya. Juga betapa lembut kulit itu. 


Ezra menelan ludahnya. Sungguh dia harus 
mengkaji ulang kenapa dia bisa ada di sini. 
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“Kau seorang gadis, Key,” ujar Ezra memulai. 
Berusaha mencari kalimat yang benar untuk 
dikatakan pada gadis yang sangat keras kepala 
menolak dia tinggal di sini. “Jadi kau butuh aku 
untuk menjagamu. Agar kau tidak macam- 
macam.” 


Keyra mendengus. “Kau pikir aku akan 
mengundang temanku ke rumah untuk berpesta?” 


Ezra mengurai senyumannya. Untuk 
pertamakalinya sejak bulan berat yang dia hadapi. 
Keyra memang menjadi obat atas apa yang 
menimpanya. Atas luka dan rasa dikhianati. 
Keyra selalu bisa membuatnya merasa lebih baik. 


“Kenapa kau tersenyum?” tanya Keyra 
dengan curiga. 


“Kau baru saja mengemukakan apa yang bisa 
terjadi jika aku tidak ada. Tentu saja aku 
tersenyum sebab kau menambah alasan kenapa 
aku harus berada di sini.” 


Tatapan Keyra menajam. Dia siap mencabik 
habis pria di depannya. Yang dengan 
gampangnya membuat kalimat Keyra yang jelas 
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tidak berartikan benar itu menjadi sebuah 
kebenaran yang tidak akan bisa ditolak. 


“Itu contoh, Ezra. Contoh,” tekan Keyra. 


“Panggil aku paman, Key. Aku adalah 
pamanmu.” 


“Aku tidak peduli, hanya kau harus pergi dari 
rumah ini. Aku tidak ingin tinggal denganmu.” 


Ezra bungkam. Dia beberapa kali menghela 
nafasnya. Keyra harusnya melihat betapa kacau 
dirinya. Juga betapa hebat penampilannya saat ini 
dengan bulu-bulu halus di wajahnya yang bahkan 
tidak dia urus. Tapi soal kepekaan, jelas Keyra 
bukan ahlinya. Dia hanya ahli dalam membuat 
Ezra sakit kepala. Seperti yang sedang dia 
lakukan saat ini. 


“Kenapa kau tidak ingin tinggal denganku, 
Key?” 


“Apa?” 


“Berikan aku alasan yang masuk akal. Jika 
aku bisa menerima alasanmu maka aku akan 


pergi.” 
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“Itu karena... karena...” 


“Kau tidak ingat betapa dulu kau dan aku 
sangat dekat. Kau selalu datang padaku dan 
meminta aku melakukan banyak hal untukmu. 
Tapi kita mulai renggang sejak kau masuk kuliah. 
Aku penasaran, apa perubahan itu memiliki 
alasan?” 


Keyra menggaruk kepalanya. Jelas tidak 
gatal. Tapi dia butuh tempat melampiaskan 
frustasinya. Sesuatu yang sangat dia hafal 
memberontak keluar dari dirinya. Sebuah 
pengakuan yang seharusnya tidak pernah terlintas 
di kepalanya. Dia tidak bisa menyatakan apa 
yang akan membuat mereka berdua hancur. 


Bahkan pengakuan itu akan menghancurkan 
keluarga mereka. Apa yang akan dikatakan 
ayahnya? Ibunya? Dia tidak bisa 
membayangkannya bahkan ngeri 
menyelimutinya. 


“Aku hanya tidak nyaman denganmu,” 
jawabnya seadanya. 


“Aku pamanmu.” Ezra menunjuk dirinya. 
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“Kau tidak akan mengerti.” 


“Tidak akan jika kau tidak mengatakannya. 
Harusnya jika ada sesuatu, kau katakan. Aku 
akan memahaminya. Jadi cobalah.” 


“Itu karena... karena...” 


“Karena apa, Key? Jangan berbelit-belit.” 


2 


“Karena...” Keyra menatap langit-langit 
kamarnya. Berusaha mencari kata yang tepat 
untuk dia suarakan tanpa mengundang banyak 
tanya dalam hal itu. Tanpa membuat dia terlihat 


lebih buruk dari apa yang sudah terlihat. 


Ezra menunggu dengan santai. Melihat 
kegugupan gadis itu dalam menyuarakan sebuah 
alasan. Ezra mencoba mencari jawaban lewat 
mata juga tubuh ramping itu. Sayangnya tidak 
banyak yang bisa ditemukan selain fakta kalau 
gadis itu mencoba mencari berbagai alasan. 


“Karena kau jelek!” seru Keyra dengan keras. 


“Apa?” 
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“Ya. Kau jelek. Aku tidak suka memiliki 
paman jelek. Itu akan membuat teman-teman 
mengejekku.” 


Ezra bersedekap. Dia memiliki banyak kaca 
di rumahnya dan terakhir dia melihat dirinya, dia 
tampak masih sama. Tampan dan memiliki 
pesona yang tidak bisa diragukan lagi. Banyak 
gadis memujanya. Banyak gadis mengemis ingin 
bersamanya. 


Lalu kenapa gadis kecil di depannya 
menuduh dia dengan sekejam itu? Bahwa jelek 
adalah alasannya tidak bisa membuat Ezra 
tinggal dengannya. Sungguh lelucon yang buruk. 


“Jika wajah seperti milikku ini kau pikir 
jelek.” Ezra memberikan gerakan jemarinya di 
depan wajahnya. “Maka wajah seperti apa yang 
tampan menurutmu, Key?” 


Keyra mendengus. “Siapapun asal tidak 
wajah itu.” 


“Itu bukan alasan yang tepat. Jadi aku tetap di 
sini sampai orangtuamu kembali.” 


“Kau...” 
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“Aku akan turun untuk menemanimu makan. 
Jadi tunggu aku.” 


Ezra memutar tubuhnya membelakngi Keyra. 
Gadis itu hanya menghentak lantai dan segera 
berlalu pergi dengan ketidakpuasan di wajahnya. 


KKK 
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Chapter 2 — Kekasih Impian 


Keyra melanjutkan makannya dalam diam. 
Dengan sepenuh hati mencoba mengabaikan 
kalau pria itu ada di sini bersamanya. Pria yang 
sepenuh hati dia abaikan bahkan tanpa adanya 
sebuah pertemuan tiba-tiba memunculkan diri 
tanpa dia harapkan sama sekali. Bahkan dengan 
keadaan di mana orangtuanya tidak ada di sini. 


Sudah cukup buruk dengan Keyra bertemu 
dengan Ezra. Tapi segalanya bertambah buruk 
dengan mereka akan tinggal berdua saja. 
Sepertinya langit tengah coba ingin mengujinya. 
Ujian yang sangat berat. Apakah dia sanggup 
menahan dirinya? Itulah yang menjadi 
pertanyaannya saat ini. 
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Keyra sendiri ragu dengan dirinya jadi 
bagaimana bisa yang lainnya yakin. 


Suara langkah kaki terdengar menuruni 
tangga. Dia jelas tahu siapa itu dan pria itu 
memang sudah berada di meja makan bersama 
dengannya. Membalik satu piring yang 
terlungkup dan mulai mengambil roti dengan 
santai. 


Keyra hanya bisa menatap lewat bulu 
matanya. Melalui ekor matanya tanpa bisa 
menatap pria itu secara langsung. Dia takut 
pandang mereka akan bertemu dan jelas Keyra 
akan selayaknya kambing bodoh jika itu sampai 
terjadi. 


Berpandangan dengan Ezra adalah hal haram 
untuknya. Pria 1tu memiliki bola mata tajam 
dengan warna mata grey yang seolah memiliki 
asap di mana misteri terketak di dalam bola mata 
itu. 


Ezra memiliki sikap dingin juga tidak pandai 
dalam berbasa-basi. Dia tidak pandai menggoda 
orang lain apalagi bersikap baik pada sesuatu 
yang tidak dia sukai. Telah lama menjadi putra 


bungsu yang dimanjakan, juga pemilik saham 
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tertinggi di perusahaan membuat Ezra menjadi 
demikian. 


Dulu Keyra sangat yakin kalau Ezra tidak 
demikian. Mereka sering bercanda bersama. 
Bermain bersama juga bagaimana Ezra begitu 
melindunginya seolah Keyra adalah benda 
berharga miliknya. 


Bahkan pernah suatu ketika Ezra memukul 
teman Keyra yang membuatnya menangis. 
Padahal yang dia pukul adalah anak kecil dan 
Ezra tidak menahan tenaganya saat itu. Semua 
orang panik. Tuntutan dilayangkan terhadap Ezra 
dan beruntung mereka adalah orang kaya jadi 
Ezra tidak dimasukkan ke penjara. Saat itu Ezra 
baru berusia sembilan belas tahun dan Keyra 
sembilan tahun. 


Terpaut umur yang cukup banyak tidak 
menghalangi mereka untuk tetap bersama. 


Tapi segalanya tidak lagi sama saat Ezra 
sudah berumur dua puluh lima tahun. Pria itu 
menjadi jauh untuk berada dalam jangkuannya. 
Terlalu jauh untuk menjadi teman bahkan sangat 
jauh untuk menjadi keluarga. Ezra bersikap 
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seperti Keyra tidak pernah ada di hidupnya. Dia 
bahkan seperti membenci Keyra. 


Tapi lama-lama sikap dingin Ezra malah 
mengubah Keyra dengan sangat buruk. Tidak 
hanya berubah sikap namun Ezra juga berubah 
pesona menjadi pria yang diidamkan banyak 
orang. Menjadi pria tampan yang membuat Keyra 
harus beberapa kali menahan sesuatu yang 
mengganjal di hatinya. 


Keyra terlambat sadar kalau rupanya semua 
itu adalah kecemburuannya. Lalu segalanya 
menjadi lebih buruk saat dia sadar ada perasaan 
aneh menysup ke hatinya. Dia ingin 
menghentikannya sayangnya segalanya sungguh 
terlambat. 


Perasaan itu telah mengakar dengan hebat. 
Tidak ada celah untuk menghentikanya selain 
menerimanya. Juga menghindarinya sebab 
perasaannya hanya akan mendatangkan bencana. 


Tapi kini bagaimana dia menghindar saat pria 
itu malah ada di depannya? Di usianya yang 
sudah dua puluh tahun, Keyra tidak pernah 
meminta sebuah kejutan seperti ini. Tapi rupanya 


kejutan itu memiliki pikiran sendiri. 
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“Makan, Key. Berhenti menatap.” 


Keyra tersedak makananya sendiri. Melihat 
pada Ezra dengan kesal karena dia ketahuan. Apa 
pria itu memiliki mata di kepalanya hingga dia 
tahu apa yang dilakukan Keyra? 


“Minumlah.” Ezra mendorong segelas susu 
lebih dekat pada Keyra. Gelas besar yang tadi 
diisi pria itu. 


“Aku tidak apa-apa.” 


Ezra mengangkat pandangannya dan segera 
Keyra mengalihkan pandangannya. Dia tidak 
akan mau beradu pandang dengan mata grey itu. 


“Kau hanya harus minum tanpa harus apa- 


apa.” 

Keyra berdehem. Dia memegang gelas besar 
itu dan mulai mengarahkan bibir gelas ke 
bibirnya. Meminum susu tersebut dengan 
perlahan. Hanya sedikit. Cukup untuk mengikuti 
perintah pria itu tanpa harus mendengarnya 
bersuara lebih banyak. Ezra bisa menjadi cerewet 
tanpa didugakan. 
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“Kudengar kau ulang tahun dua hari yang lalu. 
Aku berniat datang tapi ada pekerjaan jadi 
maafkan aku.” 


Keyra mendengus. “Niatmu hanya setengah 
hati,” cetusnya dengan nada lemah. 


Ezra memandang dengan setengah kesal. 
“Aku sungguh tidak bisa datang.” 


“Sudahlah. Tidak masalah. Itu hanya sebuah 
ulang tahun saja. Aku merayakannya setiap tahun 
jadi tanpa atau hadirmu, segalanya sama saja.” 


“Tidak akan menjadi hanya jika itu dirimu.” 


Keyra menatap pria itu dengan setengah tidak 
yakin. Ingin bertanya apa maksudnya namun dia 
lebih dulu dikejutkan dengan kotak kecil yang 
diserahkan Ezra. Kotak yang didorong ke 
depanya dengan pita merah muda di kotak itu. 


“Apa ini?” tanya Keyra meraih kotak itu. 
“Hadiah ulang tahun yang datang terlambat.” 


Keyra tidak percaya Ezra memberikannya 
kado ulang tahun. Harusnya pria itu hanya cukup 
saja dengan memberikan ucapan selamatnya dan 
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itu akan tetap menyenangkan bagi Keyra. Tapi 
hadiah yang ada di tangannya juga memberikan 
kebahagiaan yang tidak sedikit. 


Ezra bangun saat tangan Keyra tepat 
membuka kado itu dan melihat isinya. Wajah 
gadis itu tampak terkejut dengan isinya dan Ezra 
segera berjalan ke arah Keyra. Berdiri di 
belakangnya. 


Ezra mengambil benda itu dan segera 
memakaikannya di leher Keyra. 


Keyra beku atas apa yang dilakukan Ezra. 
Tidak banyak yang bisa membuat gadis itu beku. 
Ezra dan sikap tidak tertebaknya adalah salah 
satu hal yang bisa membuat dia berdiam suka. 
Cara pria itu memakaikan kalung tersebut 
padanya membuat jantung Keyra berdegup 
dengan tidak menentu. 


Dia memegang mata kalungnya dengan 
bahagia. 


KKK 
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I 
Chapter 3 — Perdebatan 


Keyra sudah membuka sabuk pengamannya 
dan siap menyongsong kebebasannya dari 
Neraka yang bernama Ezra Chase. Pria itu 
sungguh tidak mau kalah dalam berkeinginan. 
Meminta Keyra naik ke mobilnya dan dia 
menjadi sopir yang mengantarnya. 


Jelas Keyra awalnya tidak masalah dengan 
keinginan Ezra mengantar. Itu lebih baik dari 
naik bus dan berjejalan dengan banyak orang. 
Yang menjadi masalahnya adalah mobil pria itu. 
Tidak hanya mencolok tapi juga begitu luar biasa 
dalam warna dan modelnya. 
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Hanya satu tatapan dan orang-orang akan 
tahu kalau mobil itu adalah mobil limited edition. 
Hebatnya adalah Ezra memakai mobil itu datang 
ke rumahnya dan memakai mobil itu untuk 
mengantarnya. Dengan warna merah metalik, 
mobil itu telah membuat Keyra ngeri sendiri 
melihatnya. Lalu ditambah dengan pintunya yang 
harus diangkat cara dibukanya. Semakin 
membuat jantung Keyra bergetar ngeri. 


Jelas yang paling dia khawatirkan adalah 
tanggapan teman-temannya pada siapa yang 
mengantarnya. Tidak akan ada yang menganggap 
buruk namun mereka akan berpikir dengan 
berlebihan. Itu mengganggu hanya dengan 
memikirkannya. 


Ayahnya memang memilih hidup dengan 
biasa. Tanpa ada kekayaan dengan rumah 
sederhana juga tanpa asisten rumah tangga di 
rumahnya. Sesederhana itulah hidup mereka dan 
itu semua tidak akan cocok dengan gaya hidup 
Ezra yang penuh dengan kekayaan. 


Ezra sangat tahu cara menikmati harta 
mereka. 
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Sayangnya Sang Neraka belum mau 
melepaskan cengkaramannya pada Keyra. Dia 
sudah membuka sabuk pengamannya dan siap 
keluar. Namun pintu mobil itu tidak mau terbuka. 


Keyra tidak kolot dengan tidak bisa 
membukanya. Hanya perlu menekan tombol di 
dekat kacanya dan pintunya akan terangkat. Tapi 
sejak tadi dia menekan, tidak ada respon. 
Awalnya ia pikir ada yang salah dengan mobil 
tersebut. 


Sayangnya tidak ada yang salah. Pria itu 
sengaja menahannya. Itulah letak salahnya. 
Segera dia menatap ke arah Ezra dan tanpa kata 
memintanya membuka pintu. 


“Jangan marah lagi. Setelahnya aku akan 
membukanya.” 


“Aku tidak marah,” sungutnya. 
Ezra menyeringai. Hanya sesaat. “Benarkah?” 
“Tentu saja. Kau pikir aku tidak ada kerjaan?” 


Ezra hanya mengangguk dengan perlahan. 
“Kalau begitu tentu aku bisa menjemputmu nanti 


bukan?” 
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Keyra melesatkan pandangannya pada pria 
itu. “Kau bercanda?” 


“Tidak. Apa terlihat seperti itu?” 
“Tidak perlu. Aku akan pulang sendiri.” 


“Kenapa? Kau memiliki aku di rumah dan 
kenapa malah memilih pulang sendiri?” 


Rasanya Keyra ingin menghilang saja dari 
peradaban ini. Bagaimana bisa dengan entengnya 
Ezra meminta akan menjemputnya saat Keyra 
sendiri harus mengerahkan segala kendali dirinya 
untuk bersama dengannya. 


Banyak hal yang harus dia tahan juga banyak 
hal yang wajib tidak dia pikirkan. Pria itu bisa 
bersikap biasa tapi Keyra tidak. Karena di sini 
Keyra adalah orang yang jatuh cinta dan bukan 
lelaki itu. 


“Aku memiliki hal untuk dikerjakan jadi aku 
akan mampir ke perpustakaan.” 


“Tidak masalah bagiku menunggu.” 


“Aku akan lama dan itu membosankan. Jadi...” 
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“Kau tahu betapa sukanya aku pada buku. 
Jadi tidak masalah. Aku tidak akan bosan dan aku 
akan menunggumu dengan sabar.” 


Keyra menatap tidak yakin. Ada apa dengan 
Ezra sebenarnya? Ke mana sikap dingin dan 
antipati yang dulu dia berikan pada Keyra. Lima 
tahun tanpa banyak pertemuan telah 
mengubahnya lagi. Ezra memiliki sikap plin-plan 
yang tidak biasa. 


Sikap yang dia pakai pada Keyra. Pada apa 
yang membuat gadis itu bingung sendiri. 


“Jujur padaku, Ezra,” pinta Keyra. 


“Paman. Kau sungguh tidak mau memanggil 
aku seperti 1tu?” 


Keyra mengibaskan tangannya. Tampak 
setengah hati menanggapi keinginan Ezra untuk 
dipanggil paman. Dunia akan lebih dulu beku 
sampai Keyra mau memanggil pria itu seperti itu. 


“Itu bukan hal yang ingin aku bahas.” 


Ezra siap menyela namun Keyra dengan 
segera menempelkan jari telunjuknya di bibirnya. 


Menghentikan selaan Ezra yang hanya akan 
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membuat mereka tidak menemukan titik temu 
untuk percakapan mereka. 


“Hanya jujur padaku. Berapa ayahku 
menggajimu untuk mengawasi aku?” 


“Apa?” 


Keyra menyandarkan punggungnya di 
sandaran kursi. “Aku sudah bisa menebaknya. 
Ayahku pasti menawarkan hal yang fantastis. 
Itulah sebabnya kau bersikap demikian.” 


“Yang mana kau sebut sikap demikian?” 


Tangan Keyra berada di depan tubuhnya. 
Terlentang telapak itu seolah menunjukkan sikap 
Ezra di telapak putih tangannya. “Yang ini,” 
jawabnya tanpa setitik ragu. 


Ezra menatap dirinya. “Aku merasa tidak ada 
sikap aneh dalam diriku. Atau kau sendiri yang 
ada sesuatu tentangku?” 


Mata gadis itu membeliak tidak percaya. 
Warna biru pada bola matanya seolah 
menyumpah. Andai mata itu memiliki hak bicara 
mungkin memang hanya akan ada sumpah 


serapah di sana. 
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“Kau gila? Siapa yang ada sesuatu?” 


Ezra mengangkat bahunya dengan enteng. 
“Sikapmu mencurigakan. Jadi kupikir...” 


“Ah sudahlah!” serunya dengan bara 
kemarahan. “Kau ingin jemput maka jemput saja. 
Susah sekali.” Gadis itu  melengos 
menyembunyikan merah pada wajahnya. Gugup 
pada tubuhnya. 


Seringaian muncul di bibir Ezra. Harusnya 
Keyra melihatnya agar dia tahu seperti apa sisi 
terpendam pria tersebut. 


“Sekarang buka pintu mobilmu atau aku 
berubah pikiran,” ancam gadis itu. 


“Sesuai inginmu.” 


Pintu mobil itu terbuka. Tanpa menunggu 
satu detik saja berlalu, Keyra sudah turun dari 
mobil. Berjalan mengitari bagian depan mobil 
dan siap meninggalkan pria itu pergi. Menghilang 
Jika dia bisa. 


“Key,” panggil Ezra. 
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Keyra segera memutar tubuhnya dan melihat 
Ezra juga ikut keluar dari mobil. Pria itu sudah 
membuat semua perhatian tertuju padanya. Hebat 
sekali. Kini banyak penjelasan yang harus dia 
berikan. 


Tidak hanya sampai di sana Ezra 
mengejutkannya. Pria itu dengan langkah santai 
mendekat ke arahnya. 


“Apa yang kau lakukan,” eja Keyra pada 
setiap bait katanya. 


Ezra berdiri di depannya dengan menjulang. 
Pria itu begitu tinggi hingga Keyra hanya sampai 
bahunya saja. Keyra harus mendongak untuk 
mensejajarkan tinggi mereka. Membuat gadis itu 
kewalahan dalam bersikap lebih menakutkan. 


Jelas mereka tahu siapa yang dominan di 
antara mereka. Tidak hanya pada tinggi namun 
dalam segala hal. 


“Kau meninggalkan kalungmu.” Ezra 
mengangkat kalung di tangannya. 


Keyra dengan segera meraba lehernya dan 
kosong. Astaga. Dia bahkan tidak sadar kalung 
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itu terlepas. Beruntung Ezra menemukannya. 
Kalau tidak, dia akan pusing mencari keberadaan 
benda itu. Mengingat Ezra adalah orang yang 
memberikan benda itu padanya. 


“Berikan.” Keyra sudah akan mengambil. 


Ezra menahan kalung itu. Membuat tatapan 
Keyra berubah geram. 


Tapi harusnya Keyra tahu kalau Ezra 
memang hadir sebagai pengganggu dalam 
hidupnya. Dengan gampangnya pria itu meraih 
lengannya. Memutar tubuhnya dan 
memasangkan kalung itu padanya. Disaksikan 
oleh semua orang yang berlalu-lalang di depan 
kampusnya. Dengan mata penasaran mereka. 


Keyra sungguh ingin mengubur dirinya. 


KKK 
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I 
Chapter 4 — Pamanku Ezra 


“Nah cantikmu telah lengkap saat kalung itu 
ada di lehermu.” 


Keyra memegang kalung di lehernya dengan 
ingatan itu yang terus membayang di kepalanya. 
Dia hampir bisa dikatakan terhipnotis dan 
menjadi bukan dirinya setengah hari ini. Suara 
pria itu. Caranya berkata dalam memuji juga 
bagaimana aroma tubuhnya yang begitu 
menggoda terhirup masuk ke inderanya. 


Dia sudah coba meyakinkan dirinya kalau 
sikap Ezra adalah sikap biasa. Dia sudah 
mengatakan pada dirinya untuk tidak berlebihan 
dalam menanggapi semua itu. 
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Sayangnya akal sehatnya hanya tinggal 
ampas. Dia terus membayangkan pria itu dalam 
mendekatkan diri padanya. Dia terus 
membayangkan jemari pria itu yang seolah 
sengaja menyentuh kulit lehernya. 


Setengah dirinya hampir menyuarakan apa 
yang selama ini dia haramkan. Sebuah pengakuan 
yang akan mengakhirkan luka pada dirinya juga 
keluarganya. 


Dia harus segera membuat Ezra pergi dari 
kota ini atau dia akan berakhir gila dengan 
mengatakan isi hatinya yang tidak seharusnya 
diketahui pria itu. 


Sesuatu datang mendekat. Keyra dengan 
segera menatap ke depan dan menghela nafasnya 
karena sesaat tadi dia hampir terkejut dengan 
gerakan cepat yang mengarah padanya. 


“Sarah, kau mengejutkan aku!” seru Keyra 
dengan tangan memegang dadanya. Dia menatap 
pada sahabatnya itu dengan setengah marah. 


“Mengejutkan?” beo Sarah. “Aku?” 
tambahnya dengan lagak aneh yang sampai 
membuat Keyra mengerut. 
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“Tentu saja kau. Siapa lagi memang di sin1?” 


Sarah menyeringai. Dia meraih tangan Keyra 
dan mengelusnya dalam genggamannya. 


Keyra segera menarik tangannya dan 
menyingkirkan tangan Sarah. Aneh sikapnya 
membuat Keyra segera membuat lengannya 
melewati meja dan menempelkan punggung 
tangannya di dahi Sarah. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Keyra khawatir. 


Sarah menepis tangan itu. “Aku baik-baik 
saja.” 


“Lalu kenapa bersikap aneh?” 


“Aneh? Bukannya itu kau!” tuduh Sarah 
dengan sepenuh hati. 


“Aku?” Keyra menunjuk dirinya sendiri. 


“Ya. Kau. Harusnya jika kau memiliki 
kekasih, katakan terus-terang. Kau pikir aku tidak 
akan setuju kau bersama dengannya? Aku 
sahabatmu!” Sarah berkata dengan menggebu. 
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Keyra meringis melihat bara kekesalan di 
mata Sarah. Kekesalan yang tidak dia pahami. 
“Aku memiliki kekasih?” beo Keyra. Dia 
menggeleng dengan tuduhan yang tidak mungkin 
menjadi benar itu. 


Sampai sejauh ini tidak ada yang bisa 
menarik minat Keyra. Ada satu tapi jelas tidak 
mungkin. Pria 1tu pamannya dan dia sungguh 
yakin kalau hubungan semacam kekasih tidak 
akan pernah terjadi pada mereka. Hanya akan ada 
kehancuran di sana. 


Keyra tidak akan mencobanya untuk 
mengetahuinya. Dia akan menyembunyikan 
perasaannya sampai dia mati. Mungkin sampai 
dia tidak waras lagi. 


Karena hanya kegilaan yang akan membuat 
Keyra mau mengakui perasaannya. 


“Oh, kau masih mau menyembunyikanya?” 


Keyra mengerut atas tuduhan itu. Apa yang 
mau dia sembunyikan? 


“Apa dia sangat spesial hingga aku tidak 
diperbolehkan untuk tahu?” 
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Keyra tidak tahu lagi harus berkata apa. Dia 
sungguh tidak mengerti maksud Sarah. Dia tidak 
memiliki kekasih dan dia sudah pasti akan 
memberitahu Sarah jika sampai dia memilikinya. 


“Jangan bercanda dengan pura-pura bingung, 
Key. Lihat, mereka bahkan memotret 
kebersamaan kalian.” 


Sarah menunjukkan ponselnya kepada Keyra. 
Memperlihatkan foto Keyra yang membelakangi 
Ezra di mana pria itu sedang memasangkan 
kalung pada Keyra. Gadis itu hanya meringis 
melihat foto tersebut. Dia berharap mereka segera 
menghapus semuanya. 


“Kau masih mau menyangkalnya?” tanya 
Sarah. 


“Menyangkal apa?” 


“Ada apa denganmu, Key? Aku akan 
mendukungmu walau dengan dia. Walau dia 
lebih tua tapi...” 


“Dia pamanku. Ada apa denganmu?” 


Mata Sarah melotot. Menatap tidak yakin 
pada Keyra dan setengahnya tidak percaya. Dia 
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masih curiga kalau Keyra sengaja melindungi 
dirinya dengan menyembunyikan segalanya. 
Mungkin saja Keyra takut pada kemarahannya. 


“Kau tidak ingin jujur.” 


“Aku sudah berkata jujur padamu. Dia 
pamanku. Namanya Ezra Chase. Sesuai dengan 
namaku. Keyra Andira Chase. Untuk apa aku 
berbohong padamu.” 


“Kau memiliki buktinya?” 


Keyra memutar bola matanya dengan jengah. 
Dia tidak pernah dihadapkan pada sebuah 
keraguan dari sahabatnya sendiri. 


Segera gadis itu merogoh saku jaketnya dan 
mengambil ponselnya.  Menggeser layar 
ponselnya dan mencari foto keluarganya. 
Mencari di mana dia dan Ezra memiliki foto 
bersama mereka dan keluarga. 


Setelah Keyra menemukannya. Langsung dia 
letakkan di meja dan Sarah tanpa disuruh 
mengambil benda itu. Melihat dengan seksama 
dan terus menatap antara layar ponsel dan Keyra. 
Jelas satu foto tidak akan meyakinkan Sarah. 
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Sayangnya tidak hanya ada satu foto di sana. 
Melainkan banyak foto. 


Sarah hanya tinggal mengesernya dan 
melihat dengan seksama seluruh foto. Lalu 
kepercayaan datang padanya. Bahwa Ezra 
memang sepupu Keyra. Foto-foto itu 
mengungkap kebenaran. 


“Sungguh hanya keluarga?” tanya suara lain 
yang baru datang. 


Keyra mengangkat pandangannya dan 
menghela nafasnya dengan jengkel setelahnya. 
Jelas dia sangat tahu siapa yang meminta Sarah 
mengonfrontasi dirinya dengan sangat berlebihan 
seperti itu. Pasti pemuda ini orangnya. Gandi. 


S1 pecinta paling konyol yang telah jatuh 
cinta pada Keyra selama empat tahun lamanya. 
Yang bahkan rela membuang beasiswanya hanya 
demi bisa kuliah di tempat yang sama dengan 
gadis tersebut. Cintanya yang terus 1a orasikan 
namun tetap mendapatkan penolakan dari Keyra. 


Sebenarnya Gandi sungguh tipe idaman 
semua perempuan. Dia tampan. Tinggi dengan 
rambut pirang dan bola mata berwarna biru yang 
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hampir sama dengan warna mata Keyra. Tapi 
Gandi memiliki bola mata lebih cerah dari Keyra. 


Gandi juga anak orang kaya. Setidaknya 
ayahnya masuk ke daftar sepuluh orang terkaya 
di kota ini. Dan yang membuat Keyra salut adalah 
Gandi tidak bersikap sombong dengan kekayaan 
orangtuanya. Dia bahkan mengejar beasiswa 
walau ayahnya sanggup melakukan semua hal 
untuknya. Dia sungguh tidak pernah 
mengandalkan kekayaan orangtuanya. 


“Ini buktinya,” ujar Sarah. Gadis itu 
memberikan ponsel Keyra ke arah Gandi untuk 
memberikan bukti konkrit. 


Keyra tidak perlu menjelaskan apapun pada 
Gandi. Sayangnya bahkan Sarah menyarankan 
untuk memberitahukan Gandi lebih jauh. Itu 
tampak dari fostur Sarah juga bagaimana Sarah 
menatap padanya. 


Gandi menghela nafasnya dengan lega. 
Tampak tadinya begitu kalut dan setelah 
segalanya terjawab, dia memberikan pandangan 
cintanya pada Keyra. Gadis itu hanya bisa 
menghela nafasnya lelah. 
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Dia sudah coba mengatakan pada Gandi 
kalau pemuda itu tidak akan menjadi pilihannya 
untuk sebuah cinta. Dia juga menegaskan kalau 
Gandi harus berhenti berharap padanya. 
Sayangnya segalanya hanya berakhir dengan 
nihil. Tidak ada yang berubah sama sekali. 


Gandi tetap mencintainya. Sarah tetap 
mendukung Gandi dan Keyra menjadi seorang 
diri yang jatuh cinta dalam diam terhadap 
pamannya sendiri. Tanpa bisa mengorasikan 
apalagi mengatakannya. Dia sungguh sial bukan? 


Kak 
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I 
Chapter 5 — Perpustakaan 


Keyra sudah akan masuk ke dalam 
perpustakaan dekat dengan  kampusnya. 
Harusnya juga ada di dalam kampusnya namun 
dia ingin ke sini karena di tempat ini lebih banyak 
bukunya. Lebih lengkap. Dia juga tidak 
mengatakan pada Ezra di mana dia berada. Biar 
saja pria itu sibuk mencari keberadaannya. 


Tapi pintu tidak sempat dia buka. Tangan lain 
telah membantunya membuka pintu kaca tersebut. 
Keyra mengangkat kepalanya dan menemukan 
Gandi di sana. Dengan senyuman tipisnya di 
mana rambut pirangnya begitu berantakan. 


“Kau ke sini juga?” tanya Keyra. 
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“Ada buku yang harus aku cari. Apa yang 
ingin kau cari?” tanya Gandi. 


Mereka berdua sudah masuk ke dalam dan 
mulai berjalan dengan langkah perlahan. Juga 
suara yang dikecilkan. Sebab tidak mungkin 
menjadi gangguan bagi penghuni perpustakaan. 


“Sebuah buku filosofi.” 


Gandi berhenti melangkah. Menatap pada 
Keyra. “Sungguh?” 


Keyra tertawa kecil dan menggeleng. 
Membuat Gandi hanya bisa menggeleng dengan 
kebohongan yang hanya setengah hati itu. Jelas 
Keyra tidak bisa berbohong dengan cukup baik. 


Namun bahagia di wajah gadis itu juga 
menjadi sebab detak di dadanya berdentum 
dengan keras. Harusnya Keyra tidak pernah 
mempertanyakan perasaan Gandi. Harusnya juga 
Keyra sadar kalau ada alasan yang sangat masuk 
akal kenapa Gandi bisa mencintainya dengan 
begitu keterlaluan. 


Alasannya adalah diri Keyra sendiri. 
Bagaimana dia bersikap juga bagaimana dia 
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breaksi pada apa yang dilakukan Gandi. 
Bagaimana responnya pada hadir Gandi. Semua 
1tu menjadi alasan yang sangat masuk akal untuk 
tetap jatuh cinta dan menahan perasaan itu cukup 
lama di hatinya. 


Gandi hanya berharap suatu hari nanti Keyra 
akan sadar kalau tidak ada lelaki lain yang bisa 
mencintanya. Seperti Gandi mencintainya. Tidak 
akan ada cinta yang bisa dibandingkan dengan 
cinta Gandi terhadapnya. 


Lain kali. Akan selalu ada kalinya nanti dan 
itu menjadi keyakinan muktamat dalam diri 
Gandi. 


Mereka mulai menelusuri setiap rak buku. 
Sibuk tenggelam dalam pencariannya dengan 
banyak buku yang sudah berada dalam sentuhan 
Keyra. Melihat sampulnya juga menarik salah 
satu buku dan membaca bagian belakang 
sampulnya. 


Ada yang membuat dia mengerut. Tertawa. 
Juga tercengang. Seluruh ekspresi itu dilihat 
dengan seksama oleh pria dengan mata grey di 
kejauhan sana. Memberikan perhatian penuh 
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pada bagaimana gadis itu dalam menilai buku 
hanya dari luarnya. 


Banyak ekspresi luar biasa yang dia temukan 
dalam satu kali pandangan. Segalanya menjadi 
hal terindah untuk dilihat juga dikenang. Jika itu 
memang bisa menjadi kenangan. 


“Bagaimana dengan ini?” tanya Gandi datang 
mendekat pada Keyra. 


Gadis itu melepaskan buku yang ada di dalam 
genggamannya. Meletakkan kembali buku 
bersampul hitam itu ke rak. Lalu dia mengalihkan 
tatapan ke buku yang diperlihatkan Gandi. 


Dia mengambil buku itu dan melihat bagian 
belakangnya.  Membacanya sejenak dan 
mengangguk setelahnya. 


“Bagus,” pujinya terhadap buku. 
“Kau suka. Aku suka.” 


Keyra memandang Gandi dengan menahan 
ringisan. Jelas dia sudah menebak kalau Gandi 
akan mengatakan itu. Sayangnya dia tetap bisa 
terkejut dengan kalimat yang kerap Gandi 


gunakan untuk berbicara padanya. 
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“Kau yakin?” tanya Keyra. 


“Tentu saja.” Penuh percaya diri Gandi 
berujar. “Kau tidak ingat kita memiliki kesamaan 
terhadap segala hal?” 


Keyra mengingat dan memang banyak. Pada 
musik. Juga terhadap hobi satu sama lain. Keyra 
tidak pernah merasa Gandi mengikuti dirinya. 
Segalanya memang terjadi begitu saja. Gandi 
seolah menjadi dirinya dalam setiap hal. 


“Kau benar,” beritahu Keyra. 


Gandi mengedip dan segera membawa buku 
itu ke tangannya. Dia sudah mendapatkan satu. 


“Kau menemukan yang kau cari?” tanya 
Gandi. 


Keyra menggeleng. “Belum. Kau hanya ingin 
satu buku itu?” 


“Aku bisa menemanimu. Santai saja.” 


“Tidak. Aku tidak ingin mengambil banyak 
waktumu, Gandi. Kau bisa pergi lebih dulu. Aku 
akan tinggal di sini lebih lama.” 


Kiss With My Uncle - 42 


Gandi mendekat. Lebih dekat hingga Keyra 
rasanya ingin mundur. Dia tidak bisa bertahan 
dengan kedekatan yang lebih banyak. Seperti 
yang kerap ditawarkan Gandi padanya. 


“Bukankah sudah kukatakan kalau waktuku 
hanya milikmu, Key. Jangan ragu untuk 
mengambil seberapa banyak yang kau inginkan.” 


Keyra hanya tersenyum dengan canggung. 
Tidak yakin harus mengatakan apa dalam 
keputusan Gandi mengatakan hal yang tidak akan 
membuat mereka nyaman seperti ini. Atau 
membuat Keyra nyaman karena jelas hanya 
Keyra yang bisa tidak nyaman pada kedekatan 
maupun suara Gandi. 


“Baiknya aku cari buku yang aku inginkan 
dulu.” Keyra segera mengambil langkah dan siap 
melewati Gandi. Dia berjalan untuk datang ke 
lorong lain pada perpustakaan itu. Sayangnya dia 
terhenti dengan buruk sebab pria itu yang berdiri 
di depannya. 


“Kau mengejutkan aku!” serunya. Lupa di 
mana dia berada. 
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Semua orang menatap padanya dan Keyra 
yang menyadari hal itu segera memutar tubuh 
untuk menggumamkan maaf kepada semua orang. 
Dia sungguh bersalah. Sayangnya tidak dengan 
pria yang berdiri di depannya yang masih tampak 
santai di sana. 


“Apa yang kau lakukan di sini, Ezra?” tanya 
Keyra dengan tatapan kejam. 


Ezra menatap jam tangannya. Lalu 
memperlihatkan jam tangan mahal itu pada 
Keyra yang hanya menatap sekilas karena tidak 
berminat sama sekali untuk melihat lebih lama. 


“Sudah waktunya aku datang menjemput.” 
“Aku di perpustakaan. Kau siap menunggu?” 


“Selama apapun itu.” Ezra mengedipkan 
matanya dengan lagak biasa tapi mampu 
membuat Keyra tidak bisa mengendalikan 
jantungnya. 


Harus ada yang mengatakan pada Ezra agar 
tidak memakai pesonanya di saat yang terlalu 
tepat seperti ini. Keyra bisa kehilangan detakan 
pada jantungnya sendiri. 
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Seperti dia kehilangan hatinya terhadap 
pamannya sendiri. 


“Key,” panggilan hadir di belakang Keyra. 


Gadis itu lupa kalau dia di sini tidak sendiri. 
Ada Gandi bersamanya dan harusnya dia tidak 
lupa. 


“Gandi, kenalkan, ini pamanku, Ezra Chase.” 


“Hai, aku Gandi.” Gandi mengulurkan 
tangannya. Ezra menjabat dengan pasti. 


“Ezra. Kau adalah...” Ezra sengaja membuat 
suaranya tidak selesai. Lalu dia melanjutkan 
dengan segera. “Kekasih keponakanku.” 
Tebaknya dengan buruk. 


Keyra memukul dada Ezra dengan keras. 
Membuat pria itu menahan batuk di 
tenggorokannya. Mata biru Keyra hampir bisa 
membakar Ezra kalau tatapan memang sungguh 
bisa membakar orang. 


Gandi menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Semakin membuat berantakan pada rambutnya. 
“Sayangnya tidak. Kami teman.” 
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“Sayangnya?” beo Ezra. 


“Aku berharap dia akan menerimaku tahun 
ini,” Jujur Gandi. 


Keyra menatap Gandi tidak percaya. 
“Hentikan, Gandi. Kalian bicara saja berdua. Aku 
akan mencari buku sendiri.” 


Segera Keyra melangkah meninggalkan dua 
lelaki itu. Dia sungguh tidak suka ada pertemuan 
antara pria yang dia cintai dan pemuda yang 
mencintainya. Sungguh itu bukan pengalaman 
yang dia sukai. 


“Dia malu,” bisik Ezra pada Gandi. 
“Aku mendengarnya, Ezra. Stop!” 


“Paman. Panggil aku seperti itu. sopanlah 
sedikit.” 


Dan Keyra sukses mengabaikan itu semua. 
Dia tidak akan pernah sudi menyebut Ezra seperti 
itu. 


KKK 
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Chapter 6 — Setitik Asa 


“Bagaimana dengan buku ini?” 


Keyra melihat buku yang ada dalam 
genggaman Ezra. Bersampul merah muda dengan 
tulisan Cara Cepat Mencintai. Keyra mencebik 
dengan sedikit penasaran dari apa yang ada di 
sampulnya. Tulisan yang cukup menginspirasi 
untuk membuat orang lain dilema dalam cinta. 


Walau tentu saja Keyra tidak sedang ingin 
dicintai oleh siapapun. Bahwa sangat berat 
baginya untuk mengatakan tidak pada hatinya. 
Pada inginnya mengakui rasanya. Pada tidak 
inginnya Ezra tahu perasaannya. Juga fakta kalau 
dicintai oleh Ezra adalah hal yang amat mustahil. 
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Dari pada Keyra, jelas Ezra lebih waras. 
Tidak mungkin baginya jatuh cinta pada anak 
kecil seperti Keyra jadi lebih tidak mungkinnya 
adalah meminta Ezra mencintai dirinya. Karena 
mereka tahu akhir seperti apa bagi mereka. 


“Aku tidak suka,” ujar gadis itu segera ketika 
Ezra menyodorkan buku bersampul merah muda 
tersebut. 


“Aku ingin kau memilikinya.” 
“Percuma. Aku tidak akan baca.” 


“Maka kau simpan. Anggap hadiah 
perpisahan dariku.” 


Keyra mengerut. “Hadiah perpisahan?” beo 
gadis itu. Lalu fakta yang dia dugakan datang 
padanya. “Kau akan kembali ke rumahmu? 
Begitukah?” Keyra bahkan tidak bisa menahan 
senyuman bahagia di bibirnya akan semua hal 
yang mungkin adalah kebenaran. 


Ezra tidak menimpali. Hanya menatap 
dengan mata grey tidak terbaca pada betapa 
bahagianya gadis itu akan sebuah perpisahan 
yang bisa saja terjadi kapapun. 
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“Maka aku akan mengambil buku ini. Akan 
aku simpan baik-baik dan tidak akan aku sia- 
siakan. Terimakasih.” 


Begitu Keyra akan mengambil buku itu, Ezra 
dengan segera menarik tangannya kembali. 
Membuat gadis itu menatap dengan tidak 
mengerti. Tadi dia menawarkan. Sekarang malah 
tidak memberikan. Ezra dan ke plin-plan nya 
yang hakiki. 


“Hadiahnya sekarang. Tapi aku akan pergi 
sesuai dengan niatku dari awal. Yaitu, kapanpun 
orangtuamu kembali.” 


Gugur sudah kebahagiaan Keyra. Rusak dan 
lapuk sudah harapan itu. Sepertinya untuk 
beberapa minggu ke depan dia akan mendapatkan 
siksaan yang cukup luar biasa. 


Orangtuanya biasanya memakan waktu 
bekerja mereka hampir bisa satu bulan atau lebih. 
Dan Ezra akan pergi saat mereka kembali? Jadi 
kapan waktu 1tu? Sampai kapan dia akan digoda 
untuk berbuat khilaf pada pamannya sendiri? 


Andai Ezra tahu apa yang ada di dalam 
hatinya. Apa yang menjadi inginnya. Sudah pasti 
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pria itu tidak akan menunggu waktu untuk 
beranjak berlalu. Dia akan sigap meninggalkan 
Keyra bahkan mungkin tanpa suara dan informasi. 


Lalu Ezra akan mulai bercerita pada 
keluarganya dan hancur sudah. Keyra akan dicap 
sebagai gadis tidak tahu malu. Dia akan 
memalukan nama baik ayahnya. Juga akan 
berakhir dengan meneteskan airmata ibunya yang 
sangat dia sayangi. Segalanya akan kacau dan 
jelas dia tidak akan pernah menginginkan semua 
itu terjadi. 


Tapi apa dia bisa menahannya? Saat 
berjauhan saja rindu terasa menggerogoti 
sanubarinya. Rasa yang tidak biasa ini akan 
menghancurkannya secara perlahan dan ketika 
akal warasnya tidak ada. Segalanya akan menjadi 
terlambat untuk disesali. 


Jentikan jari di depannya mengambil kembali 
kesadarannya. Membuat dia mengerjap dan mata 
grey itu menjadi objek matanya. Mata yang 
melemahkannya. 


Segera Keyra mengalihkan pandangannya 
agar tidak beradu pandang dengan si mata grey. 
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“Kau masih menginginkan buku ini?” tanya 
Ezra. 


Keyra segera menarik buku itu dan 
mendekapnya. Dia awalnya jelas akan menolak 
dengan sepenuh hati buku tersebut. Namun 
pandangan bingung Ezra pada pengalihan 
objeknya membuat dia tidak memiliki pilihan 
lain. Dia harus membuat fokus Ezra beralih dan 
tidak curiga jadi dengan mengambil buku itu 
maka Ezra akan lupa apa yang baru saja dia 
lakukan. 


“Akan kuambil dan kau bayar,” katanya. 
Berjalan meninggalkan Ezra tanpa penasaran apa 
yang dipikirkan pria itu tentang dirinya. Terserah 
apa pendapatnya pada sikap Keyra. 


Keyra berjalan ke arah kasir. Gandi sudah ada 
di sana juga, mereka tadi terpisah karena Gandi 
menemukan buku yang menarik minatnya. 
Sementara Keyra terus melangkah. Jika saja tidak 
ada paman gadis itu mungkin Gandi juga akan 
meneruskan langkahnya. Sebab dia tidak suka 
melihat Keyra berjalan sendiri. 


Tapi karena Ezra menemaninya jelas Gandi 


merasa lebih tenang. Ezra juga tampaknya tidak 
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masalah dengan kehadiran Gandi. Mereka 
bahkan sempat beradu lelucon tadi. Jadi Gandi 
bisa lebih tenang sebab seluruh keluarga Keyra 
bisa menerimanya. 


Ayah dan ibu gadis itu juga sudah bertemu 
dengan Gandi dan respon mereka cukup 
menyambut. Juga tidak ada yang dekat dengan 
Keyra selain dirinya jadi dia harus lebih tenang 
sekarang. 


Gandi hanya tinggal membutuhkan 
kesadaran Keyra tentang cintanya. Tentang 
betapa Gandi memujanya. Lalu menunggu juga 
Keyra menerimanya dan segalanya akan 
berbuahkan hasil yang sempurna. 


“Buku apa itu?” tanya Gandi melihat buku 
yang ada di dalam pelukan Keyra. 


Keyra menatap buku itu cukup lama. Apa 
maksud Ezra memberikannya buku seperti ini? 
Apa pria itu berpikir dia butuh membuat Gandi 
jatuh cinta padanya? Maka Ezra salah besar. 
Gandi sudah jatuh cinta padanya. 


Tapi bisa juga buku ini adalah cara untuk 
jatuh cinta pada orang yang mencintai kita. Dan 
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Ezra memberikan buku ini agar Keyra bisa jatuh 
cinta pada Gandi? Maka terlaknat lah pria itu. 
Sebab dia membantu lelaki yang mencintai Keyra 
sementara Keyra mencintainya. Bukankah itu 
lelucon yang amat buruk? 


Keyra bahkan tidak ingin tertawa. Lantas apa 
yang membuat Ezra memberikan buku ini? 


“Buku yang cukup menarik. Kupikir kau 
tidak tertarik dengan buku seperti itu, Key?” 
tanya Gandi lagi. 


Keyra terlalu sibuk dengan buku di tangannya 
hingga tidak bisa menanggapi cepat tanya Gandi. 


“Ezra an memberikan. Dia akan 
y 
membayar.” 


Gandi hanya mengangguk saja. Dia sudah 
berjalan mendekat saat antrian di depannya sudah 
membayar dan kini giliran dirinya. Mengabaikan 
Keyra yang kembali fokus dengan buku di 
tangannya. 


Mencari apa alasan Ezra memberikan buku 
ini. Jika bisa jujur dan mengatakan isi hatinya, 
Keyra lebih suka alasan Ezra memberikan buku 
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adalah yang pertama dan bukan kedua. Dia tidak 
suka fakta kalau Ezra sengaja membantu Gandi 
dalam mengambil hatinya. 


Jika tidak bisa mencintainya. Ezra cukup 
tidak memaksanya dalam mencintai orang selain 
dirinya. Itu cukup. 


Dia kemudian mencari keberadaan pamannya 
itu. Entah memang kebetulan atau apa, matanya 
bertemu dengan Ezra. Mata grey itu tidak lepas 
dalam memandangnya. Jarak yang terbentang 
cukup jauh memudahkan Keyra membalas 
pandangan pria itu. 


Jantungnya bertalu akan cinta yang 
membuncah. Rasa yang begitu ingin dia orasikan 
tapi tidak pernah mampu dia utarakan. Andai 
dengan mudah mengatakan cinta seperti orang 
lain mungkin Keyra tidak akan begitu terluka. 


Hanya bisa menatap wajah itu lewat 
ponselnya. Hanya bisa membalas pandangan itu 
dari jarak sejauh ini. Segalanya menyiksa dengan 
tidak sedikit dan yang lebih menyakitkan adalah 
hanya dirinya yang memiliki perasaan ini. 
Sementara pria itu hanya tetap biasa saja padanya. 


Tanpa peduli dan tanpa mau tahu. 
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Menyebalkan sekali. 


Lalu mata itu berkaca-kaca. Segera Keyra 
mengalihkan pandangannya. Dia tidak bisa 
membuat Gandi bertanya-tanya apa yang terjadi 
padanya saat nanti melihat mata Keyra dipenuhi 
airmata. 


KKK 
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I 
Chapter 7 — Jiwa Gersang 


Mereka bertiga keluar dari perpustakaan 
dengan matahari yang siap terbenam. Keyra 
menatap langit dengan sebuah senyuman yang 
tertangkap oleh dua pasang mata yang berjalan 
bersama dengannya dengan keduanya berada di 
sisi yang berbeda. Senyum merekah di bibir 
Keyra dan itu menular kepada salah satunya. 


“Sangat suka langit?” 


Keyra menatap Gandi dan lebih banyak 
senyum darinya. Dia mengangguk. “Kau tahu 
bagaimana aku suka.” 


“Memang indah. Walau dirimu lebih 
menggoda untuk dilihat.” 
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Keyra tercekat dengan kata-kata yang 
diberikan Gandi. Bukan masalah kalimat itu yang 
membuat dia hampir tersedak ludahnya sendiri. 
Hanya saja di sana mereka tidak sendiri. Ada 
Ezra bersamanya dan itu tidak menyamankan 
bagi Keyra mendengar Gandi berkata seperti itu 
di depan pria yang dicintai gadis itu. 


Gadis itu melirik ke arah Ezra untuk melihat 
seperti apa reaksi pamannya itu. Tentu saja sesuai 
dugaannya. Ketidakpedulian. Seperti itulah Ezra. 


Dan gadis itu kembali menyakiti dirinya 
dengan memberikan harapan pada hatinya tanpa 
dia menyadarinya. Dia selalu menekankan pada 
dirinya tentang tidak membubuhkan harapan 
sekecil apapun pada Ezra. Dia tahu akhirnnya dan 
dia tahu seperti apa Fzra. 


Sayangnya hatinya memang kerap bertindak 
di luar inginnya. Di mana dia tidak bisa 
mengendalikan perasaannya sendiri. 


“Kami akan makan malam. Kau ikut?” 


Ezra bersuara. Berdiri di antara dua orang 
yang sudah menghentikan langkahnya saat 
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mereka sampai di anak tangga terakhir depan 
perpustakaan. Ezra mengajak Gandi. 


“Aku tidak lapar,” ujar Keyra. Dia sungguh 
tidak suka berada di antara dua lelaki tersebut. 
Terlalu beban bagi hatinya. 


“Kau harus makan.” 
“Tidak. Sudah kukatakan aku tidak...” 


“Ikut apa kataku, Key. Jangan membantah. 
Jadi Gandi, kau ikut?” 


Gandi menatap pada Keyra. Melihat 
ketidaksukaan gadis itu akan rencana makan 
bersama yang ditawarkan Ezra. Dia tidak suka 
dengan ketidaksukaan gadis itu. Jika saja tidak 
lancang maka Gandi juga akan meminta Ezra 
tidak memaksa Keyra untuk melakukan apa yang 
tidak ingin dia lakukan. 


Sayangnya jika Gandi bersikap demikian 
maka itu akan membuatnya terlihat buruk di 
depan Ezra. Jadi dia hanya harus melakukan apa 
yang harusnya dia lakukan. 
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“Tidak, aku ada acara dengan teman-temanku. 
Jadi aku tidak bisa ikut makan malam. Maafkan 


29 


aku. 


“Oh tidak apa-apa. Kalau begitu kita berpisah 
di sini?” 


Gandi mengangguk dan segera memutar 
tubuhnya untuk menghadap ke arah Keyra. 
“Bertemu besok.” 


Keyra mengangguk segera. “Bisakah kau 
rapikan rambut itu?” 


YA 


Keyra mengangkat tangannya dan 
menyentuh kepala Gandi. Merapikan rambut 
lelaki 1tu dengan perlahan dan membuat rambut 
berantakannya lebih rapi terlihat. Gandi memiliki 
wajah yang begitu lembut di pandang mata. 
Kebaikan ada di mata itu dan itu sebabnya Keyra 
bertahan dengan Gandi walau dia tahu ada cinta 
yang dimiliki Gandi untuk dirinya. 


Cinta yang tidak dia tahu sebesar apa itu tidak 
mengganggunya. Kebaikann Gandi bisa 
membuatnya menahan semua itu. 
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“Itu lebih baik.” 


Gandi tersenyum saat tangan Keyra telah 
meninggalkan kepalanya. Bahagia mengiringi 
senyuman itu. Sentuhan tangan lembut itu 
membuatnya amat bahagia. 


“Kalau begitu aku pergi.”  Gandi 
mengedipkan matanya dan meninggalkan tempat 
itu. Dia hanya memberikan anggukan sopan pada 
Ezra yang sejak tadi hanya diam menunggu. 


Kepergian Gandi membuat Keyra bersedekap 
dan menatap pada Ezra. Kesal ada di wajahnya 
dan itu tidak bisa diabaikan sama sekali. 
Bagaimana dengan mudah pria di depannya 
membuat dia kehilangan selera pada apa yang 
namanya hari. 


“Kenapa kau memaksa aku seperti itu di 
depan temanku?” tuntut Keyra pada sebuah 
penjelasan. 


Ezra menatap dengan tenang. “Apa salahnya 
aku perhatian pada keponakanku? Kau di dalam 
sana hampir tiga jam lamanya. Tanpa makanan 
bahkan sekedar minuman. Aku tidak suka kau 
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melakukan itu jadi sekarang kau harus makan 
sebelum aku tambah khawatir.” 


“Itu adalah kebiasan, Ezra. Kau tidak paham?” 


“Harus berapa kali kukatakan, panggil aku 
paman. Aku pamanmu, walau kau tidak suka 
dengan fakta itu. Tapi cobalah untuk 
menerimanya. Paham?” 


Keyra mendengus. Menatap marah pada 
sosok di depannya. “Paman? Sejak kapan kau 
bersikap seperti paman bagiku?” 


Ezra diam. Menatap dengan riak emosi yang 
sudah mulai muncul di mata grey nya. Dia tahu 
inilah saatnya. Pada kesalahannya di masalalu 
terungkitkan. Pada apa yang tidak bisa dia 
kemukakan kebenarannya. Gadis ini telah 
memulainya. 


“Kau meninggalkan aku lima tahun yang lalu, 
kau ingat? Atau kau sedang mencoba lupa?” 


“Aku tidak meninggalkanmu. Kau yang pergi. 
Kau. Kakakku. Pergi. Meninggalkan rumah dan 
meninggalkan keluarga demi keluarga sederhana 
yang kalian idam-idamkan. Jadi...” 
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“Kau bisa datang. Kau bisa berkunjung tapi 
bahkan kau tidak pernah menginjakkan kakimu 
di kota ini. Lalu kenapa datang sekarang?” 


“Aku tidak memiliki waktu.” 


“Waktu? Berapa banyak waktu yang kau 
butuhkan untuk keponakanmu? Berapa banyak 
waktu yang kau perlukan saat kau sibuk terus 
menghindari aku bahkan di acara kelurga kita? 
Hah?” 


Ezra mendekat. Tapi Keyra memilih mundur. 


“Jangan mendekat padaku. Kau sudah bukan 
bagian dari perjalanan hidupku, Ezra. Kau sudah 
membuat aku mengubur terlalu dalam tentangmu. 
Kau tidak lagi dekat denganku bahkan 
menyematkan kata paman lewat panggilan, tidak 
lagi menjadi apa yang aku inginkan. Kau yang 
pergi jadi jangan harap aku menunggu dengan 
bodoh.” 


“Keyra, jangan bertindak kekanakan seperti 
ini. Bagaimanapun, kita adalah keluarga.” 


Gadis itu mendengus dengan pandangan 
meremehkan. “Kau harus melihat sendiri 
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bagaimana kau saat ini. Apa sebenarnya 
tujuanmu datang ke sini?” 


“Kau sungguh ingin tahu?” tantang Ezra 
lewat matanya. 


“Tidak. Jangan katakan apapun. Aku tidak 
pernah lagi ingin tahu apapun tentangmu. Atau 
alasan bodoh di balik semua sikap ini.” 


“Maka terima aku tanpa sebuah alasan, Key. 
Aku datang sebagai pamanmu dan itu berlaku 
sampai kau yakin kalau aku memang adalah 
pamanmu. Jika kesalahan di masalalu 
membuatmu marah padaku maka aku terima itu. 
Jika apa yang menjadi keputusanku di masalalu 
membuat marah maka aku terima itu. Hanya saja 
bagaimana kau menolaknya, aku tetaplah 
pamanmu. Aku adalah adik dari ayahmu. Aku 
adalah anak dari nenekmu dan aku adalah satu- 
satunya paman bagimu.” 


“Terserah padamu. Lakukan yang kau 
inginkan dan yakini segala apa yang kau anggap 
benar. Namun aku tidak lagi sama, Ezra. Aku 
bukan keponakanmu yang telah kau tinggalkan.” 
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Keyra segera beranjak pergi. Ezra hanya 
diam berdiri mengepalkan tangannya dengan 
amarah menyelimuti matanya. Dia diam 
beberapa saat seperti itu. Dia tidak ingin beranjak 
dulu sebab dia takut akan hilang kesabaran dan 
membuat sebuah kesalahan fatal. 


“Andai kau tahu alasannya. Aku takut kau 
saat ini tidak lagi akan menganggap aku bahkan 
sebagai Ezra. Aku hanya pecundang. Pecundang 
yang datang dengan sebuah harapan akan 
mendapatkan maaf darimu.” 


Suara pria itu terbawa angin. Hanya angin 
yang mendengarnya dan hanya angin yang 
mengertinya. 


Setelah merasa lebih baik. Segera Ezra 
beranjak menyusul Keyra. 


KKK 
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Chapter 8 — Delenggu Dosa 


Ezra membuka pintu kamarnya dan segera 
menutupnya. Lalu pria itu berjalan ke arah 
ranjang dan menjatuhkan dirinya di atas ranjang 
tersebut dengan tatapan nyalang ke langit-langit 
kamarnya. Mengingat banyak hal yang telah 
terjadi dalam hidupnya dalam lima tahun 
belakangan ini. Segalanya memudar dengan 
mudah namun tidak dengan bayangan gadis itu. 


Tentang duka yang tersematkan luka. Banyak 
waktu yang harus dia habiskan untuk mengatakan 
kepada dirinya kalau segalanya memang harus 
seperti ini. Namun ada fakta yang tidak bisa dia 
abaikan. Juga tidak bisa dia kemukakan. 
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Fakta itu adalah Keyra membencinya. Tanpa 
banyak alasan. Hanya sebuah kesalahan yang 
telah dia lakukan. Masalalu yang tidak bisa dia 
ubah. Juga masa depan yang entah akan berakhir 
seperti apa. 


Getaran di sakunya terasa. Dia merogoh 
dengan lemah dan melihat seseorang 
memanggilnya. Karmila. Segera dia menggeser 
warna merah pada layarnya dan menyingkirkan 
ponsel itu jauh dari jangkauannya. Namun 
kembali getaran itu ada. 


Dia mengambil ponselnya lagi dan 
pemanggilnya masih sama. Karmila. Tampaknya 
wanita itu tidak akan menyerah pada dirinya dan 
Ezra harus salut pada kegigihan itu. Sayangnya 
betapapun gigihnya dia, Ezra tetap sama. 


Kembali dia menggeser layar merah di 
ponselnya. Kali ini bahkan dia mengaktifkan 
mode terbang di ponselnya dan menjauhkan lagi 
benda itu. dia butuh sendirian dan ponselnya 
tampak mengganggu dengan banyak. 


Satu lengannya terangkat dan menutupi 
sebagian wajahnya. Matanya terpejam dan serta- 


merta seluruh ingatan itu berputar di kepalanya 
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bagai kaset rusak yang terus memperlihatkan 
adegan yang sama. Adegan yang sangat 
dihafalnya bahkan sampai luar kepala. Adegan 
demi adegan kembali terjadi dan dia menjadi 
pemeran utamanya. 


“Kau suka?” tanya gadis itu. 


Pemuda itu tersenyum dan mengangguk 
setelahnya. Tentu saja dia suka sebab yang 
memberikannya adalah gadis itu. “Ini bagus,” 


, 


“Ayah memberikannya.’ 


Pemuda itu menatap dengan ragu. “Apa 
yang kau lakukan hingga dia mau memberikan 
jam tangan mahal ini?” 


Gadis itu bergumam dengan tidak jelas. 
“Tidak banyak.” 


“Berapa banyak?” 


“Haruskah kita bahas ini? Jika kau suka 


, 


maka aku senang. Cukup itu. 


Akhirnya dia mengangguk dan tidak akan 
mengatakan lebih banyak. Atau bertanya 
seberapa hebat bujukan yang diberikan gadis itu 
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pada ayahnya yang sangat keras kepala. Jadi dia 
hanya akan bahagia dan menyimpan hadiah itu 
sampai akhir hayatnya. 


Mata Ezra terbuka. Segera dia bergerak 
bangun dan beranjak dari ranjangnya. Berjalan ke 
arah laci kecil yang tepat ada di dekat pintu 
kamarnya. Membuka salah satu laci dan melihat 
kotak hitam di sana. Dia mengambil kotak itu dan 
membukanya. 


Jam tangan ada di sana. Berwarna hitam 
mengkilat. Satu-satunya jam tangan yang ada di 
dunia. Karena kakaknya memang merancang 
sendiri jam tangannya. Membuat jam tangan itu 
sangat berarti dan begitu cantik di pandang mata. 


Ezra begitu menyukai jam tangan itu dulu. 
Dia mencoba meminta pada kakaknya namun 
tidak ada hasilnya. Hingga Keyra yang datang 
membawa jam tangan tersebut padanya. 
Memberikannya sebagai hadiah ulang tahun dan 
itu begitu menyenangkan hanya dengan 
membayangkannya. 


Dia meletakkan jam tangan itu di atas meja 
laci tersebut. Segera dia harus membersihkan diri 


dan membuatkan makan malam untuk Keyra. Dia 
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tidak ingin gadis itu terus-menerus makan mie 
instan. Itu tidak baik bagi tubuhnya. 


Setidaknya orangtuanya harusnya menyewa 
salah satu asisten rumah tangga untuk mereka. 
Bukannya melihat putrinya berkutat sendiri di 
dapur dan mandiri dengan cara buruk seperti ini. 
Dia sangat tidak setuju sayangnya dia tidak 
memiliki suara dalam hal ini. Dulu. Sekarang 
tidak lagi. Dia bisa mengatur segalanya saat 
kakaknya tidak di sini. 


Pria itu bergerak masuk ke kamar mandi. 


Kak 


Keyra membuang tasnya ke atas ranjang. Dia 
duduk di pinggir ranjang dengan satu tangan ada 
di sisi tubuhnya sedangkan yang satu lagi ada di 
atas kepalanya. Pada akhirnya dia memenangkan 
perdebatan itu. Bahwa mereka tidak harus makan 
malam tadi. 


Tapi nyatanya dia tidak bahagia. Tidak ada 
kepuasan dalam dirinya akan fakta kalau dia 
membuat pamannya itu bungkam. Ada ketidak 
bahagiaan pada kenyataan kalau dia telah 
mengatakan segala apa yang harusnya dia tahan 
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pada pria itu. Dia benci mengakuinya namun dia 
memang tidak senang tahu kalau Ezra bungkam 
olehnya. 


Dia benci menyakiti pria itu. Dia benci karena 
tidak berdaya pada keadaannya saat ini. Dia 
sangat membencinya. 


Segera dia menghempaskan tubuhnya ke atas 
ranjang. Kekesalan mewarnai pandangannya 
yang buram oleh airmata kekesalan. Kenapa dia 
begitu tidak berdaya? Kenapa cinta 
memperlakukannya dengan begini kejamnya? 


Tidak bisakah dia cukup mencintai dalam 
diam. Tidak perlu ada rasa bersalah 
mengiringinya? Namun memangnya siapa yang 
bisa mengendalikan hati? Siapa yang bisa 
mengontrol akan berperasaan seperti apa? Tidak 
ada. Mereka semua dikendalikan oleh sesuatu 
yang bernama hati. 


Yang jika senang hati itu maka bahagia 
seluruh tubuhnya. Namun jika terluka hati maka 
segalanya akan terasa sakit. Itulah yang sedang 
dirasakan Keyra saat ini. 
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Gadis itu mengambil kalung di lehernya. 
Memainkannya dengan elusan lembut di 
tangannya. Dia tidak ingat kapan terakhir begitu 
bimbang seperti ini. 


Mungkin saat dia mulai sadar kalau 
perasaannya pada pria itu adalah sebuah cinta. 
Atau juga saat pria itu mulai menjauh darinya dan 
membuat dirinya bagai orang asing baginya. 


Aneh karena segalanya terus berfokus pada 
pria itu. Segala gundah dan bingungnya 
berpatokan pada sosok yang tidak mungkin bisa 
dirinya raih. Entah bagaimana dia berusaha, pria 
itu hanya akan menjadi sosok tidak terjangkau 
oleh tangannya. Itu menjadi sebuah fakta yang 
lebih menyakitinya dari apapun yang ada. 


“Kau tahu kenapa aku suka langit?” tanya 
pria itu tiba-tiba. 


Gadis itu tidak mengerti. Kenapa mereka 
tiba-tiba membahas langit saat mereka harusnya 
membicarakan tentang acara sekolahnya yang 
akan terjadi dalam beberapa minggu ke depan. 
Tapi gadis itu mengerti kalau pria itu butuh 
didengarkan dan tentu saja dia siap 


mendengarkan dengan sepenuh hati. 
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“Kenapa?” 

“Sebab langit menjadi hal yang begitu 
menarik di dunia ini. Banyak hal yang mampu 
dikatakan jika itu mengenai langit.” 


“Contohnya?” 


“Ya. Dia memiliki keindahan di setiap 
adanya. Malamnya membuat kita bisa 
menemukan gelapnya yang sesungguhnya tidak 
gelap sama sekali. Lalu siangnya membuat kita 
bisa melihat warna birunya yang begitu cantik 
dengan awan putih yang mengiringinya.” 


Gadis itu tersenyum. Hangat merasuk di 
dadanyya. “Kau benar.” 


“Hidup memang tidak selalu sejalan dengan 
ingin kita jadi buatlah keinginan pada jalan itu. 
Langit mengajarkan hal itu. Walau dia berbeda 
siang dan malamnya namun dia tetap bisa 
tampak begitu indah. Jadilah seperti itu jadi 
buatlah keinginan pada jalan itu. Langit 
mengajarkan hal itu. Walau dia berbeda siang 
dan malamnya namun dia tetap bisa tampak 
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begitu indah. Jadilah seperti itu. 
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Keyra segera bangun dari ranjangnya. Dia 
tidak bisa terus berada di kamarnya dengan 
banyaknya pikiran tentang rasa bersalahnya pada 
pria itu. Dia harus mengatasinya atau segalanya 
akan membuat dia tidak tenang. 


Dengan pikiran itu dia berjalan keluar 
kamarnya dan berjalan ke arah depan pintu kamar 
Ezra. Kamar mereka memang berhadapan. Entah 
apa yang dipikirkan ayahnya hingga membuat 
kamar mereka menjadi dekat seperti ini. Awalnya 
Keyra tidak pernah memikirkannya tapi sekarang 
dia butuh tahu alasannya. 


Kenapa kamar mereka harus sedekat ini? 


Namun sekarang bukan saatnya untuk 
memikirkan hal itu. Ada yang harus dia lakukan 
dulu. 


KKK 
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Chapter q — Permintaan Maaf 


Cukup lama Keyra berdiri di depan pintu 
kamar pria itu. Berusaha meyakinkan dirinya 
tentang apa yang harus dia lakukan atau benarkah 
dia harus melakukan semua ini? Sayangnya dia 
tidak bisa terlalu yakin pada dua pilihan itu. 


Dia berpikir apa yang harus di katakan saat 
dia sudah di dalam sana. Tidak mungkin dia 
langsung mengatakan maafnya. Setidaknya harus 
ada kalimat basa-basi terlebih dahulu untuk 
membuat suasananya tidak canggung sama sekali. 


Dia ingat di dalam mobil tadi mereka hanya 
terus saling mendiamkan. Suasananya begitu 
dingin dan mencekam. Rasanya dia tidak pernah 
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berada di situasi semacam itu seumur hidupnya. 
Di mana dia berada satu tempat dengan pria yang 
sudah dia katakan dengan segala macam kalimat 
yang begitu menyakitkan untuk didengar. 


Sekarang rasa bersalahnya kembali 
mengambil kendali dan itu menyiksanya dengan 
mengesalkan. Dia tidak bisa mundur lagi. Dia 
harus membuat permintaan maaf pada pria itu 
agar hatinya bisa lebih tenang. 


Tapi jelas hati dan otaknya memiliki 
perdebatan yang cukup alot di dalam sana. 


Hatinya terus berusaha mengatakan untuk 
mencoba. Mengambil apa yang tidak menjadi 
miliknya menjadi sebuah pembenaran. Namun 
otaknya tidak mengizinkan. Otaknya terus 
meminta dirinya memakai akal sehat dalam 
melakukan apapun. Otaknya yang tidak ingin 
hatinya hancur berantakan berusaha memberikan 
pengertian. 


Tapi hatinya yang buta akan perasaannya, 
tidak peduli pada otaknya. 


Itu sudah terjadi sejak lima tahun lamanya. 
Perdebatan yang tidak pernah memiliki titik temu 
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dan entah yang mana yang akan memenangkan 
perdebatannya suatu hari nanti. 


Keyra menghela nafasnya dengan perlahan. 
Dia mengangkat tangannya dan mulai mengetuk 
pintu. Memberanikan diri dengan ketipisan pada 
ketakutannya. Dia harusnya siap bertemu dengan 
pria itu. Bagaimana pun dia harus terbiasa. 


Kerutan tampak jelas di wajah gadis itu. 
Tidak ada jawaban di dalam sana. Bahkan 
beberapa saat dia menunggu, Ezra tidak juga 
membuka pintu untuknya. 


Apa pria itu marah sekali padanya hingga 
tidak mau menggubrisnya lagi? Tiba-tiba dia 
takut kalau itulah yang terjadi. Harusnya dia tidak 
apa-apa. Mungkin itu akan membantunya 
membuat pria itu pergi. Sayangnya dia sungguh 
tidak senang dengan fakta itu. 


Kembali dia mengetuk. Kali ini lebih keras. 
Tapi tetap tidak ada jawaban. Juga tidak ada 
tanda-tanda pintu akan bergerak terbuka. 
Sungguh pria itu marah? 


Tidak terima dengan kenyataan yang 
tersuguh di depan matanya, gadis itu segera 
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meraih gagang pintu dan membukanya. Dia 
terkejut karena pintu tidak terkunci. Tadinya dia 
siap mendobrak pintu itu andai saja Ezra sungguh 
menguncinya. 


Dia membuka pintu dan mencari keberadaan 
pria itu. Terkejut dia karena idak menemukannya. 
Tidak ada di ruangan itu. Lalu dia menatap pada 
salah satu pintu yang tertutup. Lamat-lamat dia 
mendengar suara air deras yang menandakan ada 
yang mandi di sana. 


Gadis itu tanpa sadar menghela nafasnya. 
Rupanya Ezra bukannya dengan sengaja tidak 
mendengar atau tidak membuka pintunya. 
Melainkan pria itu sungguh tidak mendengar dan 
sedang mandi. Dia bisa tenang sekarang. 


Keyra sudah membuka pintunya dan siap 
keluar. Dia bisa menunggu. Nanti, saat pria itu 
telah selesai dengan mandinya baru dia akan 
mengatakan permintaan maafnya. 


Langkahnya terhenti ketika dia melihat ke 
arah meja. Kepalanya miring untuk meyakinkan 
dirinya kalau apa yang dia lihat memang dia 
kenali. Segera dia mengambil benda itu dan dia 
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mengurai senyumannya. Memang dia kenal. 
Sangat kenal malah. 


Jam tangan dengan warna hitam itu adalah 
pemberiannya. Kado ulang tahun untuk pria itu. 
Jam tangan yang begitu dia inginkan membuat 
Keyra merasa harus mendapatkannya. Namun 
ayahnya begitu keras kepala untuk tidak 
memberikannya. Bahkan walau Keyra melawan 
dengan airmatanya, ayahnya tetap tidak berkutik. 


Dan pada akhirnya dia berbohong. Akhirnya 
dia mengalah dan meminta pada ayahnya agar dia 
bisa melihat jam tangannya. Hanya sebagai 
contoh agar dia bisa membuat yang sama persis 
dengan milik ayahnya. Ya. Keyra membuat 
sendiri jam tangan itu. Dia yang merangkainya. 


Seluruh tabungannya habis saat itu. Karena 
jam tangan itu membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit. Tapi sesuai dengan hasilnya bahkan Ezra 
tidak pernah curiga kalau sebenarnya itu jam 
tangan bukan milik ayahnya. 


Kebohongan itu ada sampai sekarang. Ezra 
Juga masih memiliki jam tangan ini. Membuat 
Keyra malah semakin menambah rasa 


bersalahnya sekarang. 
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“Key,” panggil suara itu. 


Keyra segera memutar tubuhnya. Dia melihat 
wajah Ezra yang basah, tampak segar dan dengan 
ketampanannya yang masih sama. Juga 
bagaimana mata grey itu menatapnya seolah 
Keyra adalah satu-satunya gadis yang akan dia 
berikan tatapan seperti itu. 


Rambut gelap pria itu basah. Dengan tetes- 
tetes air yang jatuh ke bahunya. Lalu dadanya. 
Aliran itu membawa Keyra pada bagian perut 
Ezra yang tercetak sempurna dengan otot liat dan 
warna tembaga pada kulitnya. Air itu berakhir di 
bagian pinggang handuk putih yang dia kenakan. 
Dia tidak bisa menatap lebih jauh dari itu. Dia 
takut tidak akan bisa menahan air ludahnya 
sendiri. 


Jadi dia segera mengembalikan 
pandangannya ke wajah pria itu. Ezra tidak 
bereaksi banyak pada pandangan Keyra pada 
tubuhnya. Pria itu hanya tampak menunggu. 


“Ada yang kau butuhkan?” tanyanya 
kemudian setelah tahu Keyra telah selesai 
mengamatinya. 


Enniyy - 79 


Keyra berdehem dengan canggung. Seperti 
ada belitan tali di tenggorokannya. “Ini...” 


Ezra tiba-tiba merangkai senyumannya. “Jam 
tangan itu? Ya. Aku menyimpannya dengan baik.” 


Keyra menatap Ezra yang tampak bahagia 
hanya dengan melihat jam tangan di tangan 
Keyra. Harusnya Keyra tidak pernah berbohong 
pada pria itu. Kebohongan yang berakhir 
membuat dia merasa bersalah. 


“Ada yang ingin aku katakan padamu,” ujar 
Keyra pelan. 


“Apa?” 
“Aku ingin jujur padamu,” ungkapnya. 


Ezra berjalan lebih dekat. Dia berdiri dalam 
jarak yang cukup dekat bahkan mungkin bisa 
dikatakan sangat dekat. Harusnya Ezra tidak 
berdiri di depannya seperti itu. Pria itu sangat 
mengintimidasi dengan tingginya yang 
menjulang. 


Tapi Keyra tidak bisa menolak kehadiran 
Ezra yang mendekat. Dia butuh pria itu 


mendengarnya lebih baik. 
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“Katakan,” pinta Ezra. 


“Kau mungkin akan membenciku setelah 
tahu.” 


“Tidak akan.” 


“Bagaimana kau yakin?” Keyakinan Ezra 
mengejutkan gadis itu. Dia saja begitu tidak 
yakin pada dirinya. Jadi bagaimana Ezra bisa 
sangat yakin seperti itu. 


“Karena posisimu di hatiku sangat penting, 
Key. Kau tidak akan bisa membuat aku 
membencimu. Setidaknya kau harus berusaha 
lebih keras.” 


Entah apa maksud Ezra dengan posisi Keyra. 
Mungkin karena Keyra adalah keponakan 
kesayangannya. 


“Maka ini akan menjadi usaha terbaik. Jam 
tangan ini bukan ayahku yang membuatnya. 
Bukan dia yang mendesain. Akulah yang 
membuatnya. Ayah hanya membiarkan aku 
melihat jam tangannya dan aku membuatnya. 
Ada beberapa hal yang tidak bisa aku tiru tapi kau 
tidak menyadarinya karena terlalu bahagia.” 
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“Desain yang sangat bagus. Aku 
menyukainya.” 


“Apa?” 


“Kata siapa aku tidak menyadarinya. Bahkan 
hanya sekilas mata saja aku tahu kalau itu adalah 
hasil kerja tanganmu. Jam yang indah. Aku 
menyukainya. Lebih menyukainya karena itu 
darimu.” 


Dan bungkamlah gadis itu. jadi Ezra selama 
ini tahu? Bagaimana begitu mudah bagi pria itu 
menyukainya dan melupakan inginnya pada apa 
yang begitu awalnya dia sukai. Dia tidak 
mengerti lagi. 


KKK 
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Chapter 10 — Damai Kita 


Keyra masih menggenggam jam tangan itu. 
Dia sudah mengatakan apa yang harusnya dia 
katakan beberapa tahun lalu. Tentang sebuah 
kebohongan yang tidak pernah menjadi 
kebohongan karena Ezra mengetahuinya. Kini 
dia harusnya beranjak untuk pergi dengan hati 
lega. Tapi dia sedang membohongi diri. Berpura- 
pura lupa. Ada alasan lain yang membuat dia 
berada di kamar ini. Ada tujuan lain. 


Dan dia tidak suka mengingatnya. Dia 
berpura-pura lupa sejenak dan mengatakan pada 
dirinya kalau Ezra baik-baik saja. Hubungan 
mereka tampak baik. Ezra tidak kaku padanya. 
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Juga tidak terlihat membencinya atas apa yang 
dia suarakan. 


Kebenaran yang sepenuhnya tidak benar. 
Tentang pria itu yang menjauh darinya. Tentang 
pria itu yang meninggalkannya. Karena pada 
dasarnya mereka sama saja. Ezra menjauh dan 
Keyra juga mengikuti jejak itu. 


Jelas Keyra memiliki alasan yaitu 
perasaannya. Tapi Ezra? Entahlah. Dia juga tidak 
bisa bertanya sebab Ezra jelas menyimpan 
jawabannya dengan alasan yang kuat. 


Terkejut gadis itu saat Ezra tiba-tiba 
menjulang di depannya. Dengan tata telanjang 
dan kulit basah yang begitu menggoda 1man. 
Tangan Keyra gatal ingin menelusuri kulit itu. 
Dia beberapa kali menelan ludahnya dengan 
tidak pasti. 


Tangan Ezra meraih tangan Keyra. Tepat di 
tangan di mana jam tangan itu berada. 
Memperhatikan tangan gadis itu dan 
tersenyumlah dia. Membuat debaran di jantung 
Keyra berkejaran. Dia menatap senyuman itu 
dengan perasaan berbunga-bunga. 
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Ezra harus berhenti sekarang. Keyra telah ada 
di ambang batas sabarnya. Dia tidak akan bisa 
mengendalikan dirinya kalau segalanya mulai 
melenceng ke segala arah. 


“Tangan ini begitu terampil,” puji Ezra. 


Keyra meredam gejolak hatinya. Mencoba 
mengedepankan akal sehatnya di balik semua 
kegilaan yang siap dia lontarkan. 


“Itu karena jam tangan ayah. Kalau aku tidak 
melihatnya maka aku tidak akan...” 


“Tidak. Sama sekali tidak.” 
“Ya?” 


“Jam tangan itu berbeda. Sangat berbeda 
dengan yang ini. Bahkan dilihat dari segi apapun, 
segalanya berbeda. Kau memang meniru milik 
ayahmu tapi kau memiliki ciri khas sendiri. 
Bahkan kau membuatnya menjadi lebih cantik.” 


Keyra menelan ludahnya. Entah sudah 
keberapa kalinya. “Benarkah?” 


“Aku tidak akan berbohong padamu.” 
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Pandang mereka bertemu. Kali ini Keyra 
tidak bisa menghindarinya lagi. Dia tidak bisa 
mengalihkan matanya dari warna grey pada mata 
pria tersebut. Memberikan seluruh kendali 
dirinya untuk tidak segera maju ke arah pria itu 
dan mengatakan segala rahasia kelamnya. Aib 
yang wajib ditutupinya. 


Tangan Ezra bergerak. Tidak lagi ada pada 
tangan gadis itu. Melainkan telah merambat naik 
dan terus naik hingga sampai pada lengannya. 
Memberikan elusan lembut dua kali dan meremas 
lengan itu dengan sama lembut seperti elusannya. 
Tatapan mata greynya tampak setengah buas. 
Seolah siap menyerang santapan apapun yang 
ada di depannya. 


Keyra adalah santapan yang luar biasa. Gadis 
itu begitu lembut. Begitu cantik dan begitu 
menggiurkan. Dengan segala apa yang 
dimilikinya Keyra membuat pria manapun tidak 
akan berkutik dibuatnya. 


Jarak mereka mempis. Keyra merasakan 
sesak di tubuhnya dan seolah ruangannya 
menjadi terlalu sempit dan tanpa pendingin. 
Tubuh gadis itu memanas. Tungku pembakaran 
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seakan dinyalakan di dadanya. Siap 
membakarnya sampai tidak bersisa. 


Suara ketukan pintu terdengar. Beberapa kali 
hingga Keyra memutar kepalanya dan melihat ke 
arah pintu kamar Ezra yang tidak ditutupnya. 
Baru sadar kalau ternyata ketukan itu pasti ada di 
lantai bawah. Dia pasti sangat terhipnotis hingga 
lupa di rumah ini hanya ada mereka berdua. 


Ezra melepaskan pegangannya dari Keyra. 
Membuat jarak di antara mereka sebelum Keyra 
sadar dia telah menipiskan jarak mereka tadi. 
Sebuah kesalahan yang fatal. 


“Buka pintu. Lihat siapa tamunya. Aku akan 
memakai baju dulu dan turun.” 


Keyra mengangguk. Dia sangat 
merenacanakan hal 1tu. Berduaan dengan Ezra 
setelah adegan itu adalah sebuah kedodohan yang 
tidak akan dia lakukan. 


Pipinya memerah dan dia harus segera 
mendinginkan dirinya. Memberikan es batu ke 
pipinya agar langsung reda panas yang 
menyelimutinya. 
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Keyra sudah melangkah akan pergi namun 
Ezra menahannya. Memegang lengannya dan 
membuat gadis itu kembali menatapnya. 


“Jangan makan apapun. Aku akan masak 
untukmu.” 


Keyra mengerut. “Memang kau bisa?” 


“Jangan meragukan aku. Kau lama tidak 
bersamaku jadi banyak hal yang tidak kau tahu.” 
Ezra mengedipkan matanya. Itu tampak seperti 
sebuah godaan tapi Keyra berusaha mengatakan 
kalau Ezra memang kerap melakukan itu dan itu 
menjadi sebuah kebiasaan. 


“Baiklah. Aku akan menunggumu.” 
“Bagus.” 


Setelah Ezra melepaskannya, Keyra segera 
beranjak keluar kamar pria itu. Dia juga sudah 
meletakkan jam tangan itu di tempat dia 
menemukannya dan langkahnya perlahan menuju 
anak tangga. Melihat siapa yang mengganggunya 
atau malah bisa dikatakan menyelamatkannya. 


Keyra memegang dadanya dan bahkan 


sampai menekan dada itu dengan tangannya. 
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Bayangan apa yang terjadi berputar di kepalanya. 
Bagaimana pria itu mengelus lengannya. Juga 
bagaimana pria itu mendekat padanya. Entah 
siapa yang menipiskan jarak. Apa Ezra atau 
malah Keyra tanpa dia sadari? 


Jika itu dirinya maka Keyra siap mengutuk 
dirinya sepanjang waktu. Dia sudah mencoba 
segalanya dan membuat Ezra menjadi seperti 
Ezra saja. Dia harus bertahan karena itu adalah 
cara tepatnya. 


Gadis itu mempercepat langkah. Kali ini 
begitu yakin kalau siapapun yang datang, 
memang datang untuk menyelamatkannya. 
Untuk menghentikan dia dari kegilaannya. 


Keyra segera berjalan ke pintu. Meraih 
gagangnya dan mengayunkan pintu itu terbuka. 
Melihat Sarah di depannya dengan senyuman 
menawan yang akan membuat siapapun yang 
melihatnya akan tertawan. Sayangnya tidak 
dengan Keyra. Dia sudah tahu seperti apa Sarah. 


Sarah bisa menjadi seribu kali lebih cantik. 
Juga seribu kali lebih menarik jika dia sudah 
memiliki tujuan untuk mempesona dan siapapun 
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yang hendak dia buat terpesona saat ini harus 
segera hati-hati. 


“Kau bertamu malam-malam?” tanya Keyra 
dengan nada skeptis. 


Sarah merapikan rambutnya yang tergerai. 
Memperbaiki bajunya yang memiliki belahan 
cukup fantastis. Hingga Keyra yang melihatnya 
harus menelan ludahnya sendiri. Dia ngeri 
melihat penampilan Sarah yang lebih seperti 
jalang penggoda. 


“Aku datang untuk bertemu denganmu,” ujar 
Sarah melebarkan senyumannya yang 
manipulatif. 


“Kau memakai pewarna di bibirmu?” Keyra 
sudah akan bergerak menyentuh bibir sahabatnya 
itu. Tapi Sarah segera menghindar dan menepis 
perlahan tangan Keyra. 


“Tidak. Inn memang warna alami bibirku.” 
“Itu merah sekali.” 


“Warna aslinya memang semerah ini. Kau 
saja yang tidak memperhatikan.” 
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Keyra berdecak. Menatap dengan penuh 
ancaman ke arah Sarah. “Katakan, apa yang 
membuat kau ada di sini?” Keyra bersedekap. 
Menatap dengan mata menyipit. 


Sarah sadar dia tidak bisa lagi menghindar. 
Keyra bisa menyeramkan dalam mencari tahu 
keinginan orang lain. Jadi sekarang Sarah harus 
Jujur atau Keyra akan menutup pintu untuknya 
dan tidak membiarkannya masuk. 


“Ini tentang pamanmu,” gumam Sarah 
dengan setengah hati bersuara. 


Keyra mengerut. “Ezra? Ada apa dengan dia?” 


“Aku penggemar beratnya. Bolehkah aku 
meminta tanda tangan dan foto bareng?” 


“Apa?” 


Sarah hanya mengangguk saja. Mengabaikan 
keterkejutan Keyra pada apa yang dia beberkan. 


Kak 
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Chapter 11 — Tentang Ezra 


“Kau tidak tahu?” tanya Sarah dengan suara 
yang hampir seperti histeris. Berlebihan 
tampaknya tapi memang dia harus berlebihan 
untuk mencapai apa yang menjadi buah 
keterkejutannya. 


Keyra menggeleng dengan bingung. Mereka 
sudah ada di ruang tamu dan Sarah sudah duduk 
di sofa dekat dengan Keyra. Sejak tadi Sarah 
terus bercerita padanya siapa Ezra atau apa 
pekerjaannya. Namun Keyra sama sekali tidak 
mengerti dan tidak tahu harus berkata apa. 


“Dia adalah model yang sangat berbakat. 
Beberapa majalah populer menggandrunginya. 
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Apalagi fakta kalau dia juga pengusaha. Semua 
orang memujinya dengan sangat baik. Aku saja 
tidak mengenalinya saat melihat foto-foto buram 
di ponsel teman-teman kita. Tapi beritanya 
lumayan kencang tentang Ezra Chase yang 
menghilang. Rupanya dia di sini dan rupanya lagi 
dia adalah paman sahabatku.” 


Sarah tidak bisa menghentikan dirinya dari 
senyuman konyol setiap ingatannya melayang ke 
arah Ezra. Model yang dia kagumi itu akhirnya 
bisa dia lihat sekarang. Tidak ada yang lebih 
senang dari Sarah untuk saat ini. 


Keyra sendiri tidak mengerti harus bereaksi 
seperti apa. Senang? Apa yang harus dia senangi? 
Tidak ada yang akan membuatnya senang saat 
tahu tubuh pria itu telah banyak dinikmati wanita 
lain. Juga telah banyak dikhayalkan wanita lain. 
Sementara dirinya? Dia hanya melihat tadi. 
Hanya sebentar dan itu telah membuatnya 
gemetar hebat. Harusnya dia bisa lebih kuat dari 
yang lainnya. 


Lalu apa dia harus kesal? Marah? Atas dasar 
apa? Ezra tidak cerita juga karena memang dia 
tidak akan menjadi pilihan pria itu untuk bercerita. 
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Mereka hanya keluarga yang telah saling 
menjauhi. Jadi maklum tidak banyak hal yang 
diketahuinya tentang Ezra. Juga tidak akan 
menjadi kewajiban Ezra dalam menceritakannya. 
Mau marah saat ini akan terdengar konyol 
baginya. 


Jadi Keyra hanya bisa diam. Tidak tahu harus 
bersikap seperti apa pada cerita itu. Dia memilih 
sikap biasa saja dan itu cukup menyakitinya. 


“Apa kalian memang tidak sedekat itu, Key?” 


Keyra mengerjap dan menatap pada Sarah. 
Fokus pada gadis itu dan pertanyaannya. 


Senyum Keyra terurai. Sebuah senyuman 
palsu yang jarang diketahui orang lain. “Tentu 
kami tidak sedekat yang kau dugakan. Dia hanya 
paman jauh tapi karena sekarang aku tidak 
bersama dengan orangtuaku. Maka dia 
menawarkan diri untuk menemani. Itupun karena 
ayahku yang memintanya.” 


Sarah mengangguk akhirnya. “Begitu 
rupanya. Makanya kau tidak tahu siapa dia. Kau 
juga bukan orang yang akan ingin tahu tentang 
dunia modeling. Jadi sekarang aku mengerti.” 
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Keyra mengulum senyum dengan canggung. 


Suara langkah kaki di tangga terdengar 
setelahnya. Sarah menatap Keyra dengan tidak 
yakin. Berusaha bertanya tanpa suara pada Keyra 
tentang siapa yang datang. 


Walau tentu saja Sarah tahu siapa. Sarah tahu 
kalau kedua orangtua Keyra tidak di rumah juga 
Keyra yang tinggal dengan pamannya. Jadi 
langkah itu sudah pasti milik pria itu. Segera 
Sarah memperbaiki penampilannya. Berusaha 
terlihat lebih baik. 


Keyra mengangkat pandangannya dan 
menemukan pria itu dalam balutan celana jeans 
dan kemeja hitam pekat. Dia telah merapikan 
rambutnya dan rambut itu tampak telah kering. 
Lengannya terlihat menonjol karena lengan 
kemeja yang digulung. 


Dari segala sisi, Ezra tampak memukau mata 
dan mengagumkan adanya. Bahkan kali ini lebih 
tampan dan menggoda. Keyra memiliki cobaan 
yang lebih banyak. 


“Siapa dia, Key?” tanya Ezra lembut. 
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Keyra menatap pada Sarah dan segera bangun. 
“Temanku. Kenalkan namanya Sarah. Dan 
Sarah...” 


“Saya penggemar anda!” seru Sarah. Gadis 
itu bangun dan segera menunduk memberikan 
hormat penuhnya. 


Ezra meringis melihat. “Penggemar?” 


Sarah mengangguk dengan antusias. “Saya 
admin utama di grup pendukung anda, Mr. Chase. 
Maafkan saya harus datang seperti ini tapi saya 
butuh tanda tangan dan foto bersama dengan 
anda.” 


Ezra menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Membuat rusak tatanan rambutnya dan Keyra 
tiba-tiba lebih tertarik pada rambut itu dari pada 
apapun yang ada. 


“Kurasa kau salah menduga. Aku bukan 
seperi yang kau kemukakan, Sarah. Aku 
harusnya tidak menjadi apa yang kau gemari. Itu 
tidak membuat aku senang sama sekali.” 


Ezra mengatakannya dengan lembut. Tapi 
jelas ada peringatan dibaliknya. Keyra yang 
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melihat itu hanya diam memperhatikan. Melihat 
kesungguhan pria itu akan tidak senangnya 
mendapati seorang penggemar di sini. 


“Tapi... tapi... bukankah anda adalah model?” 


“Empat tahun yang lalu. Itu saja kulakukan 
karena temanku memintanya. Dia butuh bantuan 
saat itu dan aku menjadi model pengganti. 
Mereka mulai bersikap berlebihan dengan terus 
meminta aku menjadi model mereka dan aku 
terus menolak. Hingga sekarang. Jadi aku bukan 
model seperti yang kau dugakan.” 


Sarah tercengang. Jadi seperti itu. “Lalu 
kenapa foto-foto anda masih beredar di tabloid. 
Juga banyak foto yang ada di tabloid itu.” 


“Mereka mengambilnya dengan ilegal. Tidak 
ada persetujuan dariku.” 


Sarah ternganga. “Kau bercanda?” 


Ezra memundurkan kepalanya saat Sarah 
sudah menghilangkan formal pada suaranya. 
Meringis dia dengan tuduhan semacam itu. 


“Bagaimana bisa menjadi foto yang diambil 


secara ilegal. Foto-foto itu seperti diatur dengan 
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sengaja. Benar juga, memang setiap ada foto, kau 
selalu terlihat sedang melakukan sesuatu. Seperti 
membuat kopi. Pertemuan. Juga berada di dalam 
mobil sambil menunggu lampu merah. Aku baru 
sadar sekarang.” 


Ezra bersedekap. Menghela nafasnya. Dan 
menatap pada Keyra. “Aku bukan model, Key. 
Jika aku menggeluti pekerjaan itu maka sudah 
pasti kau akan mengetahuinya.” 


Keyra berdehem dengan canggung. Jelas 
Ezra sadar kalau Keyra cukup terpukul dengan 
tidak tahunya pada pekerjaan Ezra. Kini saat Ezra 
menjelaskannya, dia malah malu sendiri. 


“Lalu jika memang diambil secara ilegal, 
kenapa tidak menuntutnya?” tanya Keyra. Lebih 
seperti ingin mengalihkan pembicaraan saja. 


“Hmm... mereka juga butuh makan. Jadi aku 
tidak menuntut karena aku sudah menegaskan 
pada mereka untuk tidak menyalahgunakan 
fotoku dan mereka mengiyakan.” 


“Kau baik sekali,” puji Sarah yang sudah 
menyatukan kepalan tangannya di atas dada. 
Mata Sarah berbinar dengan penuh pemujaan. 
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Jika mata bisa menciptakan kembang api maka 
sekarang pasti akan ada letusan kembang api di 
mata Sarah. 


Ezra hanya meringai. “Terimakasih.” 


Keyra mengalihkan pandangannya saat Ezra 
menjadikan dirinya objek. Dia tidak suka 
degupan jantungnya. Jadi dia memilih 
menghindar saja. 


“Kalian belum makan, kan?” 


Sarah mengangguk dengan antusias. Sedang 
Keyra hanya diam. 


“Aku akan memasak untuk makan malam. 
Jadi tunggu di sini dan aku akan memanggil 
kalian nanti.” 


“Kau bisa memasak?” tanya Sarah dengan 
tidak percaya. 


“Sedikit.” Pria itu mengedip. 


“Aku akan menunggumu di sini, Mr. Chase. 
Dengan sabar,” tekan gadis itu. 
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“Panggil aku, Ezra. Karena kau adalah teman 
keponakanku maka kau harusnya tidak 
memanggil dengan formal seperti itu.” 


Sarah melebarkan senyumannya. “Baik, 
Ezra!” 


Setelah mengulum senyumannya, Ezra 
berlalu meninggalkan dua gadis itu. Sempat mata 
grey itu melirik ke arah Keyra. Tapi dari tadi 
gadis itu terus sibuk menghindari tatapannya. 


Keyra menjatuhkan dirinya ke sofa setelah 
Ezra berlalu pergi. Dia menghela nafasnya 
beberapa kali. Entahlah, sekarang dia seperti 
berada di ladang ranjau saja. 


KKK 


Kiss With My Uncle - 100 


— 
Chapter 12 — Keahlian Ezra 


Ezra sedang sibuk dengan sayuran yang 
dicucinya saat dia mendengar suara langkah yang 
datang mendekat. Membuat dia mematikan 
pancuran air pada wastafel dan memutar 
tubuhnya untuk melihat Keyra sudah duduk di 
kursi dengan kedua lutut bertumpu pada meja 
panjang yang tepat ada di tengah dapur. 


Kepalanya tertunduk dan tampak banyak 
pikiran. Ezra kembali memutar tubuhnya untuk 
menyelesaikan masakannya. Dia bisa mengurus 
keponakannya itu nanti. Dia tidak ingin apa yang 
di masaknya akan buruk karena Keyra yang akan 
memakannya. 
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“Aku ingin meminta maaf.” 


Ezra kembali menghentikan tangannya. 
Memutar tubuhnya dan menatap lagi kepada 
Keyra. Bertanya lewat tatapannya apa yang 
membuat gadis itu mengutarakan maafnya. 


Ezra sendiri mencoba mencari apa yang salah 
namun dia tidak menemukan. Hal yang 
mewajibkan Keyra untuk meminta maaf padanya 
sama sekali tidak ada. Atau itu mungkin karena 
Ezra tidak pernah melihat Keyra salah. Pria itu 
terlalu sayang pada Keyra hingga tidak mungkin 
baginya menganggap gadis itu salah di matanya. 


Kini Ezra harus benar-benar menghentikan 
apa yang sedang dia lakukan. Keyra tampak 
sungguh membutuhkan perhatiannya tanpa gadis 
itu katakan. 


Jadi Ezra mematikan kompor lalu mengambil 
lap tangan dan berjalan ke arah Keyra untuk 
berjalan mendekat dan duduk di depan gadis itu. 
berhalangan dengan meja, mereka saling 
berhadapan. Walau Keyra masih tertunduk dan 
tidak ada tanda-tanda gadis itu akan mengangkat 
pandangannya dalam waktu dekat. 
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Ezra tidak akan memaksa untuk melihat mata 
Keyra. Dia siap menunggu. 


“Maaf, untuk apa?” tanya Ezra. Memancing 
kalimat lain keluar dari mulut gadis itu. 


Keyra mengangkat kepalanya. Hanya sejenak. 
Untuk menatap mata grey Ezra dan kemudian, 
dia kembali menundukkan kepalanya. Kedua 
tangan yang ada di atas meja saling meremas. 
Telihat berkeringat dan Ezra yang melihatnya 
tampak begitu ingin meraih tangan itu dan 
memberikannya dukungan agar tidak tertekan 
dengan apa saja yang ingin dia katakan. Di mana 
maaf pastilah menjadi alasan utamanya. 


“Tentang apa yang aku katakan di depan 
pepustakaan tadi sore. Aku keterlaluan dan tidak 
seharusnya bagiku mengatakan hal semacam itu.” 


Depan perpustakaan tadi sore? “Saat kita 
akan pulang?” 


Keyra mengangguk. Sangat perlahan dan jika 
tidak diperhatikan maka tidak akan ada yang 
menyadari anggukan itu. Namun Ezra jelas 
melihatnya. Sejak tadi Keyra menjadi objek 
utamanya. Jadi sudah pasti Ezra melihatnya. 
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Dan pria itu tidak bisa menahan dirinya lagi. 
Dia meletakkan tangannya di atas tangan Keyra. 
Memberikan sentakan cukup kuat di tubuh gadis 
itu bahkan sampai Keyra harus menatap dengan 
mata tercengang tidak kuasa menahan apa yang 
ada di hatinya. 


Mata mereka bertemu dan Keyra mencoba 
meraih kesadarannya dengan lebih baik. Dia 
tidak bisa seperti ini. Jika larut maka akan terjadi 
hal yang tidak dia inginkan. 


Keyra sudah akan menarik tangannya tapi apa 
yang terjadi di luar kesanggupannya untuk 
mengatasi. Dengan kuat Ezra memegang 
tangannya dan membuat Keyra tidak berkutik 
sama sekali. Ezra keras kepala dalam menyentuh 
punggung tangannya. Itu membuat Keyra hanya 
bisa diam menunggu. 


“Aku juga meminta maaf, Key. Apa yang aku 
perbuat padamu saat itu memang keterlaluan. 
Aku tidak menyadarinya namun setelah 
mendengarnya darimu, aku mengerti. Aku 
memang keluarga yang buruk juga paman yang 
sama sekali tidak pantas disebut paman. Jadi 
maafkan aku. Ya?” 
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Keyra pada akhirnya mengangguk. Ketika 
Ezra melonggarkan pegangan tangan mereka, 
segera gadis itu menarik tangannya untuk 
sepenuhnya terlepas dari cengkraman tangan 
Ezra yang lembut. Yang menyamankan dan 
pastinya akan membuat dia lupa diri. 


Andai saja akal sehatnya hanya tinggal ampas 
maka sekarang sudah pasti dia akan lebih suka 
lupa diri. Melupakan siapa dirinya dan siapa pria 
di depannya. 

Dan segalanya menjadi ketakutan yang tidak 
sedikit. Bagaimana waktu akan membuat Keyra 
melupakan segalanya. Tentang akal sehat. 
Tentang warasnya. Juga tentang hatinya yang 


terus berontak tanpa mau mundur dari 
perjuangannya yang seorang diri. 


Keyra takut kalau ada saat di mana hatinya 
akan memenangkan pertarungannya sendiri. 


“Maka kita damai?” tanya Fzra. 


“Tapi aku tetap tidak akan memanggil 
paman.” 


Ezra mengerut. “Kenapa?” 
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“Tidak terbiasa. Sudah sejak lama aku tidak 
memanggil seperti itu jadi aku tidak mungkin 
dengan mudah mengubah kebiasaan itu. Jika kau 
tidak suka maka...” 


“Tidak masalah. Sesungguhnya aku juga 
suka mendengar namaku tersebut di bibirmu, 
Key.” 

Keyra menelan ludahnya dengan susah payah. 
“Apa?” 


“Ya. Caramu menyebut namaku membuat 
aku seperti begitu berharga bagimu. Itu sungguh 
menyenangkan bagiku.” Ezra mengedipkan 
matanya dengan senyuman yang terbit setelah 
kedipan itu terjadi. 


“Bisakah kau tidak mengedipkan matamu 
padaku?” tanya gadis itu dengan nada sewot. 
Sarat akan ketidaksukaannya atas apa yang 
dilakukan Ezra. 


Ezra terkejut dengan tanya itu. Itu sebuah 
kebiasaan dan dia tidak pernah ada masalah 
dengan mengedipkan mata. “Kenapa?” 
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Dagu Keyra terangkat dengan coba 
mempertahankan ketidakterimaannya. “Karena 
kau sungguh menghilangan setitik bagus dalam 
dirimu saat kau berkedip.” 


“Apa? Katakan dengan lebih jelas. Aku sama 
sekali tidak mengerti dengan jawabanmu.” 


“Intinya adalah kau lebih jelek saat berkedip 
seperti itu. Jadi hentikan sebelum ada orang lain 
yang mengomentarimu selain aku.” 


“Sungguh? Apa aku memang sejelek itu?” 


Keyra menggigit bagian dalam pipinya. 
Mencoba memperhatikan pria itu dengan terang- 
terangan dan membuat penilaian dengan 
kebohongan di matanya. Dia sungguh berusaha 
dan berharap hasilnya akan sepadan. 


“Ya. Kau harus memakai kaca dengan benar.” 


Keyra segera beranjak dari kursi dan 
memutar tubuhnya untuk menghentikan degup 
pada jantungnya sendiri. Dia harus segera pergi 
dari hadapan Ezra atau dia akan ketahuan kalau 
dia sudah membohongi pria itu. 
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“Kau yang harus sungguh memperhatikan 
pamanmu ini, Key. Harusnya kau bisa lebih 
mudah menilai betapa aku bisa membuat banyak 
perempuan berakhir jatuh hati.” 


Keyra mendengus mendengar kepercayaan 
diri itu yang sungguh memang sepadan dengan 
kebenarannya. Tapi Keyra tidak akan menjadi 
salah satu orang yang berdiri pada kejujuran 
tentang tampannya sosok itu. 


“Jangan terlalu percaya diri, Ezra. Kau tidak 
akan tahu betapa banyak gadis yang tidak suka 
denganmu walau kau memiliki wajah seperti itu.” 


“Lalu bagaimana denganmu?” 


Jantung Keyra bertalu. Dia rasanya bisa 
mendengar hatinya sendiri mengatakan ya. 
Hatinya meminta untuk mengakui. Ini saatnya. 
Ini waktunya. Hanya akui, walau endingnya 
buruk tapi tidak ada salahnya melepaskan beban 
dengan mengatakan sebuah kebenaran. Itu akan 
membuat segalanya lebih baik. 


“Lupakan. Aku telah tahu jawabannya,” ujar 
Ezra lagi. Dengan keterdiaman Keyra yang cukup 
lama. 
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“Apa jawabannya?” tanya gadis itu. 


Ezra bergumam. “Mungkin kau tidak akan 
bisa mencintaiku karena aku adalah pamanmu?” 


Dan Ezra memang menebak dengan tepat 
namun salah, dia sudah jatuh cinta. Semat paman 
dalam hubungan mereka tidak mengundurkan 
perasaan Keyra untuk jatuh cinta. Juga 
bagaimana pria itu bisa mengisi seluruh 
kekosongan dalam hatinya. 


“Bagaimana kalau aku sungguh mencintaimu, 
Ezra?” 


Diam. Tidak ada jawaban. Cukup lama dan 
itu membuat Keyra mengutuk dirinya sendiri. 
Apa yang membuat dia dengan gampangnya 
mengatakan semua itu. Dia harus segera 
mengubah semuanya sebelum terlambat. 


“Itu hanya sebuah umpama, Ezra, jangan 
terkejut...” 


“Maka tanyakan itu saat kau memang 
sungguh merasakannya.” 


“Apa?” Keyra segera berbalik. 
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Tapi Keyra tidak berhasil melihat bagaimana 
Ezra bereaksi. Pria itu sudah kembali sibuk 
dengan masakannya sendiri. Membuat Keyra 
rasanya ingin sekali meraih bahu lebar itu dan 
mengatakan jika itu menjadi sebuah kebenaran, 
apa yang akan terjadi? 


Namun Keyra tidak ingin gegabah lagi. Dia 
sungguh harus menahan dirinya sendiri. 


Banyak hal yang mendorongnya untuk 
melakukan kesalahan. Banyak hal yang 
memintanya untuk melewati garis batasnya. Juga 
banyak hal yang membuat dia bisa melewati 
kewarasannya. Namun lebih banyak lagi hal yang 
akan disesalinya dan mencegahnya untuk 
membuat dia melakukannya. 


KKK 
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wI 
Chapter 13 — Orang Ketiga 


Keyra segera meraih tas ranselnya dan 
bergerak dengan kecepatan cahaya untuk 
mengejar bus ke kampusnya. Dia terlambat dan 
semuanya jelas gara-gara pria itu. Karena pria itu 
membuat Keyra tidak tidur semalaman penuh 
sebab memikirkannya. Karena apa yang dibahas 
mereka di dapur yang membuatnya menjadi 
seperti ini. 


Begadang bukanlah yang terburuk. Tapi dia 
begadang dengan pikiran yang menumpuk di 
otaknya. Pikiran-pikiran buruk lebih banyak dari 
pikiran baiknya. 
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Saat dia membuka pintu. Pintu di depan 
kamarnya juga terbuka. Membuat dia bertemu 
pandang dengan si pemilik kamar yang tampak 
sedang berpakaian santai dengan kancing kemeja 
yang tidak dikancingi. Memperlihatkan kaos 
putih di tubuh pria itu. rambut Ezra berantakan 
dengan celana selutut yang di pakainya. Dia 
terlihat lebih muda sepuluh tahun dari usianya 
yang sebenarnya. 


“Kau terlambat?” tanya Ezra ketika melihat 
keterburuan di wajah gadis itu. 


“Ya.” Dia diam sejenak dan memperhatikan 
Ezra dengan sorot mata baru saja paham. 
“Harusnya kau bangunkan aku!” serunya marah 
pada akhirnya. Ezra menjadi yang lebih dewasa 
di rumah ini. Tapi dia tidak bertindak yang 
seharusnya. Itu mengesalkan hanya dengan 
mengetahuinya. 


“Sudah kulakukan.” 
“Apa?” 


Ezra mengangguk dengan gerakan lambat. 
“Dua kali bahkan.” 
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“Lalu apa yang terjadi?” 


Ezra memberikan gerakan dengan tangannya 
ke arah tubuh Keyra. “Seperti sekarang ini. Kau 
tidak mau bangun dan marah padaku karena 
mengganggu tidurmu.” 


Kini Keyra bahkan tidak bisa bersikap marah 
lagi pada pria itu. Apa sungguh dia telah 
dibangunkan? Apa Ezra jujur padanya? Tidak 
ada cara mencari kebenarannya. Karena dia 
sungguh terlelap dengan setengah mati sampai 
dia tidak ingat kapan juga dia terlelap. 


Tapi kenapa juga Ezra harus berbohong 
bukan? Apa untungnya buat dirinya? 


“Baiklah. Aku pergi.” Keyra segera 
melesatkan langkahnya secepat kilat. 


“Aku akan mengantarmu.” 


“Tidak perlu. Aku pergi sendiri.” Tanpa 
mendengar jawaban dari Ezra, Keyra segera 
beranjak pergi. Setengah berlari dengan teerburu- 
buru sebab dia sudah tidak punya waktu sama 
sekali. 
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Langkah cepatnya tersebut juga berlaku saat 
dia menuruni tangga. Tanpa sengaja malah 
membuat dia tersandung kakinya sendiri dan 
membuat keseimbangannya goyah. Dia sudah 
melihat bagaimana bawahnya tangga itu juga apa 
yang akan terjadi padanya saat nanti dia 
berguling dengan mengesankan di tangga 
tersebut. 


Bayangannya bahkan sampai kepada kedua 
orangtuanya yang akan menangis di makamnya. 
Matanya terpejam. Dia siap pada kondisi 
terburuk. 


Sayangnya perkiraannya meleset karena 
segalanya menjadi lebih buruk. Pinggangnya di 
cengkram dengan cukup kuat. Tubuhnya di tahan 
dan diputar yang membuatnya berakhir pada 
rengkuhan sosok tegap dengan tubuh keras 
tersebut. 


Aroma wangi dari tubuh itu membuat 
pikirannya buyar sesaat. Memberikan tekanan 
lebih pada degup jantungnya. Membuat 
detakannya terdengar berkejaran. 


Satu tangan Ezra memegang pinggangnya. 
Satu lagi ada di pundaknya. Melingkar dengan 


Kiss With My Uncle - 114 


erat dan membuat tubuh mereka menempel 
dengan sangat erat. Dadanya menempel di tubuh 
Ezra dengan begitu intens dan juga bagaimana 
kepalanya terkulai di rengkuhan pria itu. 


Adegan itu sangat berbahaya. 
“Hati-hati, Key. Itu berbahaya.” 


Mata Keyra terbuka. Entah kapan dia 
memejamkannya. Tapi jelas dia sangat tahu 
dengan pasti alasan kenapa dia harus 
memejamkan matanya. Sebab rasanya yang tidak 
bisa tertahankan. 


Keyra kembali dikejutkan saat Ezra menekan 
punggungnya dengan lebih kuat. Membuat tubuh 
yang memang sudah menempel malah tertekan 
dengan sangat kuat. Tersentak Keyra dengan apa 
yang dilakukan pria itu dan mempertanyakan 
dalam kepalanya kenapa Ezra melakukan 
demikian. 


“Apa kau sangat ketakutan?” tanya Ezra. 
“Ya?” 
“Jantungmu berdetak sangat keras. Kau yakin 


tidak apa-apa?” 
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Keyra menggeleng dengan sepenuh hati. Dia 
ingin adegan ini segera berakhir sebab 
berdekatan seperti ini membuat dia sendiri tidak 
tenang. Juga membuat dia berpotensi kehilangan 
detakan pada jantungnya. 


“Aku akan mengantarmu,” ujar pria itu. 
Tanpa ada bantahan dan tidak mengizinkan 
sebuah penolakan. 


Tapi Keyra tidak menangkap hal itu. Dia 
terlalu larut dalam hangat rengkuhan pria ini. 
Juga larut dalam inginnya pergi dari pria ini. 
“Tidak, aku akan...” 


Ezra meraih rambut tergerai gadis itu. 
Menariknya sedikit dengan lembut tapi mampu 
membuat Keyra mendongak dan membuat Ezra 
menjadi objeknya. Mempertemukan dua pasang 
mata yang sangat berbeda warna namun seolah 
memiliki cara pandang yang sama. 


“Tidak ada penolakan, Key. Kau izinkan aku 
mengantarmu atau diam di sini sepanjang waktu?” 


“Dengan cara seperti ini?” beo gadis itu. 
Setengah tidak sadar. 
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Ezra mengangguk dengan khidmat. Dia jelas 
sangat tidak keberatan dengan posisinya saat ini. 
Kalau Keyra memang menginginkannya maka 
itulah yang akan terjadi. 


Tapi Keyra masih waras untuk tidak tertarik 
dengan tawaran itu. Walau dia sungguh sangat 
menginginkannya tapi memangnya dia bisa 
mendapatkan apa? Mungkin hanya sebuah 
harapan kosong dengan akhir derai airmata yang 
menyesakkan dada. 


“Baik. Antar aku. Sebaiknya cepat. Aku 
terlambat.” 


“Sesuai inginmu.” 


Ezra kemudian melepaskan pelukannya dan 
segera membuat jarak di antara mereka. 
Memastikan gadis itu bisa berdiri dengan kedua 
kakinya sendiri. Melihat tubuh Keyra yang 
seperti kehilangan kendali dirinya dan Ezra 
hanya bisa mengerut melihatnya. 


“Kau bisa berjalan sendiri?” tanya Ezra. 
Hanya sekedar untuk memastikan. 
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Gadis itu mendengus. “Tentu saja!” serunya 
dengan kesal. Segera dia berjalan dengan cepat. 
Meninggalkan Ezra di belakangnya dengan 
kekesalan entah apa. 


Ezra yang melihatnya hanya bisa mengangkat 
bahunya dengan tenang. Mengikuti langkah gadis 
itu menuruni tangga. 


KKK 
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wI 
Chapter 14 — Orang Ketiga 2 


Keyra sudah membuka pintu dan melangkah 
keluar namun langkahnya terhenti ketika di 
depannya telah dia temukan seorang perempuan 
dengan warna merah bibirnya. Make up lengkap 
di wajahnya. Juga ikatan tinggi pada rambutnya. 


“Maaf, apa kau tinggal di sini?” Wanita itu 
menunjuk ke arah pintu rumah di belakang tubuh 
Keyra. 


“Ya. Kau mencari seseorang?” tanya Keyra 
dengan heran. Dia tidak pernah merasa mengenal 
wanita di depannya. 


Pakaian wanita itu cukup seksi bahkan bisa 
disematkan kata sangat di dalamnya. Dengan rok 
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mini setengah paha juga baju yang 
memperlihatkan setengah payudaranya. Sepatu 
tingginya mendukung segala pakaiannya. Keyra 
hanya meringis melihat penampilan itu. 


“Aku mencari... Astaga. Kau sungguh berada 
di sini?” tanya wanita itu tiba-tiba dan punggung 
Keyra yang merinding membuat gadis itu sadar 
siapa yang ada di belakangnya. Juga Keyra 
sekarang tahu siapa yang dicari wanita tersebut. 


“Apa yang kau lakukan di sin1?” 


“Tentu saja mencarimu! Inikah caramu 
menyiksaku?” Mata wanita itu berkaca-kaca. 
Penuh dengan kemarahan dan kesedihan di sana 
yang membuat Keyra merasakan sakit pada 
dirinya sendiri. 


“Sudah kukatakan kau tidak perlu lagi 
mencariku. Aku tidak ingin bertemu denganmu.” 


“Aku sudah jelaskan padamu. Semuanya. 
Tapi...” 


Ezra segera melangkah ke depan Keyra. 
Meraih lengan Karmila dengan kasar dan 
menarik wanita itu pergi dengannya. Mencapai 
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jarak yang lebih jauh dari Keyra agar gadis itu 
tidak perlu mendengar percakapannya dengan 
wanita tersebut. 


“Kau dan aku telah selesai, Karmila! Jangan 
mengatakan banyak hal karena aku tidak butuh 
itu.” 


Karmila melepaskan cengkraman Ezra. “Kau 
selesai tapi aku tidak.” 


“Tidak? Setelah apa yang kau lakukan?” 


Karmia menelan air ludahnya. Berusaha tidak 
membuat dirinya dialiri dengan luapan tangisnya 
sendiri. Segala kecantikannya gugur tidak 
bersisakan jika dia sudah berhadapan dengan pria 
di depannya. Pria super dingin yang telah 
menggerogoti relung hatinya. Pria yang memiliki 
harga diri yang sangat tinggi juga pria yang tidak 
pernah menatap tiga detik lebih lama kepadanya. 


“Aku tidak melakukan apa yang diberitakan. 
Itu semua hanya berita palsu.” 


“Kau pikir karena berita itu aku marah?” 


Kembali Karmila menelan ludahnya. Dia 


sudah panas dingin dengan tatapan itu. Jika dia 
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memang sungguh pintar maka sekarang menjauh 
dari Ezra adalah hal yang layak untuk dilakukan. 
Sayangnya dia tidak bisa. Tidak ingin. 


Karmila butuh Ezra di sisinya agar segalanya 
berjalan dengan normal. Karier juga kehidupan 
pribadinya akan pincang jika pria itu tidak ada. 
Jadi mana mungkin dia mau melepaskan Ezra 
begitu saja. 


“Aku tahu salah, Ezra. Aku mohon maafkan 
aku. Aku tidak akan mengulanginya.” 


“Aku memaafkanmu jadi sekarang kau bisa 
pergi dari sini.” 


“Ezra, apa kau sungguh tidak bisa 
menghargai sedikit saja rasa bersalahku? Kita 
sudah bersama hampir beberapa tahun dan aku 
hanya melakukan satu kesalahan saja. Apa itu 
tidak bisa kau maafkan.” 


Ezra menghela nafasnya. Dia sangat susah 
bicara dengan wanita keras kepala ini. “Kau 
memang melakukan satu kesalahan saja, Karmila. 
Hanya saja kesalahan itu sangat fatal hingga 
bahkan jika ibuku tidak mengajarkan tentang 
haramnya memukul wanita maka saat itu 


Kiss With My Uncle - 122 


kupastikan kau akan tertidur di ranjang rumah 
sakit.” 


Karmila mengepalkan tangannya. Tubuhnya 
bergetar dan airmatanya siap tumpah kembali. 


Dia datang ke kota ini sudah mendugakan 
kalau Ezra pastinya tidak akan segera menerima 
maafnya. Dia sudah memprediksikan semuanya. 
Hanya tetap saja saat khayalan dan kenyataan 
menjadi satu, segalanya tidak akan terlihat begitu 
mudahnya. 


“Pulanglah. Jangan ganggu aku lagi.” 


Ezra sudah memutar tubuhnya dan akan 
melangkah pergi meninggalkan Karmila. Tapi 
sesuatu amat mengejutkannya. Pelukan yang 
datang dari belakangnya dan lingkaran tangan di 
pinggangnya membuat Ezra segera menyadari 
kalau wanita itu telah berbuat hal nekat lainnya. 
Memang begitulah Karmila. 


Namun pandangan Ezra mencari. Melihat 
kepada gadis yang masih berdiri dengan kaku di 
tempatnya semula. Gadis itu mencengkram tali 
tasnya dan menatap Ezra dengan pandangan tidak 
terbacakan. Banyak hal berseliweran di sana 
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namun yang pasti ada hanyutan ketidakrelaan 
pada matanya yang berwarna secerah langit. 


Tidak menunggu detik beranjak, Ezra segera 
melepaskan pelukan Karmila dan mendorong 
wanita itu menjauh. Sangat kasar caranya tapi 
Karmila memang harus diperlakukan seperti itu 
agar tidak lagi melewati batasnya. 


“Sekali lagi kau menyentuhku maka tamat 
riwayatmu, Perempuan.” 


Ezra sudah kembali memutar tubuhnya dan 
berjalan ke arah Keyra. Gadis itu telah 
menghilang di tempatnya. Dia sudah berjalan 
melewati depan rumahnya dan keluar dari pagar 
besi tersebut. Ezra segera mengejar. 


“Key, berhenti.” 


Ezra mencoba dengan suara namun Keyra 
tidak juga menghentikan langkahnya. Membuat 
Ezra tidak yakin sesalah apa dirinya hingga 
Keyra bahkan tidak ingin melihatnya. 


Tapi Ezra namanya. Dia tidak akan 
melepaskan Keyra sebelum gadis itu mau 
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mendengarkannya. Atau berhenti untuknya agar 
dia bisa mengantar gadis itu ke sekolahnya. 


Dengan sepenuh tenaga Ezra mengejar dan 
meraih tangan Keyra. Gadis itu melawan seperti 
yang seharusnya namun Ezra segera mengurung 
tubuhnya dalam lengan kokohnya. Tidak 
memberikan ruang bagi Keyra untuk menolak 
hadirnnya juga menolak kedekatan mereka. 


“Aku harus ke kampus. Aku terlambat!” 
pekik gadis itu dengan suara yang berlebihan. 


Apa hanya itu alasannya? Itu yang menjadi 
pertanyaan di kepala Ezra. Pria itu tidak bisa 
bertanya dan tidak ada yang bisa memberikannya 
jawaban selain gadis itu sendiri. 


“Aku akan mengantarmu. Bukankah begitu 
kesepakatannya tadi.” 


Gadis itu mendengus. Tampak begitu sangat 
meremehkan bagi pandangan Ezra yang 
melihatnya. 


“Kau sedang sibuk dengan wanita itu. 
Mengantarku sebaiknya dilakukan lain kali saja.” 


“Sudah tidak.” 
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“Tapi tampaknya belum selesai.” 


“Baginya. Tapi bagiku segalanya telah 
selesai.” 


Keyra bungkam. Dia tidak bisa mengatakan 
apapun saat ini. Banyak hal yang dia pikirkan 
sekarang. Segalanya berpusat pada kebenciannya 
terhadap wanita itu karena telah memeluk Ezra di 
depan matanya sendiri. Juga karena Ezra 
memegang Wanita itu tadi. Walau pria itu 
melakukannya dengan kasar tapi tetap saja Keyra 
tidak bisa menyembunyikan ketidaksukaannya 
atas apa yang dilakukan pria itu. 


“Dengar, tidak ada yang perlu aku dan dia 
bicarakan lagi. Kami tidak dalam tahap bicara 
melainkan saling meninggalkan. Mengerti?” 


Keyra menatap dengan bingung. “Kenapa 
menjelaskannya padaku. Memangnya aku butuh 
tahu 1tu?” 


“Ya. Harus.” 
“Kenapa?” 


Ezra diam. Tampak sesaat tadi terlena dan 


kini kesadaran menyelimutinya. Jelas sebab 
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pertanyaan tersebut yang membuat dia 
mendapatkan kesadarannya kembali. 


“Karena aku tidak ingin kau berpikir aneh- 
aneh.” 


Keyra mengerut. “Seaneh apa?” 
“Sangat aneh.” 
“Hah?” 


“Sudah saatnya pergi. Kau begitu terlambat.” 
Ezra segera meraih bahu gadis itu. Membawanya 
ke samping mobilnya dan membukakan pintu 
untuk Keyra. Memposisikan tangannya di atas 
kepala gadis itu untuk mencegah hal yang tidak 
dia ingin terjadi. 


Keyra masuk ke dalam mobil dan Ezra segera 
menutup pintu mobilnya. Menatap sekali lagi 
pada Karmila yang sudah berdiri di pagar rumah 
dan tengah menatapnya. 


Ezra hanya melihat sekilas dan berjalan 
mengitari mobil untuk masuk ke kemudinya. 
Lalu dia meninggalkan tempat itu dengan tanpa 
ragu. Ezra hanya lega kalau Keyra tidak 


mengonirontasi lebih jauh lagi tentang apa 
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sebenarnya hubungannya dengan Karmila. Sebab 
jika Keyra melakukannya, Ezra tidak bisa 
menjelaskan dengan baik. 


Banyak hal yang ada di pikiran gadis itu. 
Terutama adalah bahwa mungkin Karmila adalah 
alasan Ezra datang ke rumahnya. Jelas Ezra dan 
Karmila terlibat perdebatan yang tidak biasa. 
Karmila tampak bersalah dan Ezra tidak sedang 
mau memaafkannya. 


Keyra harusnya bertanya agar dia bisa tahu 
dengan mudah. Sayangnya dia tidak berani 
melakukan itu. Selain dia takut dengan jawaban 
yang akan didapatkannya. Dia juga takut kalau 
pertanyaannya akan membuat dia mendapatkan 
pertanyaan juga. 


Seperti kenapa Keyra sangat tertarik dengan 
wanita yang dikencani pamannya tersebut. 
Lantas jika pertanyaan itu telah ada, apa jawaban 
yang akan dia berikan? 
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Chapter 15 — Kejujuran Keyra 


Setelah bergulat seharian penuh pada 
akhirnya Keyra menyerah. Dia tidak bisa lagi 
memikirkan hal lainnya saat buah pikirannya 
dipenuhi oleh pria itu dan juga wanita yang entah 
berstatus seperti apa di hati Ezra. Juga hubungan 
seperti apa yang pernah mereka jalani bersama. 


Apa itu hubungan membahagiakan hingga 
hampir membuat gila. Atau malah hubungan 
biasa saja di mana Ezra mungkin hanya 
membutuhkan Karmila sebagai pelengkap 
kosong dalam hatinya. 


Entah kenapa Keyra sangat yakin kalau 
jawabannya adalah yang pertama. Dan 
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keyakinannya malah lebih menyakitnya. Andai 
saja dia bisa membodohi diri dengan berbohong 
pada dirinya sendiri maka dia mungkin tidak akan 
begini merananya. Hanya saja memang dia tidak 
bisa melakukannya dan dia harus menerima 
semua ini dengan hatinya yang lapang. 


Mengingat dia terlalu banyak pikiran dan 
tidak mungkin baginya memikirkan hal lainnya 
di luar konteks perasaannya, pada akhirnya gadis 
itu memilih berada di taman kampus. Duduk di 
bangku panjang dengan meja persegi panjang 
juga di depannya. Melewati dua mata kuliahnya 
sekaligus. 


Dia menjatuhkan kepalanya di atas meja dan 
menatap hanya satu arah di mana langit tengah 
memancarkan cahaya yang diciptakan matahari. 
Melihat ke arah langit dan tenang tidak juga 
menyelimutinya. Dia terlalu gusar dengan apa 
yang mungkin terjadi. Dia terlalu takut kalau apa 
yang dia dugakan terjadi. 


Bagaimana kalau kemarahan Ezra pada 
wanita itu hanya sesaat? Bagaimana kalau 
mereka kembali dan Ezra dengan gampangnya 
akan meminta Karmila tinggal dengan mereka? 
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Sebab Ezra jelas tidak akan bisa meninggalkan 
Keyra sampai orangtuanya kembali. 


Bayangan-bayangan itu bagai mimpi buruk 
untuk Keyra. Mengkhayalkannya saja membuat 
gadis itu terluka apalagi sampai semuanya 
memang sungguh menjadi nyata. Dia tidak akan 
bisa mencegah hatinya yang berontak. 


Gadis itu tidak terkejut saat satu wajah ada di 
depannya. Tengah melakukan hal yang sama 
dengannya. Meletakkan kepalanya di atas meja 
namun dengan arah yang berlawanan dengan 
Keyra. Membuat mereka saling berhadapan dan 
Keyra bisa melihat keadaan sosok itu tidak lebih 
baik dari Keyra. 


“Ada apa denganmu?” tanya Keyra pada 
Sarah yang kini membuka matanya. Tadinya 
mata itu terpejam namun wajahnya tidak bisa 
menyembunyikan kesedihannya. 


“Tidak ada. Aku hanya lelah.” 
“Memangnya apa yang kau lakukan?” 


Sarah menggeleng. “Tidak banyak. Hanya ke 
kampus.” 
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Keyra mendengus. Jelas sekarang tahu alasan 
sahabatnya itu lelah. Pelajaran pastinya. Tidak 
seperti Keyra dan Gandi, Sarah memang harus 
berjuang lebih keras untuk bisa membuat nilainya 
tinggi. Otak Sarah tidak pintar. 


“Kau harus berhenti belajar jika memang itu 
melelahkan, Sarah. Jangan membuat dirimu 
tertekan sendiri. Aku tidak bisa melihatnya.” 


Seulas senyum indah terbit di bibir gadis itu. 
“Aku tahu. Dan aku lebih tidak tertekan jika kau 
ada di sisiku, Key. Kau adalah satu-satunya 
sahabat yang aku miliki. Satu-satunya yang tidak 
pernah bertanya padaku tentang kelurgaku. Juga 
tentang bagaimana hidupku.” 


“Aku berteman denganmu. Bukan keluarga 
juga bagaimana hidupmu. Jadi aku hanya fokus 
terhadapmu dan tidak yang lainnya.” 


“Bagaimana kalau aku melakukan kesalahan 
padamu, Key?” 


Keyra mengerut. “Kesalahan?” 


Sarah mengangguk. “Apa kau akan 
memaafkan aku?” 
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Keyra tampak berpikir. Rasannya dia tidak 
pernah begini nyamannya bicara dengan Sarah 
dengan posisi seperti ini. Mungkin memang 
kepalanya butuh di istirahatkan. 


“Tergantung,” jawab gadis itu dengan logis. 
“Tergantung apa?” 


“Seberapa besar kesalahan yang kau lakukan 
padaku.” 


“Jika sangat besar bagaimana?” 


“Hmm... mungkin kita tidak akan berteman 
lagi.” 


Sarah tersentak. Menatap pada Keyra dengan 
tidak yakin. “Sungguh kita tidak akan berteman 
lagi?” 


Keyra tersenyum dengan wajah yang terasa 
lebih baik. Dia lupa bagaimana seharian tadi dia 
begitu kaku. “Ya. Bukankah sudah sewajarnya 
seperti itu?” 


Sarah diam. Hanya menatap dalam 
pandangan yang tidak dapat diartikan. 
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“Saat seseorang yang begitu kau percayai 
melukai kepercayaanmu. Mencederai kasih 
sayangmu maka akhir bagi hubungan semacam 
itu hanyalah luka. Lebih baik memberikan 
perpisahan dari pada bertahan dalam kubangan 
luka.” 


“Lalu kau tidak akan memaafkan?” 


“Tentu akan aku maafkan. Hanya tidak akan 
aku lupakan.” 


Sarah menghela nafasnya dengan lelah. Dia 
tampak lebih berantakan dari sesaat tadi. 


“Apa kau melakukan kesalahan fatal padaku?” 


“Apa?” Sarah terkejut. “Tentu saja tidak! 
Memang kesalahan seperti apa yang bisa aku 
lakukan padamu? Tidak ada bukan?” 


Keyra mengangkat bahunya. “Hanya 
memastikan. Tapi aku juga melakukan kesalahan 
dan ini sangat fatal. Mungkin jika segalanya 
terbongkar, aku akan lebih suka mati saja.” 


“Kesalahan seperti apa yang membuatmu 
menginginkan kematian?” 
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“Aku pikir telah gila sekarang. Karena aku 
merasa perlu memberitahumu di mana aku 
seharusnya menyembunyikan semuanya darimu” 


Sarah diam menunggu. Tidak terlalu 
penasaran hanya sepertinya Keyra begitu butuh 
didengarkan. Lebih dari dirinya. Keyra tampak 
lebih kacau dan Sarah baru menyadarinya 
sekarang. 


“Ini tentang pamanku.” 
“Kenapa dengan pamanmu?” 


Keyra menelan ludahnya dengan susah payah. 
Dia coba mengatakan pada dirinya kalau ini 
adalah hal yang tepat untuk dilakukan. Kalau 
keputusannya memang sudah benar. Jika dia 
tidak mengatakannya maka dia akan gila. Jika dia 
tidak bercerita maka kewarasannya hanya akan 
tinggal ampas saja. 


“Aku mencintai pamanku sendiri.” 
“Apa?!” 


Dan terpejamlah mata Keyra dengan satu 
tetes bening yang mengalir di sudut matanya. 


Kesedihan melandanya. Luka menggilasnya dan 
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tidak ada yang bisa membuat dia merasa lebih 
baik sekarang. Dia sudah seperti sampah dan 
pecundang. 
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Chapter 16 — Akhir keinginan 


Dia duduk termenung. Menatap layar 
ponselnya di mana pesan itu masih ada di sana. 
Dia hanya tinggal membuka kunci ponselnya dan 
pesan itu masih akan ada di sana. Dia sudah 
membacanya sepuluh atau bahkan seratus kali 
namun tulisannya tidak juga berubah. Apa yang 
dikirim ke ponselnya melalui sebuah pesan teks 
masih berbunyi sama. Masih dibaca dengan cara 
yang sama juga masih mengandung kalimat yang 
sama. 


Sudah dia tekankan kalau apa yang dia 
pikirkan adalah sebuah kepalsuan. Jelas dia 
percaya pada pria itu namun sayangnya mana 
bisa dia menerima semua itu begitu saja. Mana 
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bisa dia tenang hanya karena sebuah perkataan 
yang tidak jelas ujungnya. 


Setelah sekian lama berkabung dengan 
lukanya sendiri, kini akhirnya lukanya masih 
bernanah. Namun dengan cara berbeda. Cara 
yang lebih melukai. 


“Aku tidak bisa menjemputmu. Ada urusan.” 


Itu bunyi pesannya. Dan kini matahari telah 
beranjak untuk tenggelam. Malam telah siap 
menyambut dengan penuh sukacita namun Keyra 
masih berderai airmata. Airmata yang tidak 
tertumpah melainkan hatinyalah yang menangis 
dan berkabung. 


Pesan itu telah terkirim sejak sore tadi namun 
pria itu tidak juga terlihat batang hidungnya 
sampai detik ini. Entah di mana dia dan urusan 
apa yang membuat Keyra tidak lagi menjadi 
prioritasnya. Segalanya buntu dipikirannya. 
Banyak hal yang berkelebat namun segalanya 
adalah sebuah luka yang tidak ingin dia yakinkan. 


Segalanya jelas berpusat pada wanita itu. 
Karmila namanya. Begitu Ezra memanggilnya. 
Nama yang sangat tertata apik di bibir pria itu. 
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Nama yang begitu familiar jika Ezra yang 
menyebutkannya. Seolah nama itu memang telah 
dia sebutkan cukup lama. 


Beberapa kali Keyra menjambak rambutnya 
sendiri. Atas buah pikiran yang sangat 
menghantuinya. Dia berdosa dan dia bersalah 
namun kini dia tidak bisa mundur lagi. Jika dia 
tidak melampiaskannya maka dia akan berakhir 
gila sepertinya. 


Lalu ingatannya juga kembali pada 
percakapannya bersama dengan Sarah. Tentang 
kejujurannya yang harusnya tidak dia utarakan. 
Sebab memang segalanya seperti sebuah 
pengakuan dosa saja. Dosa terbodoh yang 
harusnya tidak pernah dia lakukan. Tidak pernah 
dia rasakan juga tidak pernah dia ceritakan. 


“Apa kau sedang bercanda padaku, Key?” 


Keyra terdiam dengan mimik wajah sedih. 
Jika ada yang sedang menganggapnya bercanda 
saat ini maka orang itu pasti telah buta. Sebab 
dilihat dari segi manapun, tidak ada candaan di 
sana. Yang ada hanya sebuah rasa frustasi akan 
sebuah perasaan yang begitu tidak bisa 


diorasikan. 
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Dan Sarah melihatnya. Dia mengenal Keyra 
dengan sangat baik. Jadi sudah pasti dia tahu 
kalau Keyra bukan orang yang akan 
melemparkan guyonan seperti itu. 
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eyra, sadarlah. Dia pamanmu.” 


Sarah sampai membangunkan kepalanya 
dari atas meja. Menatap pada sahabatnya 
dengan bimbang. 


“Aku tahu. Itulah alasanku tidak pernah 


3 


mengatakan perasaanku padanya.’ 


“Lantas kau akan memendamnya 
selamanya? ” 


Keyra menatap Sarah dengan ironis. “Lalu 
apa aku memiliki pilihan lain? ” 


“Bisakah perasaan itu dihilangkan? ” 


“Sudah kucoba. Lima tahun lamanya. Tapi 
hasilnya malah membuat aku semakin terjerat. 
Jika aku tidak menerimanya, itu akan membuat 
aku semakin tersiksa. Namun jika aku 
menerimanya, ada lubang besar yang tidak kasat 
mata ada di dadaku. ” 
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Sarah menghela nafasnya dengan berat. 
Seolah beban sahabatnya kini tertumpuk pada 
dirinya. Mereka telah lama bersahabat dan 
Sarah tidak pernah melihat Keyra begini 
frustasinya dalam hidupnya. 


Apalagi keyra selama ini memendam 
semuanya seorang diri. Tidak ada teman untuk 
menceritakannya. Tidak ada orang yang bisa 
diajaknya berkeluh-kesah. Juga tidak akan ada 
yang mampu mendukungnya. Dia sendiri dan itu 
semakin membuat Sarah dipenuhi keprihatinan. 


“Segalanya menjadi lebih buruk sejak tadi 
pagi.” 


“Apa yang terjadi?” 


“Seorang wanita datang ke rumahku. Cantik 
wajahnya. Elegan penampilannya. Dia begitu 
terlihat sempurna dan wanita itu mencari Ezra. 
Mereka bertemu dan saling terlibat dalam 
pertengkaran. Di mana aku yakin kalau wanita 
itu adalah alasan Ezra datang ke rumahku secara 
mendadak. Mereka adalah sepasang kekasih 
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mungkin. Aku sedikit yakin tentang hal itu. 
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“Siapa nama wanita itu?” Sarah tampak 
menduga. Keyra baru sadar kalau lebih dari 
dirinya, Sarah yang paling tahu bagaimana 
kehidupan pamannya di sana. 


Tiba-tiba saja Keyra merasa tidak ingin 
memberitahu Sarah namanya. Dia takut kalau 
dugaannya tepat. Dia takut kalau Sarah 
mengetahuinya dan segalanya akan membuat 
Keyra lebih menderita lagi. Dia menakutkan 
banyak hal akhir-akhir ini. 


Tapi dia juga tidak bisa lari dari kenyataan. 
Dia tidak bisa takut pada fakta yang ada di 
depannya. Bisa jadi sebuah fakta 
menyembuhkannya dengan lebih mudah juga 
lebih cepat. Siapa tahu jika dia mengetahui 
kebenarannya, dia akan berubah hatinya. 
Berubah haluannya. Walau mungkin itu 
terdengar amat mustahil. 
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armila. Ezra menyebutnya seperti itu.” 


Sarah menelan ludahnya. Keyra 
membangunkan kepalanya. Kali ini mereka 
berhadapan. Rona pucat mewarnai wajah Sarah 
dan Keyra yang melihat semua itu hanya bisa 
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memandang dengan lesu kearah sahabatnya. 
Seharusnya dia tidak mengatakan namanya. 


“Karmila Hoods. Dia adalah model papan 
atas. Kudengar Karmila memang berkencan 
dengan teman modelnya. Namun itu empat tahun 
yang lalu. Kupikir mereka hanya berkencan satu 
bulan saja. Mereka mengakhirinya dengan baik- 


baik.” 


Keyra mengurai senyumannya yang dibalut 
dengan luka. Dia berdarah. 


“Tapi tampaknya hubungan itu pandai 
disembunyikan dari media. Aku melihat amarah 
di mata Ezra dengan begitu berlebihan. Aku 
melihat murkanya pada wanita itu yang entah 
telah bersalah apa padanya. Aku melihatnya dan 
aku yakin kalau hubungan itu tidak kandas empat 
tahun yang lalu. Mereka bertengkar seperti baru- 
baru ini. ” 

Sarah ikut sakit melihat Keyra terluka. 
Lemah tubuhnya. Lesu pandangannya. 


“Kupikir kesalahpahaman itu harus 
diselesaikan oleh Ezra. Setelahnya dia akan 
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kembali ke kotanya dan meninggalkan aku di sini. 
Itu adalah hal yang baik bukan. Jadi aku bisa...” 


Sarah tidak menahannya lagi. Dia 
merengkuh gadis itu dan mencoba 
memberikannya hiburan lewat pelukan mereka. 
Banyak hal yang ingin dikatakan Sarah pada 
Keyra namun dia tidak bisa mengatakannya. 
Keyra tidak butuh kalimat bijak. Keyra tidak 
butuh kata-kata manis. Yang dibutuhkan gadis itu 
saat ini hanya ketenangan. 


Ketenangan itu tidak akan pernah 
didapatkannya jika Ezra masih tinggal 
bersamanya. Menurut Sarah memang bagus jika 
Ezra bisa menyelesaikan masalahnya dengan 
Karmila dan pergi dari rumah Keyra. Itu akan 
lebih mudah bagi Keyra menerima segalanya. 


Satu tetes airmata jatuh ke pipinya. Dia 
menyelimuti diri dengan selimut tebal. 
Memberikan tekanan pada lengannya dengan 
menyilangkan tangannya. Tatapannya hanya 
terus tertuju ke arah lantai. 


Tengah malam hampir menjelang namun 
matanya tidak juga bisa pejam. Banyak hal yang 
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berseliweran di otaknya dan lebih banyak lagi 
yang buruknya. 


Dia harus menunggu pria itu pulang. Dia 
tidak akan tenang jika berada di kamarnya tanpa 
tahu apa pria itu telah di kamarnya sendiri atau 
malah masih bersama dengan wanita itu. 


Dia sanggup menanggung resiko apapun asal 
Ezra bisa dilihatnya sekarang juga. Dia telah 
muak dan dia telah lelah. 


KKK 
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wI 
Chapter 17 — Mati Lampu 


Ezra keluar dari mobilnya dan segera berjalan 
ke arah pagar rumah. Dia mengerut dengan 
bingung saat ditemukannya lampu masih 
menyala dengan sangat terang bahkan bagian atas 
juga menyala. Seolah sengaja dinyalakan oleh 
siapapun yang ada di dalam sana. 


Pria itu menatap jam tangannya dan 
menemukan kalau waktu telah menunjukkan 
pukul sebelas malam. Keyra harusnya telah tidur. 
Gadis itu tidak biasanya tidur terlalu malam dan 
itu membuat Ezra bisa lebih tenang karena dia 
bisa melakukan pekerjaannya saat Keyra telah 
masuk dalam lelapnya. 
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Segera Ezra melangkah masuk dan menutup 
pintu yang telah dibukanya. Membuka jaket yang 
dia kenakan juga meletakkan kunci di gantungan 
yang ada di dinding. Dia sudah akan ke dapur 
untuk mengambil minuman karena sangat haus. 
Tapi langkahnya terhenti saat dia menemukan 
seonggok tubuh yang tengah duduk dengan 
balutan selimut tebal. 


Dia jelas tidak perlu mencari tahu siapa sosok 
itu. Rambutnya yang terlihat membuat Ezra bisa 
melihatnya. Juga di rumah ini hanya ada gadis itu 
jadi tidak mungkin orang lain. 


Pria itu bertanya-tanya apa yang 
menyebabkan keponakannya seperti itu. Telihat 
begitu rapuh dan tampak perlu penguat saat ini. 
Tanpa sadar tangan pria itu terkepal. Dia akan 
membunuh siapapun yang sudah membuat Keyra 
seperti saat ini. 


Tapi sekarang dia harus bergerak dan 
mempertanyakan pada Keyra apa yang terjadi. 


Ezra sudah berdiri di depan Keyra. Dia 
berlutut dengan segera menyentuh kepala Keyra 
dengan lembut. Memberikan tekanan pada 
tangannya di kulit kepala gadis itu. 


Enniyy - 147 


“Kau tidak apa-apa?” 


Barulah Ezra sadar kalau ternyata Keyra 
tertidur tadi. Kini dia sudah terbangun dan 
bergerak. Keluar dari selimutnya dan membuat 
Ezra bisa melihat seperti apa wajahnya. Sedih 
dan duka menyelimutinya. Bekas airmata ada di 
pipinya. Juga merah matanya yang menyatakan 
kalau dia sangat berduka. 


“Siapa yang melukaimu? Katakan padaku!” 


Keyra menatap pria itu hanya sejenak. 
Setelahnya dia sadar kalau Ezra adalah orang 
yang ada di depannya. Pria itu nyata dan bukan 
manifestasi dari khayalannya. 


Selimut itu segera jatuh ke belakang tubuh 
Keyra. Dia berdiri dan segera memukul dada pria 
itu yang juga ikut berdiri menyusulnya dengan 
kebingungan di wajahnya. Lebih bingung lagi 
saat dia mendapatkan pukulan bertubi-tubi dari 
gadis tersebut. 


“Kau sudah puas melihatku seperti ini!? 
Puaskah kau!?” 


“Key, apa maksud...” 
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“Kau bajingan terkutuk! Pria tidak tahu diri! 
Kau adalah iblis yang harusnya tidak ada di dunia 


Pp? 


ini. Kau gila. Kau pria gila 
“Hentikan, Key,” suara itu tenang. 


Tapi Keyra tidak berhenti. Dia tetap saja 
memukul dan airmata yang terus terjatuh dengan 
mengenaskan. Bagaimana mudahnya dia 
menjatuhkan airmatanya. 


“Kau jahat, Ezra! Kau pria terjahat!” 


Ezra memegang tangan gadis itu dengan kuat. 
Menahan pergelangan tangan Keyra agar tidak 
memukul lagi. Keyra jelas menolak. Gadis itu 
melawan namun Ezra tidak membiarkannya. Dia 
sejak tadi tidak menghentikan dengan sepenuh 
hati namun Keyra telah melewati batasnya dan 
Ezra tidak akan mendiamkan. 


“Kubilang berhenti, kau menyakiti dirimu. 
Menyakiti tanganmu dan itu tidak membuat aku 
senang!” seru pria itu dengan mata abunya yang 
sudah menyorot marah. 


1” 


Kemarahan Ezra sungguh menghentikannya. 
Gadis itu menatap takut pada pria tersebut. Ezra 
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tidak pernah seperti ini padanya. Ini pertama 
kalinya dan sungguh mempengaruhinya. Gadis 
itu mengkerut dalam lingkup hangat tangan pria 
tersebut. 


Ezra melihat buku jemari Keyra. Memerah. 
Sebab Keyra memang memukulnya tanpa 
menahan dirinya. Dia sungguh meluapkan 
emosinya dan tidak menyisakan apapun. Akal 
sehat gadis itu seolah tidak ada di kepalanya. 
Membuat Ezra menatapnya dengan begitu marah. 


“Tidak masalah bagimu melukai apapun dan 
siapapun. Asal tidak dirimu. Mengerti?” tanya 
pria itu dengan marahnya. 


Keyra diam. Dia melengos dengan satu tetes 
yang kembali jatuh. Dia adalah milik dirinya 
sendiri. Dia bebas melakukan apapun pada 
dirinya sendiri. 


Dan untuk infomasi gratisnya adalah dia 
kerap melukai dirinya. Terlebih jika itu 
menyangkut Ezra sendiri. Pria itu bisa membuat 
dia melukai dirinya sendiri. Seperti saat ini. Dia 
bahkan tidak peduli dengan tangannya yang 
kebas. Asal hasrat untuk membuat pria itu paham 


akan khawatirnya, dia akan melakukannya. 
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“Jawab aku, Keyra Chase!” 


Keyra melotot dengan kesal. Dia melihat 
bagaimana dengan mudahnya Ezra mengeja 
namanya. Seolah menyatakan pada Keyra kalau 
mereka hanya sebatas keluarga dan tidak lebih 
dari itu. 


Keyra tidak pernah dengan bangga menyebut 
nama keluarganya. Sebab fakta itu menyakiti 
dengan tidak sedikit. Bagaimana nama itu 
menggali ingatannya pada perasaannya pada 
keluarganya sendiri. Membuat Keyra tidak 
pernah bisa berkutik. 


“Apa yang membuatmu begini marah hingga 
tidak mau menjawabku?” 


“Bukan urusanmu.” 


“Jadi urusanku saat kau marah padaku tanpa 
sebuah penjelasan. Setidaknya berikan alasan apa 
yang membuatku wajib menerima amarahmu 
seperti 1ni.” 


“Lepaskan aku,” pinta gadis itu. Tidak ingin 
menjawab pria tersebut. 


“Katakan dan akan aku lepaskan.” 
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“Lepaskan. Aku tidak wajib menjawabmu!” 
“Keyra...” 

“Kubilang lepaskan!” 

“Keyra!” 


Tiba-tiba lampu mati begitu saja dan Keyra 
berteriak sepontan saat lampu itu mati dengan 
suara petir keras yang terdengar dan kilatan 
cahaya yang juga ada di luar sana. Gadis itu 
segera bergerak maju dan mendekat ke satu- 
satunya perlindungan yang bisa dia dapatkan. 
Yaitu Ezra. 


Memeluk pria itu dengan kuat dan membuat 
tangannya melingkar di pinggang Ezra. 
Memejamkan matanya dengan ketakutan. 


Ezra mengelus kepala itu dengan lembut. 
“Lampunya hanya konslet saja. Tidak apa-apa,” 
ujar pria 1tu mencoba menenangkan ketakutan 
gadis tersebut. 


Namun Keyra hanya diam saja. Dia terlalu 
takut untuk menyuarakan kalimat apapun. 
Membuat Ezra menjadi pertahanan terakhirnya. 
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“Aku akan memeriksa lampunnya sebentar. 
Mungkin ada yang rusak.” 


“Kau akan meninggalkan aku?” tanya gadis 
itu dengan tidak percaya. 


“Hanya sebentar, Key.” 


Segera Keyra melepaskan diri dari rengkuh 
pria itu. Menatapnya dengan kesal karena pria itu 
malah mau pergi lagi meninggalkannya. Sudah 
cukup dia sejak sore ditinggalkan dan Ezra tidak 
boleh ke mana-mana lagi. Apalagi dengan kilat 
yang menyambar di luar rumahnya. Dia tidak 
ingin sendiri. 


Namun atmosfer di tempat itu berubah. 
Kedekatan mereka berpengaruh banyak dalam 
mempengaruhi otak Keyra. Bagaimana dengan 
mata jernihnya menatap wajah Ezra yang 
tersinari lewat kilat cahaya langit yang masuk 
lewat jendelanya. Memberikan lebih banyak 
pesona pada pria itu akan betapa mudahnya dia 
membuat Keyra lupa. 


Keyra tahu dia akan melakukan kesalahan. 
Tapi dia tidak bisa menahan dirinya. Lebih 
tepatnya dia tidak ingin menahan dirinya lagi. 
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Biarkan saja apa yang akan terjadi, dia hanya 
butuh satu sentuhan saja dan itu adalah apa yang 
akan dia lakukan. 


Walau dengan berapa banyak resiko yang 
akan diterimanya atas perbuatannya. 


Keyra tidak ingin berpikir lagi. Dia takut 
keberaniannya hanya akan tinggal ampas. Dia 
akan melakukannya sekarang atau tidak sama 
sekali. 


Tangannya bergerak menyentuh leher pria itu. 
Kakinya berjinjit untuk membuat mereka setara 
dalam bertatapan. Ezra terlalu sibuk menatap 
sekitarnya yang gelap hingga dia tidak sadar 
sosok di depannya adalah yang paling harus dia 
takutkan. 


Begitu saja bibir mereka menempel. 
Membuat Ezra beku dan Keyra seolah 
mendapatkan kembali dirinya dengan utuh. 
Ciuman memabukkan itu jadi juga. Apa yang 
menjadi inginnya selama ini terwujud juga. 


KKK 
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Chapter 18 — Memilih Pergi 


Ezra sudah berdiri di depan pintu kamar gadis 
itu. Dia mengetuk beberapa kali namun tidak ada 
jawaban di dalamnya. Apa Keyra sedang mandi? 
Itu yang menjadi dugaan awalnya. Tapi gadis itu 
tidak pernah begini paginya bangun apalagi 
mandi. Jadi tidak mungkin. 


Dia sejak tadi ada di bawah jadi kalau Keyra 
pergi juga pastinya dia akan tahu. 


Sejak tadi malam Ezra tidak bisa 
mendapatkan lelapnya dengan sempurna. Banyak 
pikiran berseliweran di kepalanya termasuk apa 
alasan yang membuat dia mendapatkan ciuman 
dari gadis itu. Apa yang mendorong Keyra untuk 
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melakukan hal itu menjadi pertanyaan utamanya. 
Namun tidak ada yang akan memberikannya 
jawaban selain gadis itu sendiri. 


Itulah yang membuatnya berada di sini saat 
ini. Dia harus bertanya dan gadis itu harus 
menjawab atau Ezra akan mulai berpikir buruk 
tentang alasannya. Pikiran yang tidak dia 
inginkan ada di dirinya. 


Setelah mencium Ezra tadi malam. Keyra 
segera berlari ke tangga dan masuk ke kamarnya 
dengan suara pintu tertutup yang sangat keras. 
Bahkan Ezra terperanjat dengan suara pintu itu. 


Suara pintu itu juga yang menyadarkan pria 
itu. Dia terlalu lama termenung dalam pikirannya. 
Otaknya kosong dan semuanya jelas karena 
ciuman yang diberikan gadis itu. 


Tapi kim dia telah baik-baik saja dan siap 
menghadapi semuanya. 


Ezra kembali mengetuk. Lebih keras karena 
berpikir mungkin Keyra terlalu lelap hingga tidak 
mendengarnya. 
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Masih tidak ada jawaban yang menciptakan 
kerutan di wajah Ezra saat ini. Apa Keyra 
berpura-pura tidak mendengarnya? Tapi mereka 
harus menyelesaikan kesalahan itu. Berbicara 
adalah caranya. 


Ezra kemudian mencoba membuka pintu itu 
dan keajaiban datang padanya saat pintu itu 
begitu saja terdorong terbuka. Membuat pria itu 
segera masuk ke dalam kamar hanya untuk 
melihat tidak ada siapapun di sana. Bahkan 
ranjang itu masih rapi seolah tidak pernah 
ditempati saja. Pintu kamar mandi juga terbuka 
dan tahulah Ezra kalau Keyra tidak ada di rumah 
ini. 


Bergegas pria itu keluar kamar. Meletakkan 
makanan di atas meja dan berlari keluar rumah. 
Dia sudah mencoba menghubungi nomor Keyra 
beberapa kali namun ponselnya di matikan 
membuat Ezra hanya bisa mengumpat saja. 


Gadis itu memang memiliki hobi membuat 
dia sakit kepala. Sejak dulu seperti 1tu. Sekarang 
juga begitu. Keyra harus berhenti seperti ini atau 
Ezra sungguh bisa hilang kendali. 


KKK 
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Keyra membuka matanya saat mendengar 
suara benda di letakkan di meja kecil dekat 
ranjang. Dia melihat Sarah yang melakukannya 
dan segera matanya beranjak menatap ke arah 
jendela. Rupanya sudah pagi dan tadi malam dia 
tidak tidur sama sekali. Dia berhasil mendapatkan 
lelapnya pas saat pagi akan menjelang. Kini dia 
bisa merasakan kepalanya yang berdenyut sakit. 


“Aku sudah membuatkan sarapan. Kau harus 
makan,” ucap Sarah. 


Keyra segera menyingkirkan selimut dari 
tubuhnya. Dia bangun dan segera memandang 
kepada Sarah. Tersenyum dengan rahang sakit 
sebab Sarah mau menampungnya juga yang 
paling penting adalah sahabatnya tidak pernah 
bertanya padanya. 


Tadi malam Keyra keluar dari rumah. Setelah 
memastikan kalau Ezra telah tidur. Dia kemudian 
menyelinap keluar dan berlari di antara rintik 
hujan. Membiarkan hujan menutupi air matanya 
sendiri. Dia tidak memiliki tujuan juga tidak ada 
tempat bercerita. Segalanya membuatnya kacau 
dan satu-satunya yang dia ingat adalah Sarah. 


“Kau ingin mandi?” tanya Sarah. 
Kiss With My Uncle - 158 


Keyra menggeleng. “Nanti saja.” 


“Kalau begitu makan saja. Kau sangat 
membutuhkan itu.” 


Keyra mengangguk dan mengambil roti yang 
ada di atas nampan. Mencoba makan dengan 
normal namun satu gigitan membuatnya terdiam 
dan menatap roti itu. Bayangan kehancuran ada 
di depan matanya. 


“Aku sudah tamat,” ujar Keyra dengan pelan. 
Namun Sarah masih bisa mendengarnya dengan 
jelas. 


“Tidak, Key. Tidak apa-apa. Cinta memang 
tidak bisa di...” 


“Aku mencium, Fzra.” 


Mata Sarah melotot dia menatap sahabatnya 
dengan tidak yakin. Tapi itu yang dia dengar dan 
Sarah menimpali dengan sewajarnya. “Apa!?” 
seru sekaligus tanya Sarah dengan nada meninggi. 


Keyra memejamkan matanya dengan reaksi 
normal yang diberikan Sarah. Reaksi yang akan 
diberikan oleh siapapun. 
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Sarah memang tidak bertanya tadi malam. 
Dia diam memeluk Keyra yang basah juga 
membawa Keyra masuk ke rumahnya yang 
mungil. Memberikan kehangatan pada 
sahabatnya itu tanpa terlihat mendesak ingin tahu. 


Sarah tidak bertanya karena dia berpikir 
kesedihan Keyra adalah sebab cinta gadis itu 
kepada orang yang salah. Dia tidak berpikir 
sejauh itu dan Sarah juga tidak pernah tahu kalau 
Keyra memiliki sikap nekat yang akan membuat 
siapapun mendengarnya akan menggeleng kepala. 


Kini Sarah hanya bisa melongo saja 
melihatnya. Tidak percaya namun tidak mungkin 
Keyra berbohong atas hal seserius ini bukan? Jadi 
sudah pasti segalanya benar dan Keyra memang 
melakukan kesalahan yang sangat fatal sekali. 


“Lalu apa yang terjadi? Tidak, bukan itu yang 
ingin aku tanyakan. Harusnya aku bertanya 
kenapa kau melakukannya. Katakan, Key. 
Kenapa kau melakuannya?” 


Gadis itu menggigit kembali rotinya. Dengan 
kesal mengingat kenapa dia melakukanya. 
Harusnya dia memang menyalahkan Ezra atas 


semuanya. Andai Ezra tidak membuatnya 
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kehilangan akal sehatnya maka semuanya tidak 
akan pernah terjadi. Dia tidak akan hilang kendali 
dan melakukan hal semacam itu. 


“Ezra yang salah,” jawab Keyra tampak 
membela diri. 


Sarah menyilangkan tangan di depan 
tubuhnya. Menatap dengan tajam kepada Keyra. 
“Katakan dengan benar, Key.” 


Keyra menelan ludahnya. Sarah bisa tampak 
begitu menuntut jika dia sungguh ingin terlihat 
seperti itu. Membuat Keyra tidak berkutik seperti 
sekarang ini. 


“Tadi malam dia pulang terlambat. Aku 
curiga kalau dia pasti memiliki urusan dengan 
Karmila itu.” 


“Bagaimana kalau tidak?” 


“Aku yakin soal itu. Dia tidak pernah absen 
menjemputku tapi saat Karmila itu muncul, dia 
mulai seperti itu. Jadi sudah pasti Karmila adalah 
alasannya. Aku sangat yakin soal itu.” 


Sarah menghela nafasnya. Dia tidak akan 


mendebat apapun sekarang. Keyra jelas memiliki 
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keyakinan yang mutlak walau gadis itu salah 
karena tidak memikirkan kemungkinan lainnya. 


“Dia pulang hampir tengah malam. Aku 
menunggunya dengan hati tidak karuan. Aku 
takut kalau aku telah terlambat dan aku takut 
kalau Ezra sudah kembali dengan wanita itu. Jadi 
saat dia pulang, aku hanya bisa menangis dan 
memukul dadanya. Kupukul terus dia sampai dia 
menghentikanku.” 


“Lalu?” 


“Listrik mati. Petir menyambar. Aku 
bersembunyi dalam pelukannya. Kemudian dia 
berencana meninggalkan aku untuk memeriksa 
listriknya namun aku mencegahnya. Saat itu 
kutatap dia dan aku tidak bisa menahannya lagi. 
Aku menciumnya.” 


“Dan dia mendorongmu?” 

“Tidak.” 

“Tidak?” 

“Dia hanya mematung. Terkejut mungkin.” 


“Setelahnya?” 
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Keyra tampak memanyunkan bibirnya. “Dia 
tidak membalas ciumanku sama sekali. Dia beku 
dan aku kesal, jadi aku lari dan masuk ke 
kamarku. Menunggu dia tidur dan lari ke sini.” 


Sarah memijit tulang hidungnya. “Untung dia 
tidak segera mengguncang tubuhmu untuk 
menyadarkanmu.” 


“Kenapa dia tidak membalas ciumanku?” beo 
Keyra. 


Sarah rasanya ingin menggetok kepala gadis 
di hadapannya. “Bisakah kau cukup bersyukur 
karena dia tidak memukulmu?” 


Keyra tetap cemberut. Masih tidak terima 
karena Ezra tidak membalas ciumannya. Dia 
sangat marah akan hal itu. 


KKK 
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I 
Chapter 19 — Fakta Terungkap 


Sarah sedang merapikan rambutnya saat dia 
mendengar suara bel pintu rumahnya berbunyi. 
Sudah dua hari sejak Keyra berada di sini. Juga 
sudah dua hari pula Keyra tidak tenang di 
rumahnya. Sebab pria itu, yang adalah pamannya 
tidak pernah datang mencarinya bahkan mungkin 
tidak juga menghubunginya. 


Keyra kacau dan Sarah hanya bisa 
menenangkan dengan sejenis kata-kata basi saja. 
Sebab dia tidak pernah berada di situasi semacam 
ini. Di mana sahabatnya marah karena tidak 
dicari. 
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Sarah segera beranjak untuk membuka pintu 
rumahnya dan menemukan Gandi di sana. 


“Gandi?” 


“Kita perlu bicara.” Gandi sudah meraih 
tangan Sarah untuk membawanya keluar dari 
rumah. Tapi segera Sarah menarik tangannya 
sendiri dan menyembunyikan tangan itu di 
belakang tubuhnya. 


“Tidak ada yang ingin aku bicarakan.” 
“Kau terus ingin menghindar?” 


Sarah menghela nafasnya. Dia sudah cukup 
dengan semua ini dan rasanya Gandi harus 
mundur sekarang juga atau dia bisa berbuat hal 
nekat. Gandi tidak bisa melakukannya sekarang 
tapi dia bisa jika terpaksa. Sikap Sarah berpotensi 
memaksanya. 


“Aku tidak menghindar. Hanya saja kita 
memang harus seperti ini. Kau tidak perlu datang 
kemari. Saat bicara telah usai.” 


“KAU BISA SAJA HAMIL, SIALAN!!!” 
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“Gandi, kecilkan suaramu,” Sarah 
memberikan peringatan. 


Keyra berjalan mendekat dan muncul di dekat 
Sarah. Berhadapan dengan Gandi yang 
tampaknya tercengang melihat hadirnya yang 
tidak terduga. Gandi menatap Sarah dan gadis itu 
hanya memejamkan matanya dengan segala hal 
kacau yang ada di depan matanya. 


“Hamil? Kenapa Sarah bisa hamil?” 
“Key, dengarkan aku dulu...” 


Keyra menepis tangan Sarah yang hendak 
menyentuhnya. Tatapannya jatuh marah pada 
Gandi. Pandangannya siap mencabik pria di 
depannya. Dia merasa begitu bodoh karena tidak 
tahu apa-apa. Padahal mereka berdua adalah 
teman terdekatnya. Tapi sekarang Keyra merasa 
tidak mengenal mereka sama sekali. 


“Kau jelaskan padaku,” pinta Keyra pada 
Gandi. Dia tidak sanggup mendengarnya dari 
Sarah. Pada apa yang disembunyikan Sarah 
padanya sejauh ini. 
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Gandi menunduk. Dia memandang dengan 
perlahan dan kepalanya sudah tidak bisa 
menanggung lebih banyak lagi. “Aku mabuk 
ketika itu dan tidak sengaja tidur dengan Sarah. 
Maafkan aku, Key. Aku sungguh tidak sengaja 
melakukannya. Aku tidak ingin mengacaukan 
segalanya namun itulah yang terjadi.” 


Keyra menghela nafasnya. Dia menatap 
Gandi tanpa bisa menyalahkan. Lalu 
pandangannya jatuh pada Sarah yang 
mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya. 
Terlihat sangat terpukul karena Keyra 
mengetahui semuanya. Namun Keyra jelas butuh 
suara darinya saat ini. Temannya butuh sebuah 
penjelasan. 


“Maaf, Key. Aku bersalah,” hanya itu yang 
bisa dikatakan Sarah. Dia tidak sanggup membela 
dirinya. Dia tidak akan bisa. 


“Lalu apa yang akan kalian lakukan?” 
“Menikah.” 


“Melupakannya.” 
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Dua jawaban yang tersuarakan di detik yang 
sama itu membuat Keyra mengerjap. Tatapan 
Gandi juga menghujam tajam pada gadis di dekat 
Keyra. Terlihat tidak terima. 


“Kau akan melupakannya begitu saja? Itu 
kesalahanku, Sarah. Aku akan bertanggung 
jawab.” 


Sarah menghela nafasnya. Tiba-tiba saja dia 
sangat lelah. 


“Keyra, maafkan aku harus dengan begini 
cara mengatakannya padamu. Tapi keluargaku 
mengajarkan aku untuk bertanggung jawab atas 
setiap kesalahan yang aku lakukan. Sekarang aku 
sedang menerapkan ajaran keluargaku.” 


“Kita hanya melakukannya sekali. Aku juga 
tidak akan hamil. Kau berlebihan. Sebaiknya...” 


“Aku setuju,” potong Keyra cepat. “Nikahi 
sahabatku dan tanggunglah semua kesalahanmu, 
Gandi. Jangan menyakitinya sedikitpun karena 
jika kau melakukannya maka kau berhadapan 
denganku.” 
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“Aku tahu kalau kau akan meyetujuinya. 
Tidak salah dugaan pamanmu, kau akan 
berlapang dada dengan semuanya.” 


“Pamanku? Ezra?” 
Gandi mengangguk dengan cepat. 


“Kapan kau bertemu dengannya? Kau ke 
rumahku?” beruntun pertanyaan itu keluar. 


Gandi menggeleng. “Dua malam yang lalu. 
Aku tidak sengaja bertemu dengannya saat dia 
bicara dengan salah satu klien dan dia melihatku. 
Kami pergi meminum kopi dan berbicara banyak 
hal. Dia tahu masalahku dan menjadi pendengar 
untukku. Tanpa terasa malam menjelang dengan 
cepat.” 


“Apa? Jadi kau adalah orang yang 
menahannya terlambat pulang?” 


“Ya. Bicara dengannya membuat aku 
menjadi lebih baik.” 


Keyra tanpa kata segera berlari pergi 
meninggalkan dua orang itu. Dia tidak berbalik 
lagi untuk memastikan apa yang terjadi kepada 


kedua temannya tersebut. 
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“Kau sangat mencintainya, Gandi. Aku tidak 
1ngin kau terjebak denganku. Kau harus berjuang 
dengan cintanya bukan?” 


Gandi yang sejak tadi menatap ke arah 
menghilangnya Keyra segera memutar tubuhnya 
dan menatap pada Sarah. Tersenyum dia pada 
perempuan di depannya yang segera mengerut 
tidak mengerti atas reaksi yang diberikan Gandi. 


“Berjuang itu harus mengenal tempat, Sarah. 
Aku bisa saja berjuang semampuku namun aku 
harus tahu kalau aku tidak bisa mendapatkan apa 
yang memangnya tidak pernah menjadi milikku. 
Termasuk Keyra. Dia tidak pernah menjadi milik 
orang lain karena dia milik Ezra.” 


Sarah mengerut. “Apa maksudnya itu?” 


“Aku tidak suka menghalangi cinta dua 
orang.” 


“Apa?” 


“Berhenti membicarakan mereka. Sekarang 
ini tentang kita. Keyra memberikan restunya jadi 
apa lagi yang kau tunggu, Sarah. Aku akan 
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memberitahu orangtuaku dan meminta mereka 
menentukan tanggalnya.” 


Sarah mengepalkan tangannya dengan gusar. 
Dia menatap Gandi ragu. 


“Apa aku sungguh tidak berhak menjadi 
suamimu?” 


“Bukan itu.” 
“Lalu?” 


“Kau tidak mencintaiku. Apa rumah tangga 
yang ingin kau bangun itu, yang tanpa cinta di 
dalamnya akan bertahan lama? Kita hanya akan 
saling menyakiti satu sama lain. Aku tidak suka 
hanya dengan membayangkannya apalagi jika 
semua itu menjadi nyata.” 


Gandi terdiam sejenak. Dia kemudian 
menatap Sarah dengan pandangan dalam. “Kau 
mencintaiku.” 


Sarah beku di tempatnya. Pikirannya kacau 
dan dia tidak tahu apa yang harus dia katakan 
sekarang. Apa dia telah ketahuan. 
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“Itu bukan pertanyaan, Sarah. Itu sebuah 
pernyataan. Aku tahu semuanya dan tidak ada 
jalan untuk mengelaknya lagi. Kau sudah cukup 
membohongi dunia.” 


“Ya. Aku mencintaimu. Lalu apa?” 


“Itu cukup bagi rumah tangga kita. Kau 
memiliki cinta untukku dan aku memiliki 
tanggung jawabku. Aku yakin jika cintamu bisa 
membuat aku juga jatuh cinta padamu. Namun 
semuanya harus bertahap, tidak mungkin 
sekaligus. Jadi sekarang cukup terima lamaranku 
ini.” 

Sarah tidak tahu lagi harus berkata apa. Dia 
hanya meneteskan airmata saja tapi Gandi cukup 
mengert tentang semua itu. itulah yang membuat 
pria itu meraih Sarah dalam pelukannya. 


“Kita hadapi segalanya bersama, Sarah. Kita 
lawan semuanya bersama.” 


Sarah mengangguk. Dia menangis dengan 
tersedu. 


“Mungkin pernikahan kita tidak akan 
memiliki cinta dariku. Tapi aku percaya, seiring 
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berjalannya waktu, kau akan memenangkan 
hatiku. Kau akan membuat aku jatuh cinta 
padamu.” 


“Benarkah?” 


“Ya, Sarah. Tidak sulit mencintaimu. Aku 
tahu itu karena aku berteman cukup lama 
denganmu.” 


Dan akhirnya Sarah membalas pelukan Gandi. 
Dengan doa Sarah berharap kalau apa yang 
dikatakan Gandi memang benar adanya. 


KKK 
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Chapter 20 — Fakta Terungkap 


Keyra berbalik setelah cukup menyaksikan 
dua sosok yang paling dekat dengannya akhirnya 
berpelukan. Dia tadi berlari namun rasa 
penasarannya menghentikan dia dan dia diam 
sebentar dengan gerakan menunggu. Lalu dia 
mendapatkan kebahagiaannya sendiri. Melihat 
Sarah dan Gandi bersatu membuat Keyra juga 
amat berbahagia. 


Keyra sangat bersyukur karena selama ini dia 
tidak pernah menerima Gandi. Walau seperti 
apapun Gandi membuat dirinya terlihat sangat 
berharga. Walau banyak pengorbanan yang 
dilakukan Gandi untuk mengesankannya dan 
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merebut hatinya. Namun Keyra tidak pernah 
tertarik. Keyra tidak pernah ingin berbalik. 


Saat itu yang dipikirkan Keyra adalah dia 
tidak ingin Gandi memiliki harapan kosong 
padanya. Sebab cintanya hanya untuk satu orang. 
Dia tidak ingin hanya akan membuat Gandi 
berakhir dengan kesedihan namun kini jelas ada 
alasan lain pula kenapa Gandi tetap ada di sisi 
Keyra. 


Sarah adalah takdir Gandi. Jadi Gandi tetap 
berada di sisi Keyra sebab Gandi perlu sadar, ada 
Sarah yang lebih pantas bersamanya. Ada Sarah 
yang bisa memberikan cinta untuknya. 


Pikiran Keyra buyar. Dia melihat di depannya 
sosok yang sangat dikenalinya. Ezra Chase 
sedang berdiri di depan mobilnya. Setengah 
berdiri tepatnya karena separuh tubuhnya ada di 
atas mobil. Tampak santai dan tengah menatap 
kepada Keyra. 


Keyra berdehem canggung namun 
langkahnya yang terhenti kembali bergerak. Dia 
harus meminta maaf pada Ezra karena 
kesalahannya dalam mendugakan pria itu. 


Kenapa jadi dia yang sering meminta maaf 
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kepada pria itu? Keyra terlalu gegabah, itu 
jawabannya. 


“Aku ingin pulang,” kata gadis itu. 


Keyra akan bicara dengan Ezra nanti di 
rumah. Tidak di sini. Atau mereka bisa bicara di 
dalam mobil. Di mana saja yang pasti tidak ada 
yang boleh melihat mereka. 


“Aku datang menjemput,” jawab pria itu 
santai. 


Keyra tidak menimpali. Dia segera 
melangkah ke arah pintu mobil namun Ezra 
mendahuluinya. Gadis itu bingung namun 
terjawab setelahnya saat Ezra membuka pintu 
mobil untuknya. Membuat Keyra merasa Ezra 
tidak perlu melakukannya. 


Tapi Keyra tidak akan mencegahnya. Dia 
juga terlalu salah untuk mencegah apapun saat ini. 
Banyak kesalahan yang telah dilakukannya pada 
Ezra. 


Setelah dia masuk ke mobil, Ezra kemudian 
menyusul masuk ke balik kemudi. Pria itu 
menjalankan mobilnya dalam diam. Tidak ada 
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suara bahkan pertanyaan tentang apa yang terjadi 
saja tidak. Itu membuat Keyra gusar. Dia takut 
kalau Ezra telah terlalu muak dengannya dan 
memutuskan tidak akan menggubrisnya lagi. 


Setengah perjalanan mereka tetap saling 
mendiamkan dan Keyra tahu kalau dialah yang 
harus memulai semuanya. Dia tidak bisa 
menunggu sampai mereka tiba di rumah. Dia 
takut malah akan membuat kecanggungannya 
semakin menjadi. Apalagi jika Ezra memilih 
menghindar darinya. Itu akan membuat Keyra 
mati langkah. 


Jadi sekarang atau tidak sama sekali. 
Keyra berdehem. “Aku ingin minta maaf.” 
“Untuk?” 

“Malam itu. Saat kau pulang terlambat.” 


Ezra diam. Keyra menunggu dan tidak ada 
reaksi pada Ezra membuat gadis itu kesal juga. 
Dia sungguh tidak dimaafkan? Ezra rasanya 
bukan tipe orang pendendam. Tapi dia cukup 
lama tidak pernah bersama Ezra. Jadi dia juga 
tidak paham. 
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“Kau boleh melakukan apapun padaku. Kau 
juga bisa memukulku. Asal kau memaafkan aku.” 


Ezra menghentikan mobilnya. Dia 
meminggirkan kendaraan itu dan membuka 
sabuk pengamannya. Lalu segera menghadap 
kearah Keyra yang bingung atas apa yang 
dilakukannya. 


“Apa yang akan kau lakukan?” 
Ezra diam. Seolah menunggu. 


“Kau sungguh akan memukulku?” tanya 
gadis itu lagi. Setengah dari dirinya merasa sakit 
atas apa yang memang akan dilakukan Ezra. Dia 
sepertinya tidak bersungguh-sungguh ketika 
mengatakan akan membayar pemberian maaf 
Ezra dengan sebuah pukulan. 


Bayangan pria itu melayangkan tangan 
kearahnya membuatnya ngeri. Tangan besar Ezra 
pasti akan meninggalkan bekas. 


“Kau sungguh ingin aku memukulmu?” 


Keyra menelan ludahnya. Dia sudah terlanjur 
mengatakannya jadi tidak mungkin baginya 
menarik kata-katanya. Itu sungguh memalukan. 
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Akhirnya hanya anggukan yang diberikannya. 
Dengan ketakutan yang tampak jelas di wajahnya. 


“Sayang sekali, aku tidak memukul 
perempuan. Terutama itu dirimu.” 


Gadis itu menatap dengan bingung. “Lantas 
apa maumu?” 


“Aku hanya bingung tentang maafmu.” 


Keyra mengerut. “Maafku? Kenapa dengan 
maafku?” 


“Yang terjadi malam itu cukup banyak. Jadi 
maafmu tertuju ke yang mana? Itu yang aku 
bingungkan.” 


Keyra menelan ludahnya. “Tentu semuanya.” 
“Sungguh?” 

“Ya.” 

“Ciuman itu juga?” 

“Ezra!” 


“Apa?” 
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“Tutup mulutmu,” ancam Keyra lewat 
suaranya. Matanya melotot tanda tidak terima. 
Dia hanya belum siap untuk mencapai 
pembahasan itu. Dia membutuhkan sedikit waktu 
lagi. 


“Aku paling penasaran dengan yang itu. Kau 
sungguh melakukannya hanya karena kesal?” 


Keyra terdiam. Dia menatap ke depan. Tidak 
tahu harus mengatakan apa. Terlalu banyak yang 
ada di pikirannya saat ini. Termasuk ciuman yang 
tentu saja dia lakukan dengan sangat sengaja itu. 
Juga ciuman itu tidak akan pernah menjadi 
alasannya mengumumkan sebuah permintaan 
maaf. Dia melakukannya dengan sukarela tanpa 
sebuah unsur keterpaksaan. 


Bahkan jika waktu diulang kembali dan dia 
kembali ke malam itu. Maka Keyra akan kembali 
mencium Ezra. Bahkan mungkin waktunya akan 
lebih cepat dari 1tu. 


Jelas amarahnya yang membuat dia pergi 
bukan karena pria itu pulang terlambat. Juga 
bukan karena dia marah sebab kehilangan kendali. 
Namun dia lebih kepada marah karena Ezra tidak 
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membalas ciumannya. Pria tu begitu saja 
mengabaikan segalanya. 


“Aku tidak bisa menjemputmu karena aku 
memiliki urusan pekerjaan yang sangat penting. 
Ada sebuah klien yang meminta pertemuan.” 


“Aku tahu.” 


“Aku akan memindahkan perusahaanku ke 
sini. Lebih tepatnya, aku akan tinggal di kota ini. 
Jadi aku tidak akan kembali.” 


“Apa?” Pandangan Keyra melesat ke arah 
pria itu. 


Ezra mengangguk. “Aku telah memutuskan 
semuanya dengan matang. Dan jika memang 
Karmila membuatmu sangat marah maka jangan 
takut. Aku dan wanita itu tidak pernah terlibat 
hubungan serius. Dia bukan perempuan yang 
akan membuat aku memindahkan perusahaanku.” 


Keyra tidak mengerti. Dia hanya menatap 
dengan kebingungan yang melandanya. 


“Jangan meminta maaf dan jangan merasa 
bersalah, Key. Kau terlalu berharga untukku. 
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Tidak perlu ada maaf dan kau tidak harus merasa 
bersalah untuk apa yang kau lakukan padaku.” 


Gadis itu bungkam. Ezra harusnya 
mengatakan lebih jelas tentang perasaannya. Dia 
tidak bisa membuat Keyra terus bertanya-tanya 
seperti apa perasaannya. 


Atau mungkinkah Ezra juga memiliki 
perasaan yang sama dengannya. Namun pria itu 
terhalang hubungan keluarga mereka. Sepertinya 
itu. 


Jadi Keyra tidak ingin bertanya tentang 
perasaan Ezra. Dia tidak akan suka dengan 
jawabannya. Dia lebih suka memendam 
semuanya dan membuat dirinya percaya kalau 
dia memiliki cinta bertepuk sebelah tangan. 


KKK 
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wI 
Chapter 21 — Informasi Karmila 


Aku berjalan ke kamar. Meninggalkan Ezra 
tanpa suara di belakangku yang entah tengah 
melakukan apa. Aku butuh mengganti bajuku 
juga mandi sepertinya. Dua hari di rumah Sarah, 
yang aku lakukan hanya meratapi diri dan 
bertanya-tanya apa aku sungguh tidak berharga 
hingga Ezra tidak pernah mau datang mencari. 
Padahal Ezra tidak akan susah menebak di mana 
aku berada juga akan sangat mudah baginya 
mencari tahu di mana rumah Sarah. Menurutku. 


Tapi pria itu memilih tidak datang. Namun 
mengherankan karena aku mnemukan dia di luar 
kompleks perumahan tempat Sarah tinggal. Dia 
tampak santai di sana seakan dia tahu aku akan 
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keluar. Itu menjadi hal yang harusnya aku 
pertanyakan tapi mungkin nanti. 


Aku menyalakan ponsel yang sudah aku 
matikan dua hari. Ponsel itu belum juga 
sepenuhnya menyala saat deringannya terdengar. 
Sebuah panggilan masuk dari nomor yang tidak 
aku kenal. Aku mengerut namun tidak menunggu 
lama menjawab panggilan tersebut. 


Menempelkan benda itu di telingaku dan 
mendengar suara sapaan perempuan. Lembut 
saja suaranya. 


“Ya. Ini aku.” 


Perempuan itu kemudian berbicara. Banyak 
hal yang keluar dari mulutnya. Aku tidak 
menyela sebab perempuan itu telah memberikan 
peringatan padaku untuk tidak dulu mengatakan 
apapun. Aku menjadi pendengar yang baik. 


Beberapa saat setelah cerita itu usai dan 
tanpa peduli aku mendengar atau tidak, 
perempuan itu telah pamit dan menyudahi 
panggilannya. Aku bahkan tidak yakin kalau aku 
sungguh mendengar segalanya dari perempuan 
tersebut. 
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Tapi yang aku tahu adalah, aku tidak bisa 
menunggu lagi. Aku tidak bisa mengatakan nanti. 


Segera kubuang ponsel ke atas ranjang. 
Memutar tubuhku dan keluar dari kamar. Aku 
masuk ke kamar Ezra tanpa mengetuk. Masa 
bodoh dia sedang melakukan apa. Aku tidak 
ingin peduli. 


Keyra tidak menemukannya. Pria itu tidak 
ada di sana. Dia memang tadi tidak mendengar 
Ezra ikut naik dengannya. Jadi kemungkinan 
terbesarnya adalah Ezra berada di bawah. 
Mungkin juga pria itu masih berada di dalam 
mobilnya. Keyra tidak menunggu kepastian akan 
tebakannya. Dia kembali lari menuju tangga. 
Tidak peduli akan kemugkinan dia jatuh lagi, 
gadis itu terus berlari. 


Dia sudah akan keluar dari rumah namun dia 
mendengar sesuatu di arah dapur. Membuatnya 
merubah haluan dengan berjalan ke arah dapur. 
Mencari keberadaan pria itu yang ternyata tengah 
berdiri di depan kulkas dan tengah meneguk 
segela air. 
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Keyra berdiri di jarak yang lebih jauh. Dia 
takut kalau dia akan berbuat nekat jika terlalu 
dekat degan pria tersebut. 


“Karmila menceritakan semuanya,” mulai 
gadis itu. 


Ezra tidak segera berbalik. Dia diam 
mematung di sana namun Keyra bisa melihat 
kepalan tangan pria itu di gelas. 


“Kau marah padanya karena pernah 
menghinaku. Kau memutuskan hubungan 
kerjasama dengannya sebab Karmila mengatakan 
kalau aku tidak layak berada di sisimu. Apakah 
itu benar?” 


“Karmila hanya banyak...” 


“Berhenti menyangkal semuanya. Apa 
sebenarnya yang terjadi selama ini, Ezra? Apa?” 


Pria itu berbalik dan Keyra menemukan 
kefrustasian yang bahkan membuat gadis itu 
tidak yakin. 


“Karmila jelas mengatakan semua itu agar 
aku membencimu. Apa aku salah?” 
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Ezra menggeleng. “Segalanya benar. Aku 
membuatnya pergi dari kota ini jadi dia memakai 
semua kebenaran itu untuk menghancurkan kita. 
Harusnya aku tidak membuat dia menemukan 
nomor ponselmu. Aku akan mengurusnya dan dia 
tidak akan pernah mengganggumu.” 


“Kau mencintaiku katanya.” 


Ezra bungkam. Menatap dengan tidak yakin 
pada sosok di depannya yang adalah 
keponakannya sendiri. Ezra siap mengatakan ya 
dengan dalih sesuatu yang lain tapi jelas Keyra 
bisa menebaknya dan membuat pria itu bungkam 
kembali. 


“Cinta seorang pria kepada wanita. Itu 
jelasnya.” 


Pria itu menghela nafasnya dengan tangan 
memijat tulang hidungnya. Dia tidak tahu harus 
mengatakan apa sekarang. Bisa saja dia 
mengatakan semua itu hanyalah sebuah 
kebohongan Karmila. Tapi dia lelah menyangkal 
segalanya. Perasaannya juga bagaimana gadis itu 
menguasai buah pikirannya dengan tidak sedikit. 
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“Apa cinta kita memang tidak akan bersatu, 
Ezra? Apa cinta kita memang terkutuk sekali?” 


Ezra mengerut tidak paham. “Maksudmu, 
kau mencintaiku juga?” tanya pria itu dengan 
tidak yakin. 


“Lantas pikirmu bagaimana? Aku jatuh cinta 
padamu sejak lama.” 


“Kenapa kau tidak pernah mengatakannya?” 


“Kau gila? Tentu aku tidak mengatakannya 
karena cintaku akan membuatmu membenciku!” 
serunya lebih ke kesal dari pada marah. 


Ezra tidak lagi diam. Dia bergerak setelah 
meletakkan gelasnya di atas meja. Berdiri di 
depan Keyra dan membingkai wajah gadis itu 
kemudian tanpa banyak kata melumat bibir 
Keyra. Dengan penuh perasaan dan juga kehati- 
hatian yang luar biasa. Banyak yang ada di kepala 
Keyra menjadi hilang seketika ketika Ezra 
menyatukan bibir mereka. Membuat gadis itu 
memejamkan mata menikmati rasa bibir mereka 
yang menyatu. 
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“Aku juga mencintaimu, Keyra. Sangat 
mencintaimu.” 


Dan keyra bahkan tidak akan percaya dengan 
apa yang di dengarnya keluar dari bibir Ezra. Dia 
tidak akan pernah mau untuk percaya. 


KKK 


“Sejak kapan kau jatuh cinta padaku?” tanya 
Keyra. 


Mereka sedang duduk di ruang tengah. Di 
atas sofa dengan Ezra yang duduk tegak dan 
Keyra yang membuat kepalanya berada di atas 
pangkuan pria itu. Menikmati waktu sore hari 
mereka dengan mendamaikan. 


“Sejak lama. Bahkan aku lupa sejak kapan 
karena terlalu lamanya.” 


“Kenapa tidak mengatakannya padaku?” 


“Sudah kukatakan. Tapi saat itu kau sedang 
tidur dan aku tidak ingin mengganggumu.” 


Gadis itu mendelik dengan kesal. Membuat 
Ezra tertawa langsam. 
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“Aku memang pengecut. Tapi aku tidak suka 
kau menatap aku dengan kebencian di matamu 
jadi aku lebih memilih membuat kita berjarak dan 
pergimu membuat segalanya lebih lancar.” 


Keyra mendengus saja. “Jadi kau datang ke 
sini...” 


“Untuk mencoba peruntunganku. Jika kau 
memang tidak mencintaiku maka aku akan 
kembali namun jika aku melihat satu saja hal 
aneh dari dirimu maka aku siap membuat dunia 
tahu kalau aku mencintaimu.” 


Keyra menelan ludahnya. “Kau terdengar 
bersungguh-sungguh.” 


Ezra mengurai senyumannya, membuat 
wajahnya terlihat lebih tampan lagi. “Memang.” 


“Lalu kenapa kau tidak mencariku ke rumah 
Sarah saat aku kabur? Aku menghilang dua hari 
tapi kau tampak tidak peduli.” 


“Karena ku pikir kau membutuhkan waktu 
mencerna perasaanmu. Kupikir ciuman itu adalah 
ketidaksengajaan sebab kau tidak mampu 
mengendalikan diri. Jika aku mendesak, aku 
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takut kau akan lari meninggalkan aku. Jadi aku 
memberikan waktu untukmu.” 


Keyra cemberut. Membuat Ezra yang melihat 
bibir gadis itu siap memberikan ciumannya 
kembali. Tapi Ezra menahannya. Mereka hanya 
berdua di rumah ini dan jika ciumannya berlanjut 
maka besar kemungkinan Ezra akan melewati 
batasnya. Dia tidak ingin mengecewakan 
kakaknya. 


“Kau tidak membalas ciumanku. Jadi aku 
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lari. 
“Itu alasannya?” tanya Ezra tidak percaya. 
“Lantas pikirmu apa?” 


Ezra menggeleng. “Kau mencium dengan 
tiba-tiba jadi mana bisa aku membalasmu. Aku 
terlalu terkejut.” 


Keyra hanya diam dengan itu semua. Tentu 
saja dia tidak ingin melihat dirinya tampak salah. 


“Sungguh kau tidak apa-apa melihat Sarah 
dan Gandi bersama?” 


“Tentu saja tidak apa. Aku justru senang.” 
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“Aku tahu.” 


Ezra mendekap kepala gadis itu ke dadanya. 
Memberikan kecupan di kepalanya. Segalanya 
telah usai mereka bahas kini mereka harus 
menatap ke masa depan. Ada banyak hal yang 
harus mereka lewati bersama sebab ini adalah 
awal bagi kisah mereka. 


Keyra sendiri bungkam dalam rengkuh 
hangat pria itu. Jelas ini bukan kebahagiaan yang 
sesungguhnya. Cinta memang dipersatukan. Hati 
mereka memang menyatu. Sayangnya bagaimana 
dengan ibu dan ayah Keyra? Apa yang akan 
mereka katakan saat tahu nanti? 


Atau mereka berpotensi menyembunyikan 
cerita cinta mereka seumur hidup. Keyra bahkan 
tidak kuasa membayangkannya. 
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Chapter 22 — Akhir Sempurna? 


Keyra mengucek matanya dan segera bangun 
dari tidurnya yang begitu lelap. Pada akhirnya dia 
bisa mendapatkan lelapnya dengan sempurna. 
Ezra adalah alasannya. Pria itu tidak 
meninggalkan Keyra sampai gadis itu benar- 
benar ada dalam alam mimpi. 


Harusnya mereka tidur bersama namun jelas 
Keyra tahu alasannya. Walau gadis itu tidak 
memiliki pengalaman yang banyak dengan pria 
tapi dia jelas melihat Ezra yang terus menahan 
diri saat berada di dekat Keyra. 


Keyra memakai kimono tidurnya untuk 
menutupi gaun tipis yang dia pakai. Langkahnya 
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terpacu ke bawah. Jelas Ezra sudah ada di sana. 
Pria itu memang kerap bangun pagi. Sementara 
Keyra akan bangun siang dan Ezra tidak pernah 
memaksanya untuk bangun. 


Gadis itu telah menuruni tangga dan siap 
menyusul ke dapur saat rupanya Ezra tidak ada di 
sana. Dia berada di depan pintu dan lebih 
hebatnya adalah orangtua Keyra ada di depannya. 


Segera Keyra bergerak ke sana dan berdiri di 
dekat Ezra. Terlalu dekat malah. 


“Aku sudah memberikan kejujuranku, 
Kakak.” 


Keyra menatap Ezra dengan tidak percaya. 
Kejujuran? Ezra sungguh mengatakannya? 
Kenapa pria itu tidak menunggu. 


“Kalau seperti itu kita harus bicara berdua. 
Key, keluarlah jalan-jalan dengan ibumu,” pinta 
ayahnya. 


Ibunya sudah mengulurkan tangan namun 
Keyra menggeleng. 


“Aku tidak ingin jalan-jalan.” 
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“Keyra,” ada peringatan di suara ayahnya. 
Peringatan kalau Keyra tidak boleh 
membantahnya. 


“Aku hamil!” seru gadis itu. 


Tiga pasang mata menatapnya dengan 
melotot. Ezra memegang lengan Keyra dan 
mencoba mengatakan pada Keyra untuk berhenti. 
Tapi Keyra tidak peduli. Dia ingin bersama 
dengan Ezra. 


“Orang-orang akan segera melihat perutku 
yang membesar dan mereka akan mulai 
bergunjing. Jadi...” 


Ezra tidak tahan. Dia membekap mulut Keyra 
dengan tangannya. Mata grey itu melotot pada 
gadis tersebut. 


“Apa yang dia katakan benar, Ezra?” 
“Tidak. Dia hanya...” 


“Aku sungguh, Ayah. Jangan dengarkan Fzra. 
Aku tidak berbohong.” 


Keyra menggebu-gebu dalam bercerita. Dia 
membuat Ezra tidak tahu lagi harus berkata apa. 
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Sungguh Keyra pandai dalam meyakini orang 
lain. Apalagi Ezra tidak bisa membungkam mulut 
1tu lebih lama. Keyra mudah lolos darinya. 


“Jadi restu yang akan aku berikan harus aku 
batalkan, Ezra.” 


“Kakak!” seru Ezra kesal. 


“Kau melanggar apa yang tidak aku 
perbolehkan.” 


“Kau tahu dia tidak serius. Dia hanya tidak 
tahu kalau kau merestui kami.” 


“Dia tampak serius dengan ucapannya,” 
ayahnya menunjuk Keyra. 


Keyra mengerut. “Apa maksudmu, Ayah?” 


“Aku adalah anak angkat di keluarga 
nenekmu, Keyra,” beritahu Ezra. “Aku sudah 
mengatakan perasaanku pada ayahmu jauh 
sebelum aku datang ke sini. Ayahmu mengatakan 
padaku kalau dia tidak masalah dengan perasaan 
itu. Hanya masalahnya adalah dirimu. Apa kau 
mencintaiku atau tidak.” 


“Lalu?” 
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“Harusnya kita mendapatkan restunya tapi 
kau...” 


“Aku berbohong Ayah. Aku bahkan tidak 
pernah tidur di tempat yang sama dengan Ezra.” 


Ezra memijit kepalanya. Keyra memang 
ceroboh adanya. Bahkan Ezra tidak tahu dari 
mana dia mendapat ide mengatakan kalau dirinya 
hamil? 


“Sudahlah, restui saja mereka. Jangan 
membuat mereka berada dalam situasi yang rumit. 
Kau tahu sendiri anakmu bisa berbuat hal aneh- 
aneh jika itu menyangkut apa yang dia inginkan.” 
Ibu Keyra akhirnya angkat suara melihat frustasi 
pada wajah dua orang di hadapannya. 


“Ibu!” seru Keyra dengan keras. Segera 
memeluk ibunya dengan penuh sayang. “Ibu 
yang paling mengerti aku.” Gadis itu hanya 
melirik sedikit ke arah ayahnya. 


Pria tua itu berdehem. Dia merentangkan 
tangannya dengan lagak akan ada yang 
memeluknya dan jelas tujuannya adalah 
mendapatkan pelukan dari putri tunggalnya 
tersebut. 
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Tapi Keyra hanya diam melihat. Tampak 
tidak akan beranjak dari pelukan ibunya. 


“Baiklah. Akan ayah restui.” 


Keyra melebarkan senyumannya. Dia 
menatap ayahnya dengan mata berbinar-binar 
bahagia. 


“Sekarang ayah juga membutuhkan pelukan,” 
pinta pria tua itu yang tidak menurunkan 
tangannya sejak tadi. 


Keyra melepaskan pelukan ibunya dan masuk 
ke lengan ayahnya yang hangat dan lebih besar. 
Merasakan pelukan pria tua itu dengan hangat 
pada hatinya juga kebahagiaan di ujung matanya. 
Pada akhirnya segalanya di mudahkan untuk 
mereka. 


Ezra menatap itu dengan bahagia. Bahkan 
tepukan hangat yang diberikan ibu Keyra 
menambah kesenangan pada hati pria itu. 


“Kenapa tidak pernah ada yang mengatakan 
padaku kalau Ezra adalah anak angkat?” tanya 
Keyra setelah pelukannya tersudahi pada 
ayahnya. 
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“Tidak pernah ada yang membahasnya lagi. 
Kami bahkan melupakan semua itu namun 
segalanya kembal terungkit saat Ezra meminta 
sebuah restu. Ayah pikir mungkin tidak akan ada 
yang lebih baik dalam mencintaimu selain dia. 
Setidaknya itu yang ayah lihat selama kalian 
bersama.” 


Keyra mengangguk. Menatap pada Ezra. 
“Memang tidak ada Ayah.” 


“Kau tampak sangat bangga?” ibunya 
bertanya. 


“Tentu saja aku bangga. Karena akhirnya aku 
bersamanya.” 


Keyra masuk ke dalam pelukan Ezra. 
Awalnya pria itu agak canggung dengan apa yang 
dilakukan Keyra. Namun melihat kebahagiaan di 
wajah kedua orangtua gadis itu membuat Ezra 
membalas pelukan Keyra dengan sangat erat. 


Mencurahkan segala perasaannya pada 
pelukan tersebut. 
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Epilog 


Mereka berjalan bersama. Ezra meraih 
tangan Keyra dan membuat tangan mereka 
menyatu. Menyelipkan jari-jarinya di antara 
jemari gadis itu dan merengkuh hangat tubuh 
Keyra. 


“Bagaimana perkembangan Sarah dan 
Gandi?” tanya Ezra. Dia belum pernah melihat 
sahabat gadis itu cukup lama. Dia terlalu sibuk 
mengurus banyak hal. Termasuk pindahnya 
perusahaannya juga membatalkan kertas 
adopsinya. 


“Cukup baik. Awalnya orangtua Gandi cukup 
menentang namun pada akhirnya mereka menang 
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juga. Apalagi Sarah sungguh hamil dan bukannya 
marah, orangtua Gandi malah bahagia. Sebab 
cucu akan mereka dapatkan.” 


Ezra tersenyum mendengarnya. “Aku ikut 
bahagia untuk mereka.” 


“Lalu kau akan pergi lagi dari sini?” Keyra 
menatap Ezra dengan tidak senang tampaknya. 
Sebab Ezra memang terus berpergian. 
Meninggalkan Keyra yang merindukannya. 


“Kemarin terakhir. Aku mulai sepenuhnya 
tinggal di sini. Juga tentang Karmila. Aku telah 
mengatasinya. Dia tidak akan mengganggu kita 
lagi juga dirimu.” 


“Bagaimana kau mengatasinya?” 


Ezra hanya tersenyum dan tidak terlihat akan 
menjawabnya. Keyra hanya mencebik saja dan 
dia tidak juga perlu tahu lebih banyak. Lebih ke 
dia tidak peduli dengan apapun yang dilakukan 
Ezra pada wanita itu. Sudah cukup karena 
Karmila tidak akan lagi menghalangi mereka. 


“Mau duduk di sini?” tawar Fzra. 
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Keyra menatap kejauhan. Melihat laut di 
depannya dan tahu kalau di tempat ini adalah 
posisi ternyaman. 


“Ya,” setuju gadis itu. 


Mereka akhirnya duduk di sana. Menikmati 
waktu mereka dengan cukup baik. 


Ezra membuat Keyra berada di antara 
pahanya. Membiarkan kepala gadis itu terkulai di 
dadanya dan elusan lembut tangannya di kepala 
Keyra dengan pandangan jauh ke laut membuat 
mereka bagai lukisan hidup. 


Keyra tersenyum dengan tenang. 

“Kapan kita akan menikah?” tanya Keyra. 
“Setelah kau lulus kuliah.” 

“Bagaimana kau akan melamarku?” 
“Rahasia.” 

“Tidak seru sekali.” 


“Itu akan seru saat segalanya nanti terjadi.” 
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Keyra berpikir dan mengangguk setelahnya. 
“Baiklah. Aku menunggu yang terbaik.” 


Ezra mengecup kepala Keyra. “Akan sangat 
baik,” janjinya. 


Mereka berpelukan dengan sinar matahari 
yang meredup. Di mana malam akan segera 
menjelang namun kisah dua insan itu barulah 
bermekaran. 


Kak 


TAMAT 
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